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KATA PENGANTAR
...........Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT buku ini bisa hadir 
memenuhi rasa ingin tahu sivitas akademika IAIN Surakarta terkait 
wacana paradigma keilmuan IAIN Surakarta. Shalawat dan salam 
senantiasa tercurahkan kepada junjungan kita, Nabi Muhammad 
SAW, keluarga beliau dan para sahabat............Buku ini merupakan kumpulan dari berbagai seminar dan 
diskusi yang diselenggarakan oleh Konsorsium Keilmuan IAIN 
Surakarta, yang pada prinsipnya merupakan langkah awal dalam 
mencari model bagi peradigma keilmuan IAIN Surakarta. Artikel-
artikel Prof. Dr. Usman Abu Bakar, MA, Prof. Dr. H. Nashruddin 
Baidan, Prof. Drs. Rohmat, M.Pd, Ph.D disampaikan pada 
“Simposium Paradigma Keilmuan IAIN Surakarta” pada tanggal 11 
November 2015 di Aula Pascasarjana IAIN Surakarta. Kemudian 
tulisan-tulisan Dr. Zainul Abas, M. Ag., Dr. Nurisman, M. Ag., Dr. 
Toto Suharto, M. Ag., dan Dr. Ismail Yahya, MA disajikan di dalam 
“Diskusi-diskusi Rutin Konsorsium Keilmuan” yang diselenggarakan 
dari Desember 2015 sampai dengan April 2016. Sementara 
karya Dr. Mudhofir, M.Pd disampaikan pada “Seminar Penguatan 
Paradigma Keilmuan” pada 1 Maret 2016, yang sebenarnya juga 
menghadirkan pembicara lain yaitu Prof. Akh. Muzakki, M.Ag, 
Grad.Dip.SEA, M.Phil, Ph.D yang dengan pertimbangan tertentu 
tulisan beliau tidak dimasukkan ke dalam antologi ini............Banyak gagasan penulis-penulis di buku ini terkait bagaimana 
bangunan paradigma keilmuan yang ditawarkan beserta visualisasi 
simbolnya masing-masing, seperti antara lain simbol “relasi trilogi 
suci theo-antropo-kosmos” oleh Dr. Mudhofir, M. Pd., simbol 
“kelopak bunga ilmu” oleh Prof. Dr. Usman Abu Bakar, MA, simbol 
“pohon ilmu” oleh Prof. Dr. H. Nashruddin Baidan, model paradigma 
keilmuan “integratif asosiatif” oleh Prof. Rohmat, PhD, paradigma 
“teologi transformatif atau tauhid sosial” oleh Dr. Nurisman, M. Ag, 
konsep “Nur atau cahaya keilmuan” oleh Dr. Ismail Yahya, MA, 
A
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simbol “piramida keilmuan” oleh Dr. Zainul Abas, M. Ag., simbol 
“segitiga ilmu teo-antro-kosmosentrisme” oleh Dr. Toto Suharto, 
M. Ag., terakhir juga terlontar usulan simbol “gunungan ilmu” oleh 
forum focussed group discussion perumusan paradigma keilmuan 
pada 2 Maret 2016. Konsep dan simbol-simbol tersebut pada 
prinsipnya menempatkan integrasi keilmuan sebagai bangunan 
utama paradigma keilmuan IAIN Surakarta. ...........Perlu pula kiranya disampaikan di sini tentang keberadaan 
Konsorsium Keilmuan di IAIN Surakarta. Kegiatan utama 
Perguruan Tinggi tentunya terkait dengan dunia akademik. 
Sementara dunia akademik adalah dunia yang luas terkait banyak 
aspek, walaupun tugas utama Perguruan Tinggi pada dasarnya 
adalah peyelenggaraan pendidikan, penelitian, dan pengabdian 
kepada masyarakat. Belum lagi berbicara tentang perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi yang cepat, terlebih berbicara 
tentang tantangan-tantangan yang dihadapi lembaga pendidikan 
tinggi Islam pada khususnya. Untuk itulah Direktorat Pendidikan 
Tinggi Islam Kementerian Agama memandang perlu dibentuknya 
Konsorsium Ahli Ilmu Agama Islam (KONAIS). Diharapkan 
konsorsium-konsorsium keilmuan sejenis bisa dikembangkan di 
masing-masing PTKI. ...........Prof. Dr. H. Dede Rosyada, MA yang saat itu menjadi Direktur 
Diktis mengatakan bahwa fungsi KONAIS adalah mendorong 
pengembangan dan peningkatan mutu pendidikan tinggi Islam di 
Indonesia di bidang pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada 
masyarakat yang berwawasan rahmatan lil-‘alamin. Menurut Prof. 
Dr. H. Dede Rosyada, setidaknya ada lima signifikansi keberadaan 
KONAIS yaitu: 
1. pengembangan kurikulum, 
2. pengembangan pembelajaran, 
3. pengembangan SDM dosen bidang ilmu, 
4. pengembangan ilmu dan teknologi, 
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5. dan pengembangan jejaring keilmuan. ...........IAIN Surakarta dalam merespons perkembangan-
perkembangan penting di dunia pendidikan tinggi juga telah 
membentuk Konsorsium Keilmuan IAIN Surakarta pada tanggal 
1 Juli 2015. Konsorsium ini menaungi 19 Kelompok Keahlian 
berdasarkan mata kuliah yang diampu oleh seluruh Dosen IAIN 
Surakarta meliputi: 
1. Metodologi Studi Islam, 
2. Studi Al-Qur’an, 
3. Studi Hadis, 
4. Kalam dan Tasawuf, 
5. Filsafat dan Filsafat Islam, 
6. Metodologi Hukum Islam, 
7. Hukum Islam dan Masyarakat, 
8. Ilmu Hukum, 
9. Ilmu Filsafat dan Evaluasi Pendidikan Islam, 
10. Manajemen dan Teknologi Pendidikan Islam,
11. Bahasa dan Sastra Arab,
12. Bahasa dan Sastra (Inggris-Indonesia), 
13. Ilmu Dakwah dan Komunikasi, 
14. Psikologi dan Konseling, 
15. Ilmu Eksakta, 
16. Ilmu  Ekonomi Islam, 
17. Ilmu Manajemen Syariah, 
18. Ilmu Akuntansi Syariah,
19. Keuangan dan Perbankan Syariah.  
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...........Pada tanggal 1 Juli 2015 tersebut juga masing-masing 
kelompok keahlian telah menyusun berbagai rencana kerja yang 
secara umum mengikuti arahan Direktur Diktis yang kemudian 
dipilah dan disusun sebagai berikut:
1. Pengembangan kurikulum:
    1.1. Sinkronisasi Satuan Acara Perkuliahan dan Silabus
   1.2. Review kurikulum pada tingkat Program Studi 
2. Pengembangan pembelajaran:
   2.1. Penyusunan buku pegangan kuliah/daras
   2.2. Pemetaan referensi mutakhir kelompok keahlian terkait
   2.3. Pengembangan penggunaan multi media dalam pembelajaran
3. Pengembangan SDM dosen bidang ilmu:
   3.1. Diskusi rutin setiap bulan
   3.2. Mengikuti Seminar dan Konferensi dalam dan luar negeri
   3.3. Diklat penggunaan software alat analisis penelitian terkini
   3.4. Menyelenggarakan Training of Trainer
   3.5. Penguatan kapasitas keilmuan dengan pakar di bidangnya
4. Pengembangan ilmu dan teknologi:
   4.1. Penerbitan Jurnal kelompok keahlian terkait
   4.2. Diseminasi hasil penelitian kelompok keahlian
   4.3. Publikasi antologi karya tulis dosen kelompok keahlian
5. Pengembangan jejaring keilmuan:
   5.1. Studi Banding 
   5.2. Riset Kolaboratif
   5.3. Seminar dan Konferensi bersama
   5.4. pertemuan dosen kelompok keahlian se-Jawa Tengah
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6. Kajian-kajian terkait integrasi ilmu dan agama yang dikembangkan 
di UIN............Buku ini merupakan wujud nyata dari rencana kerja nomor 
6 di atas, yaitu melakukan kajian-kajian terkait integrasi ilmu dan 
agama yang dikembangkan dalam rangka pengembangan menjadi 
UIN. Semoga dengan kehadiran buku ini, yang tidak lain merupakan 
langkah awal, bermanfaat bagi pengembangan wacana integrasi 
keilmuan IAIN Surakarta ke depan............Selamat membaca!
Surakarta, Nopember 2016
Konsorsium Keilmuan IAIN Surakarta,
Dr. Ismail Yahya, M.A. (Ketua)
Dr. Toto Suharto, M. Ag. (Sekretaris)
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PENGANTAR EDITOR
Mewacanakan Paradigma “Gunungan Ilmu”
...........Keberadaan IAIN Surakarta secara institusional adalah produk 
sejarah. Sebagai produk sejarah, lembaga ini sudah pasti tidak 
lepas dari periodisasi dan rekonstruksi historis, dua aspek penting 
dalam mengkaji setiap produk sejarah.  Sejarah mencatat bahwa 
secara periodikal, IAIN Surakarta yang ada saat ini merupakan 
tahapan lanjut dari tahapan-tahapan sebelumnya. Situs resmi IAIN 
Surakarta menyebut empat periode historis bagi lembaga ini.  ........... Periode pertama adalah pembukaan Fakultas Syari’ah dan 
Ushuluddin, yang ditandai dengan diadakannya Kuliah Perdana di 
Balai Kota Surakarta pada 12 September 1992. Fakultas Syari’ah 
dan Ushuluddin ini merupakan fakultas cabang yang ketika itu berada 
di bawah naungan IAIN (sekarang UIN) Walisongo Semarang, 
sehingga disebut dengan “Fakultas Cabang IAIN Walisongo di 
Surakarta”. Pembukaan kedua fakultas cabang IAIN Walisongo di 
Surakarta ini didasarkan pada gagasan H. Munawir Sadzali, M.A., 
Menteri Agama waktu itu, yang memandang perlunya perbaikan 
mutu IAIN, karena IAIN-IAIN yang sudah ada saat itu dianggap 
belum ideal. Dengan pembukaan kedua fakultas cabang ini, H. 
Munawir Sadzali, M.A. berharap agar IAIN Walisongo di Surakarta 
mampu menampilkan diri sebagai IAIN unggulan yang mencetak 
para lulusan berdaya saing tinggi, dan memiliki prestasi akademik 
yang diakui oleh lembaga-lembaga yang kredibel. Untuk itu, pada 
periode ini, kebijakan Departemen Agama adalah menjadikan 
lulusan MAN PK (Madrasah Aliyah Negeri Program Khusus) di 
seluruh Indonesia sebagai input bagi mahasiswa Fakultas Cabang 
IAIN Walisongo di Surakarta, dengan menjadikan lembaga ini 
sebagai pilot project-nya. ........... Lima tahun kemudian, Fakultas Cabang IAIN Walisongo di 
Surakarta memasuki periode keduanya, di mana Direktur Jenderal 
Binbaga Islam Departemen Agama yang saat itu dijabat oleh Drs. 
K
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A. Malik Fadjar, M.Sc., pada 30 Juni 1997 mengubah Fakultas 
Cabang yang berjumlah 33 di seluruh Indonesia, menjadi STAIN. 
Dengan ini, Fakultas Cabang IAIN Walisongo di Surakarta pun 
berubah menjadi STAIN Surakarta. Hal ini sesuai Surat Keputusan 
Presiden No. 11 Tahun 1997 tentang Perubahan Fakultas Cabang 
di Lingkungan IAIN menjadi STAIN. Perubahan status kelembagaan 
menjadi sekolah tinggi ini merupakan blessing in disguise (rahmat 
tak terduga), karena sejak ini STAIN Surakarta memiliki otonomi 
untuk mengembangkan dirinya, tidak terikat dengan IAIN Walisongo 
Semarang. ........... Untuk itu, memasuki periode ketiga, STAIN Surakarta terus 
berbenah diri meningkatkan kualitas pendidikannya. Peristiwa besar 
yang menandai periode ini adalah keluarnya Peraturan Presiden 
No. 1 Tahun 2011 tentang Perubahan STAIN Surakarta menjadi 
IAIN Surakarta, dengan tiga fakultas, yaitu:  Fakultas Ushuluddin 
dan Dakwah, Fakultas Syari’ah dan Ekonomi Islam, serta Fakultas 
Tarbiyah dan Bahasa. Peresmian peralihan ini dilakukan pada 28 
Juli 2011 oleh Menteri Agama yang kala itu dijabat oleh Drs. H. 
Suryadharma Ali, M.Si. ........... Periode yang juga perlu dicatat rekaman historisnya adalah 
periode keempat. Peristiwa besar yang menandai periode ini adalah 
pengembangan fakultas, yaitu pembukaan Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam (FEBI), pada 26 September 2012, yang merupakan 
pengembangan dari Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam.   ........... Empat periodisasi historis IAIN Surakarta kiranya hanya 
sekadar alat analisis untuk melihat adanya peristiwa-peristiwa 
besar yang mengiringi perjalanan IAIN Surakarta. Di dalam 
empat periode ini tentu saja terdapat aspek rekonstruksi sejarah, 
baik dilihat dari sudut asal-usulnya, perkembangannya ataupun 
perubahan-perubahan yang terjadi di dalamnya. Namun yang 
pasti, berdasarkan aspek rekonstruksi sejarah ini, hal yang perlu 
juga direkam adalah mengenai eksistensi kelembagaan IAIN 
Surakarta, yang sepanjang sejarahnya tetap di bawah pengelolalan 
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Kementerian Agama, dan tetap merupakan lembaga pendidikan 
tinggi yang diberi mandat untuk melaksanakan pendidikan dalam 
rumpun ilmu agama (Islam), atau yang sering disebut Islamic 
Studies............ Dari sejarah panjang perjalanan IAIN Surakarta di atas, 
catatan yang perlu dikemukakan adalah bahwa lembaga ini belum 
memiliki distingsi dan karakter keilmuan yang membedakannya 
secara paradigmatik dengan PTKI lainnya. Upaya akademik ke 
arah ini sebenarnya telah digagas dan diwacanakan semenjak alih 
status menjadi IAIN tahun 2011. Namun, usaha-usaha akademik 
ini dapat dinilainya belum memadai secara paradigmatik keilmuan, 
sehingga dapat dikatakan bahwa IAIN Surakarta hingga saat ini 
belum memiliki paradigma keilmuan yang menjadi ciri khas dan 
distingsinya secara clear dan clean............ Kegiatan akademik yang cukup fenomenal di kalangan 
sivitas IAIN Surakarta adalah adanya rangkaian kegiatan ilmiah 
yang dimulai sejak akhir tahun 2015 dalam rangka penyusunan 
paradigma keilmuan IAIN Surakarta. Dimulai dari workshop, 
seminar, diskusi dosen, dan FGD yang dilaksanakan oleh 
Konsorsium Keilmuan IAIN Surakarta yang bekerjasama dengan 
LPM, upaya akademik penyusunan paradigma keilmuan IAIN 
Surakarta akhirnya mengerucut pada kesimpulan bahwa paradigma 
keilmuan IAIN Surakarta adalah model integrasi yang disebutnya 
“Gunungan Ilmu”.         ........... Dengan demikian, Konsorsium Keilmuan IAIN Surakarta telah 
berhasil mengantarkan IAIN Surakarta untuk memiliki paradigma 
keilmuan yang disebutnya model integrasi “Gunungan Ilmu”. Namun, 
konsorsium ini hanya sekadar mengantarkan untuk menyebut 
istilah “Gunungan Ilmu”. Apa, bagaimana dan mengapa “Gunungan 
Ilmu”, merupakan pertanyaan pokok yang belum tersentuh. Untuk 
itu, perlu dilakukan kajian mendalam mengenai epistemologi 
paradigma “Gunungan Ilmu” ini, sehingga ia menjadi distingsi dan 
karakter keilmuan bagi IAIN Surakarta, yang membedakannya 
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secara paradigmatik dengan PTKI lainnya di Indonesia. Buku 
ini belum menyentuh tentang “Gunungan Ilmu” sebagai sebuah 
paradigm keilmuan. Buku ini baru sebatas mengantarkan dan 
mewacanakananaya. Para sivitas akademika IAIN Surakarata 
sendiri yang diharapkan dapat merancangbangunkan paradigma 
ini, sehingga memiliki landasan yang kokoh, yang dapat menjadi 
acuan paradigmatik bagi penyelenggaraan Tri Dharma Perguruan 
Tinggi di IAIN Surakarta.
Surakarta, November 2016
Editor,
Ismail Yahya
Toto Suharto
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PARADIGMA KEILMUAN IAIN SURAKARTA:  
MENGGAGAS PARADIGMA RELASI TRILOGI SUCI  
THEO-ANTROPO-KOSMOS 
 
Oleh: Dr. Mudhofir Abdullah, M.Pd 
 
Pendahuluan 
Merumuskan paradigma keilmuan bukanlah pekerjaan mudah. Diperlukan pikiran 
mendalam, berkeringat, bekerjasama, dan sharing ideas. Juga perlu melihat secara cermat, 
membaca ulang, dan membandingkan wawasan-wawasan yang tersedia dalam berbagai literatur, 
sejarah, dan fakta. Setelah semua itu didapat, masih diperlukan pekerjaan lain yaitu 
mengaitkannya dengan kenyataan-kenyataan modernitas, dunia praksis, globalitas, dan lokalitas. 
Mengapa hal ini perlu dilakukan? Menurut saya setidak-tidaknya ada lima alasan. Pertama, 
sebuah paradigma disusun untuk menjadi “pikiran dan tindakan bersama” atau dengan istilah lain 
way of life yang bersifat holistik, jangka panjang, dan mengikat. Kedua, paradigma harus 
menggambarkan tujuan bersama yang hendak diwujudkan di masa kini dan masa depan. Ketiga, 
paradigma mengandung visi dan misi sebuah komunitas atau organisasi. Keempat, paradigma 
harus mudah dipahami, diingat, dan menyederhanakan tingkat abstraksi pikiran ke dalam sebuah 
simbol, dan kelima, paradigma mewakili cita-cita bersama dengan tujuan-tujuan tertentu. 
Pembaca bisa menambahkan yang lainnya. 
Dalam konteks IAIN Surakarta, paradigma harus mengartikulasikan gambaran 
menyeluruh tentang sumber dasar, visi-misi keilmuan, mandat, kehendak kuat, skala-skala 
prioritas, distingsi, ekselensi, dan ekspektasi-ekspektasi.1 Berbeda dengan mandat keilmuan di 
perguruan tinggi non-PTKIN yang secara relatif “duniawiah/worldly”, PTKIN termasuk IAIN 
Surakarta harus memikul mandat dunia dan akhirat. Dunia dan akhirat adalah tugas yang maha 
luar biasa berat dilihat dari sudut ilmu pengetahuan modern. Ukuran-ukurannya pun relatif 
berbeda. Menilai keberhasilan PTKIN tidak cukup hanya dengan parameter-parameter BAN-PT, 
tetapi perlu ukuran-ukuran lain sehingga dapat menilai keberhasilan dalam makna akhirat. Inilah 
yang membuat paradigma-paradigma yang dikembangkan di PTKIN belum menunjukkan 
1Secara definisi paradigma adalah a distinct set of concepts or thought patterns, including theories, 
research methods, postulate, and standards for what constitutes contributions to a field. Lihat J. Paul Sampley, Paul 
in the Greco-Roman World: A Handbook (New York: Trinity Press International, 2003), hlm. 228-229.  
1 
 
                                                          
korelasinya dengan fakta-fakta, produktivitas, dan kontribusinya bagi kehidupan berbangsa dan 
bernegara. 
Saya berpendapat bahwa paradigma keilmuan IAIN Surakarta harus meliputi tiga 
hubungan suci: Allah, kosmos, dan manusia. Fazlur Rahman dalam bukunya Major Themes of 
the Qur’an yang terbit tahun 1980 mengelaborasi tentang tiga tema besar yang merupakan tema 
pokok pembahasan al-Qur’an.2 Sachiko Murata dalam bukunya the Tao of Islam juga menyebut 
tiga garis sudut di mana di titik puncak melukiskan Tuhan, dan dua sisinya melukiskan kosmos 
dan manusia.3 Ibn Arabi menyebut Tuhan sebagai makrokosmos al ‘alam al kabir dan kosmos-
manusia disebutnya sebagai al ‘alam al-shaghir atau mikrokosmos. Konsep “trilogi” seperti 
disebut di atas, menurut saya, mengartikulasikan sebuah “takdir” tentang tiga relasi otentik yang 
tidak boleh saling putus. Sumber-sumber sufi juga banyak membahas relasi Tuhan, kosmos, dan 
manusia sebagaimana didedahkan oleh Ibn ‘Arabi, Mulla Shadra, Ibn Shina, Jalaludin Rumi, dan 
lain-lainnya.4 
Pendapat Tu Wei Ming juga perlu ditambahkan di sini. Dia menyatakan bahwa rusaknya 
lingkungan karena manusia telah memisahkan alam dari hubungan sakralnya dengan manusia 
dan Tuhan. Tu Wei Ming punya istilah sangat bagus yang ia sebut sebagai theo-antropokosmos.5 
Jadi, baik Fazlur Rahman, Sachiko Murata, Tu Wei Ming, dan para penulis sufi klasik seperti Ibn 
‘Arabi, Mulla Shadra, dan lain-lain “bertemu” di titik tegas ide sakral tentang relasi trilogi suci. 
Perlu ditambahkan juga, dalam Islam dikenal trilogi lain, yakni: Allah, Abdullah, dan 
khalifatullah. Tiga konsep ini menyimbolkan suatu hubungan akrab dan berani yang satu sama 
lain harus terpelihara dengan baik. Secara teoritis dan konseptual, trilogi suci tersebut dapat 
diaplikasikan ke tataran praksis dengan cara menjabaroperasionalkan ke dalam bentuk yang lebih 
teknis. Baik melalui lembaga-lembaga pendidikan maupun melalui bentuk aktivitas sosial. 
 
 
2Lihat Fazlur Rahman, Major Themes of the Qur’an (Minneapolis, Chicago: Bibliotheca Islamica, 1980).  
3Lihat Sachico Murata, The Tao of Islam, terj. Rahmani Astuti dan M. S. Nasrullah (Bandung: Mizan, 
1996). 
4Ulasan komprehensif tentang tiga hubungan ini baca Mudhofir Abdullah, al-Qur’an dan Konservasi 
Lingkungan: Argumen Konservasi Lingkungan sebagai Tujuan Tertinggi Syari’ah (Jakarta: Dian Rakyat, 2010), 
hlm. 131 dst; 185 dst. 
5Lihat buku Tu Wei Ming, Centrality and Commonality: an Essay on Confucian Religiousness (Albany: 
SUNY Press, 1989).  
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Relasi Trilogi Suci Theo-Antropo-Kosmos 
 Dalam konteks sosial masyarakat kita, trilogi di atas bisa dijelaskan dengan cara 
mendeskripsikan varian-varian dari masing-masing entitas trilogi itu. Entitas Allah dapat 
diartikulasikan secara simbolik dengan fakultas atau program studi agama. Entitas kosmos 
direfleksikan oleh fakultas atau program studi sains atau natural sciences—yang di dalam wadah 
IAIN belum memperoleh bentuk. Sementara entitas manusia dilambangkan dengan fakultas atau 
prodi-prodi humaniora dan atau social sciences.Atau meminjam kategorisasi al-Ghazali, dia 
membagi ilmu yang bersumber insaniyyah dan sumber rabbaniyyah untuk membedakan yang 
prodi-prodi umum dan prodi-prodi agama.6Kategorisasi ini bukan dimaknai secara dikotomik 
yang memisahkan tiap entitas itu secara tegas, tapi dimaknai secara distingtif. Kata kuncinya 
bukan dikotomi tapi distingsi. Tapi harus diakui bahwa integrasi semua entitas itu tidak 
selamanya tepat. Misalnya natural sciences yang meliputi biologi, kimia, sains, dan fisika tidak 
selamanya tepat diintegrasikan dengan ilmu-ilmu agama. Hal ini demikian karena kebenaran 
sains yang ditemukan manusia bersifat relatif, sementara syari’ah bersifat total dan mutlak. 
Istilah yang tepat untuk ini adalah konsep interkoneksi—meminjam istilah Amin Abdullah. Kita 
hanya bisa menyusun interkoneksi antara ilmu-ilmu alam, ilmu-ilmu agama, ilmu-ilmu sosial, 
dan ilmu-ilmu humaniora.7 Memang betul bahwa di dalam al-Qur’an banyak bicara soal sains, 
tetapi masih berupa konsep belum berupa ilmu pengetahuan. Karena itu, hal ini dapat disebut 
sebagai konsep al-Qur’an tentang sains. 
 Abdul Karim Soroush punya kategorisasi agama dan ilmu agama. Maksudnya, agama 
bersifat mutlak dalam arti syari’ah. Tapi ilmu agama bersifat relatif. Tafsir-tafsir agama sangat 
beragam, terus berubah, dan terus berlangsung secara terus-menerus sehingga sangat mungkin 
berbeda satu sama lain. Takdir ilmu adalah kedinamisan dan perubahan tiada henti. Dengan nada 
sama, Bernard Lewis punya tiga kategori untuk Islam. Dia membagi Islam ke dalam tiga 
dimensi: Islam sebagai agama, Islam yang telah ditafsirkan dari keduanya, dan Islam 
sebagaimana ada dalam bentuk peradaban. Yang disebut pertama bersifat murni dan mutlak. 
Yang disebut kedua merupakan tafsir-tafsir dari al-Qur’an dan hadist yang bentuknya ilmu fikih, 
kalam, filsafat, tasawuf, akhlak, dan lain-lain. Sementara yang disebut ketiga mengejawantah 
6Lihat Imam al-Ghazali, Risalah al-Laduniyyah dalam Qushur al Awwali diedit Musthafa Muhammad Abu 
al-A’la (Mesir: Maktabah Jundi, 1970), hlm. 112. 
7Sebagai perbandingan lihat M. Atho Mudzhar, “In the Making of Islamic Studies in Indonesia (in Search 
of Qiblah”, Makalah disampaikan dalam Seminar Internasional Islam in Indonesia: Intellectualization and Social 
Transformation, di Jakarta 23-24 Nopember 2000. 
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dalam bentuk sejarah, antropologi, seni, sosiologi, dan lain-lain. Kategorisasi Soroush dan 
Bernard Lewis dapat menjelaskan perlunya distingsi antara agama yang mutlak dan ilmu agama 
yang relatif. Islam dalam bentuk peradaban, misalnya, menunjukkan bahwa ia berasal dari 
akumulasi berbagai disiplin yang telah diproduksi umat manusia sepanjang sejarahnya. Dalam 
prosesnya, peradaban adalah hasil interaksi antar berbagai elemen melalui take and give. 
 Berbicara soal peradaban adalah berbicara soal bahan baku yang melahirkan dan yang 
menopang peradaban itu. Mengapa peradaban itu lahir, tumbuh, dan runtuh? Dengan cara apa 
peradaban dapat bertahan dalam desakan keras perubahan-perubahan? Ini harus menilik aspek-
aspeknya secara lebih jauh. Secara historis dan arkeologis, sebuah bangsa dapat dibentuk oleh 
nilai-nilai agama. Hinduisme membentuk karakter bangsa India dan menentukan pola dasar 
pikiran dan tindakan warganya dalam sejarah panjangnya. Islam membentuk bangsa Arab dan 
menyemai arkeologi sejarah dan nilai-nilai sosialnya. Kristen dan warisan helenisme membentuk 
manusia Eropa dan Amerika. Selain itu, konfusiasme dan Taoisme membentuk watak dan etos 
kerja bangsa China, Korea, dan Jepang. Juga lima agama yang hidup di Nusantara membentuk 
struktur watak dan karakter manusia Indonesia dengan segala kelebihan dan kekurangannya. Apa 
artinya? Artinya adalah bahwa nilai-nilai agama, tradisi, dan norma-norma hukum dapat 
membentuk warna sebuah peradaban. Dan maju mundurnya suatu peradaban dapat ditentukan 
oleh jenis lembaga-lembaga pendidikan, sistem kepercayaan, serta tradisi panjang yang menjadi 
way of life-nya. Karena itu, dapat dikatakan bahwa kebangkitan dan keruntuhan suatu peradaban 
dapat dilihat dari hal-hal yang paling remeh. Misalnya ditandai oleh kualitas tidaknya sistem 
pengajaran, bentuk sekolah, cara berfikir, dan cara bertindak. 
 Patut dikutip pendapat Mohamed Abed al-Jabiri. Dia menyatakan bahwa sistem berfikir 
Arab yang dicirikan oleh tiga jenis yaitu: ‘irfani, bayani, dan burhani tidak lagi memadai  untuk 
menopang peradaban modern. Peradaban modern8 memerlukan kecakapan-kecakapan teknis dan 
ini dilakukan dengan cara riset induktif, eksperimen, dan memakai tradisi ilmiah yang harus 
terus diuji. Peradaban Arab yang oleh Nashir Hamid Abu Zaid disebut sebagai “hadharat al-
nash”—peradaban teks—sekarang tidak lagi efektif untuk menandingi riset-riset ilmiah 
8Karakteristik masyarakat modern ditandai antara lain:  industrialisasi, urbanisasi, dan meningkatnya 
literasi, pendidikan serta kekayaan. Lihat sebagai perbandingan karya Marcel Dunan, Larousse Encyclopedia of 
Modern History, From 1500 to the Present day (New York: Harper & Row, 1964) juga F. E. Baird & Kaufmann, 
W.A, Philosophic Classics: From Plato to Derrida (Upper Saddle River, N.J: Pearson/Prentice Hall, 2008). 
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sebagaimana ditemukan oleh manusia modern dengan temuan-temuan ilmiah yang sangat 
mengagumkan sejak abad modern lahir. Itulah sebabnya, sejumlah intelektual Arab mengorek 
kembali dasar-dasar pemikiran mereka sendiri guna menemukan kembali spirit peradaban. 
 Marshall G. Hudgson dalam bukunya the Venture of Islam dengan tepat menyatakan 
bahwa abad modern adalah abad teknik.9 Ia dicirikan oleh kecakapan-kecakapan teknik yang 
membentuk teknikalisme. Ditemukannya metalurgi (ilmu tentang besi), mesin uap, jam mekanik, 
pesawat terbang, komputer, dan senjata-senjata militer modern telah mengubah wajah dunia—
nyaris seluruhnya. Bahkan telah merambah ke luar angkasa yang sedikit banyak telah menguak 
rahasia-rahasia kosmos. Para penemunya yang sebagian besar dari Barat kemudian menjadi aset 
bangsa itu dalam merombak tatanan sosial dan budaya. Dari sinilah muncul industrialisai dengan 
temuan-temuan baru yang semuanya itu menjadi elemen penting bagi lahirnya modernisasi di 
abad ke-18. Modernisasi tidak lahir oleh dunia Muslim—meski umat Islam selama berabad-abad 
menguasai pemikiran dan ilmu pengetahuan, tapi oleh Barat Kristen. Ini, tentu saja, sebuah 
keterkejutan mengapa Islam mundur dan yang lainnya maju. Persis pernyataan Amir Syakib 
Arselan dengan pertanyaan pilu limadza ta’akhkharal muslimun, wataqaddamal akhar. Dengan 
modernisasi yang digelindingkan Barat Kristen, maka semua produk teknik menguasai pasar-
pasar dunia dan mempercepat revolusi peradaban Barat di bidang-bidang sosial, ekonomi, 
perdagangan, pendidikan, dan teknologi. 
 Temuan teknik memang dapat memicu temuan-temuan lain dan mengubah wajah sosio-
budaya dunia. Ditemukannya jam mekanik, misalnya, melepaskan manusia dari matahari dan 
bulan. Juga memungkinkan manusia menata hari, menghitung ulang jam, mendefinisikan upah 
dalam suatu waktu tertentu, dan lain-lain. Sebelumnya, waktu tidak terukur dalam parameter-
parameter yang tegas. Kedatangan dan kepergian tidak bisa diprediksi secara tepat. Ini baru 
temuan jam mekanik. Belum lagi temuan pesawat terbang, telpon, internet, kedokteran, teknologi 
nano, dan lain-lain ternyata telah menjadi alat hegemoni suatu bangsa atas bangsa yang lain. Kini 
industri, militer, dan lembaga-lembaga pendidikan telah bekerjasama dalam menemukan inovasi-
inovasi baru demi tujuan-tujuan ekonomi, pembangunan, dan dalam batas-batas tertentu 
penguasaan atas sumber daya alam serta manusia di dunia lain yang lebih lemah. Institusi-
institusi pendidikan didesain untuk menghadapi tantangan-tantangan baru dengan seluruh 
9Marshall G. Hudgson, The Venture of Islam: Conscience and History in a World Civiization (Chicago: 
University of Chicago Press, 1974). Edisi Indonesia oleh Paramadina terbit tahun 1999.  
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peluang dan ancamannya. Institusi-institusi pendidikan telah dianggap sebagai proyek peradaban 
yang tidak boleh diabaikan dan ditelantarkan. Investasi besar-besaran ditanam untuk membiayai 
riset-riset, pengembangan sumber-sumber daya manusia, dan peningkatan kualitas hidup. Jadi, 
pembangunan peradaban hanya mungkin dimulai dengan peningkatan kualitas lembaga-lembaga 
pendidikannya. 
 Bagaimana dengan dunia pendidikan Islam? Pendidikan dunia Islam kurang efektif dan 
tidak didesain untuk pembangunan peradaban dunia secara andal.10 Sebagian besarnya masih 
bersifat deduktif: mempelajari hadis dan Qur’an dengan metode menghafal; tidak mendorong 
nalar kritis; dikotomik; tidak efektif dan efisien; tidak mendorong riset-riset; kurang 
memerhatikan skala-skala prioritas berdasarkan kebutuhan-kebutuhan modern dan holistik; 
bersifat konservatif dan sering hanya memelihara “cagar budaya” ajaran-ajarn Islam; kurang 
berpihak ke sains dan teknologi; mudah menyerah; mudah curiga pada yang lain; dilanda konflik 
antar mazhab; secara politik tidak stabil; lemah secara ekonomi; lebih mementingkan akhirat; 
dan lain-lainnya. 
 Dengan struktur karakter semacam di atas, maka pendidikan Islam lebih menekankan 
proteksi dan konservasi, tapi kurang menekankan dimensi pembangunan. Padahal seharusnya 
peradaban Islam harus dibangun dengan, sekurang-kurangnya, tiga dimensi, yakni: protection, 
conservation, dan development. Ajaran-ajaran Islam tidak cukup hanya diproteksi dan 
dikonservasi. Tapi yang lebih penting adalah dikembangkan dengan cara-cara baru yang lebih 
metodologis, canggih, dan berkelanjutan. Pendidikan Islam juga tidak hanya merupakan 
artikulasi dari respons-respons atas gejala-gejala baru dunia, tetapi juga harus menciptakan masa 
depan dengan spiritual, sains, dan teknologi. Jika pendidikan Islam dikelola hanya untuk 
merespons dan merupakan reaksi-reaksi, maka ia akan terombang-ambing tanpa pernah tegak 
berdiri dengan kekuatannya sendiri. 
10Pendidikan Islam dan para intelektualnya terus dalam ambiguitas-ambiguitas antara mempertahankan 
keaslian ajaran dan perubahan-perubahan sosial di era modern yang sama sekali berbeda. Sejak lahirnya jaman 
modern di abad ke-18, institusi-institusi Islam ditantang oleh institusi-intitusi sekular yang lebih efektif, efisien, 
terukur, demokratis, dan lebih adil. Dunia Islam pun terus mencari-cari sistem pendidikan yang lebih menatap ke 
depan sembari tetap mempertahankan prinsip-prinsip ajarannya. Fakta ini dapat dibaca dari tulisan-tulisan para 
intelektual Muslim mulai Rifaat al-Tahthawi, Al-Afghani, Muhamad Abduh, dan lain-lainnya. Baca suntingan 
Charles Kurzman, Liberal Islam: A Sourcebook (New York: Oxford University Press, 1998); Juga karya Leonard 
Binder, Islamic Liberalism (Chicago: University of Chicago Press, 1988). 
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 Karena itu, pilihan-pilihan cerdas harus diambil. Visi srategis peradaban harus dibuat. 
Misalnya, merumuskan kembali pendidikan tinggi Islam yang mengacu pada nilai-nilai lama dan 
modern. Buka program-program studi yang memiliki relevansi pembangunan dan 
kecenderungan-kecenderungan global. Perbanyak prodi-prodi yang menciptakan profil 
demografi umat kearah teknik, sains, kedokteran, pertanian, industri, otomotif, teknologi pangan, 
dan semacamnya. Kemudian perkuat prodi-prodi itu dengan Islamic studies, sehingga pada 
jangka panjang akan membuat profil keahlian warganya ke tujuan yang mendukung peradaban. 
Profil lulusan akan menentukan angkatan kerja dan menentukan profil keahlian secara 
demografi. Jika profil demokrafi umat Islam hanya pada sebagian besar Islamic studies dan 
humaniora, maka tidak cukup mampu menopang peradaban modern yang ditandai oleh 
kecakapan teknik dan sains. 
 Kontribusi pendidikan Islam, termasuk pendidikan tingginya, dinilai sangat rendah 
terhadap pembangunan bangsa. Dengan anggaran yang besar ternyata belum bisa 
menyumbangkan peran-peran yang nyata dalam produktivitas bangsa. Misalnya dalam 
sumbangannya kepada human development index yang dicirikan oleh kualitas kesejahteraan, 
pendidikan, kesehatan, dan pendapatan. Secara nasional output dan outcome pendidikan Islam 
belum menunjukkan kinerja yang memuaskan. Penilaian ini sangat masuk akal, tapi tidak adil. 
Tidak adil karena alat ukurnya adalah universitas-universitas yang memiliki prodi-prodi umum 
dan sangat dibutuhkan masyarakat serta pembangunan. Jika pendidikan adalah investasi ekonomi 
dan pembangunan fisik, maka kontribusi pendidikan Islam tidak atau kurang ada. Pendidikan 
Islam hanya menyumbang di bidang pembangunan mental dan spiritual. Pendidikan Islam belum 
dirasakan hadir kontribusinya karena tidak memiliki prodi-prodi “teknis” dan strategis bagi 
pembangunan bangsa dalam pengertian ekonomi. 
 Karena itu, untuk melejitkan kontribusi pendidikan Islam hanya mungkin dilakukan 
dengan menguniversitaskan STAIN dan IAIN. Lembaga universitas bisa memperbesar kapasitas 
peran dan mandat PTKIN dalam pembangunan bangsa. Namun, tantangannya tidak mudah dan 
sangat sulit untuk dipecahkan dalam hitungan dasawarsa. Perlu kekuatan politik untuk mengubah 
sejumlah Undang-Undang terkait pendidikan, politik anggaran, aturan-aturan hukum, dan lain-
lainnya. Karena itu, transformasi IAIN ke UIN sebagaimana terjadi pada IAIN Jakarta, IAIN 
Yogyakarta, dan STAIN Malang menunjukkan nalar kritis menatap jaman modern ini. Kini 
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ditunggu kiprah dan kontribusi nyata UIN-UIN itu kepada bangsa. Pemerintah pun harus adil 
dalam memberikan prodi-prodi umum kepada UIN-UIN termasuk di sisi anggarannya. 
 Sejauh ini, saya sangat memercayai tesis-tesis di atas. Jika tesis-tesis di atas dijalankan 
dengan secara konsisten, saya dengan penuh percaya diri dapat memprediksi bahwa masa depan 
peradaban Islam akan lebih terencana dan unggul.Saatnya dunia Islam berfikir strategis dan 
memberikan keteladanan bagi bangsa-bangsa Muslim yang berada di pinggir seperti Indonesia 
untuk lebih maju dan progresif merajut masa depannya secara lebuh berkualitas. Islam harus 
membuktikan diri mampu membentuk pola pikir dan etos kerja umat Islam Indonesia, 
sebagaimana Konfusiasme dan Taoisme mampu menopang peradaban China, Korea, dan Jepang. 
Juga Greco-Roman yang mampu melejitkan bangsa-bangsa Eropa dan Amerika menggenggam 
dunia ini. 
Tujuan Paradigma Keilmuan: Islam-Bangsa-Dunia 
 Selanjutnya, PTKIN termasuk IAIN Surakarta harus dikembangkan dengan tujuan-tujuan 
pembangunan bangsa, di samping tujuan-tujuan pengembangan dakwah dan akademik. Jika 
prodi-prodi IAIN dibuka, maka harus pula memikirkan bagaimana para lulusannya kelak 
berkontribusi pada pembangunan bangsa. Kata kuncinya, prodi-prodi itu tidak hanya sekadar 
untuk pemenuhan pengajaran ajaran Islam, tapi juga untuk pemenuhan fungsi-fungsi 
pembangunan dan fungsi-fungsi produktivitas bangsa. 
 Penyelenggaraan pendidikan Islam sekali lagi bukan sekadar merawat “cagar budaya” 
ajaran-ajaran Islam, tapi yang lebih penting menciptakan daya saing lulusannya di hadapan 
bangsa, ASEAN, internasional, dan pasar-pasar kerja eksternal. Daya saing adalah istilah untuk 
menunjuk angkatan kerja andal, unggul, dan profesional di bidangnya. Ini berarti, pendidikan 
Islam tidak membuat ukuran-ukuran tersendiri yang terpisah dari kebutuhan-kebutuhan 
masyarakat bangsa. Meskipun tujuan pendidikan Islam untuk mencari kebahagiaan di dunia dan 
di akhirat, rumusannya harus tetap mengikuti tren perkembangan masyarakat pendidikan di 
tambah ukuran-ukuran Islam dalam konteks masyarakat modern. 
 Seringkali, pendidikan Islam diarahkan untuk memproduksi tradisi dan dogmatisme 
Islam dalam pengertian pan-Islamisme. Dalam arti mengarahkannya persis seperti pengajaran di 
Timur Tengah tanpa mengkontekskan dengan situasi-situasi lokalitas, yakni masyarakat 
Indonesia. Di atas telah dikemukakan kelemahan-kelemahan akar pikiran Arab oleh Mohamed 
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Abed al-Jabiri dalam menopang peradaban Islam. Di sisi lain, Adonis atau Mohammed Said Ali 
juga menambahkan sejumlah kelemahan arkeologis nalar Arab dalam melihat masa depan. 
Adonis menganggap bahwa bagi bangsa Arab, masa lalu lebih otentik dibanding masa depan. 
Adonis menyebutnya dengan istilah tsubut—yang mapan dalam arti masa Nabi lebih utama dan 
menjadi ukuran yang menentukan kebaikan. Sementara yang tahawwul—yang berubah dan 
inovatif dianggap penyimpangan dari tsubut, karena itu tidak menjadi jalan yang harus 
ditempuh.11 Dalam pemahaman saya, kritik nalar Arab oleh orang Arab sendiri menunjukkan 
bahwa umat Islam Indonesia harus memiliki arkeologi pemikiran sendiri dengan modifikasi-
modifikasi yang perlu—tanpa harus membebek pada arkeologi pemikiran orang Arab. 
 Nah, dalam kerangka pemikiran di atas dapat ditegaskan bahwa ada tiga relasi fungsi dan 
tujuan paradigm keilmuan IAIN Surakarta, yakni: Islam-bangsa-dunia. IAIN Surakarta  
dikembangkan atau diselenggarakan untuk selain mengabdi kepada Allah juga mengabdi untuk 
kepentingan pembangunan bangsa. Setelah itu, beralih ke sumbangan bagi dunia baik di bidang 
kemanusian, perdamaian, dialog peradaban, dan aksi-aksi pemihakan kepada pencegahan krisis 
lingkungan. Tapi titik tekannya pertama-tama diabdikan untuk kepentingan pembangunan 
bangsa. Dalam hal ini, prodi-prodi yang dibangun di IAIN Surakarta harus memerhatikan 
Rencana Pembangunan Jangka Menengah dan Panjang Nasional. Ini perlu ditegaskan berulang-
ulang bahwa IAIN Surakarta yang dibiayai oleh APBN bukan untuk mengabdi kepada Pan-
Islamisme, tapi untuk membantu pembangunan bangsa Indonesia. 
 Selain itu, PTKIN dan pendidikan Islam pada umumnya harus juga berada dalam bingkai 
Negara Kesatuan Republik Indonesia. Ini perlu ditegaskan agar penyelenggaraan tridharma 
perguruan tinggi di PTKIN diarahkan untuk cinta Tanah Air, membela kepentingan nasional baik 
di bidang sosial, politik, ekonomi, maupun budaya. Karena itu, mengenali kesejarahan, kondisi-
kondisi masyarakat, budaya-budaya, agama-agama yang beragam, dan bahkan kepedulian pada 
sumber-sumber daya manusia dan sumber-sumber alamnya sangat perlu dimasukkan ke dalam 
kurikulum. 
 Apa dasar pemikirannya? Telah diketahui umum bahwa bangsa Indonesia adalah negara 
yang sangat kaya sumber daya alam dan sumber daya manusianya. Namun justru banyak 
11Adonis, Arkeologi Sejarah Pemikiran Arab Islam, terj. Khairon Nahdiyyin (Yogyakarta: Penerbit LKiS, 
2009), Vol. I.  
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dieksploitasi oleh negara-negara kuat seperti Amerika, Jepang, China, Singapura, dan Korea. 
Tambang, minyak, emas, hutan, dan laut telah dikuras bukan untuk kesejahteraan rakyat tapi 
untuk menyumbang kemewahan negara-negara kaya melalui konsesi-konsesi yang tidak adil. 
Kita menjadi pasar bagi negara-negara lain yang justru tidak banyak memiliki sumber-sumber 
daya sekaya bangsa kita. Jika, sistem pendidikan nasional termasuk PTKIN tidak memberikan 
kesadaran tentang ini maka ke depan bangsa kita yang mayoritas Islam akan menjadi beban 
dunia. Perlahan tapi pasti, bangsa kita akan berjalan kearah kenistaan. Satu contoh gamblang 
adalah bahwa sebagai negara maritim, kita mengimpor garam dari luar.12 Juga beras dan bahan-
bahan baku lain seperti daging. Ironisnya lagi, mayoritas pencaharian bangsa Indonesia adalah 
petani, tapi lebih dari 60 persennya penerima raskin (beras untuk orang miskin).13 Bukankah ini 
pertanda kurang berhasilnya sistem pendidikan kita dalam mengatasi problem-problem ril? Jika 
PTKIN tidak ingin melakukan dikotomi dalam pengembangan keilmuannya, maka problem-
problem ril masyarakat adalah ujian yang sesungguhnya. Apa dampak dari integrasi dan 
interkoneksi ilmu bagi pembangunan bangsa? Ini pertanyaan bodoh tapi faktual. 
 PTKIN, termasuk IAIN Surakarta harus mengambil peran di bidang tersebut. IAIN 
Surakarta dengan bekerjasama dengan pihak-pihak terkait harus mengambil inisiatif untuk 
menyadarkan makna penting kurikulum yang berbasis pada kondisi-kondisi lokal, di samping 
tentu saja basis-basis Syari’ah. Mulai dari radikalisme agama, kerusakan lingkungan, 
ketidakadilan, diskriminasi SARA, dan lain-lain. 
Penutup 
Setelah sejumlah argumen dikemukakan di atas dan ditambah telaah atas naskah-naskah 
yang dibuat oleh sejumlah intelektual tentang paradigma keilmuan—termasuk yang ditulis oleh 
intelektual IAIN Surakarta sendiri seperti Prof Usman Abubakar, Prof Nashruddin Baidan, Prof 
Rohmat, Nurisman, Zainul Abas, Toto Suharto, Ismail Yahya, dan lain-lainnya kini tiba untuk 
merumuskan paradigm keilmuan dalam bentuk simbol. Bagi saya simbol itu penting, meski 
banyak orang menganggap tidak penting. Leslie White, pernah menyatakan bahwa banyak orang 
rela mati atau berkorban hanya sebuah simbol. Peperangan di masa lalu juga banyak dipengaruhi 
oleh simbol-simbol yang dilecehkan. Simbol yang membentuk ideologi bahkan bekerja lebih 
12Lihat buku Ishak Rafick, Roadmap Masa Depan Indonesia: Jalan Pintas Mencegah Revolusi Sosial 
(Jakarta: Penerbit Change, 2014).  
13Ishak Rafick, Roadmap Masa Depan Indonesia, hlm. 1, 17, 23. 
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nyata dan dalam banyak hal menjadi instumen perjuangan. Dalam Islam sendiri juga banyak 
simbol-simbol yang mengikat keyakinan-keyakinan umat. Rene Guenon intelektual 
berkebangsaan Prancis, misalnya, secara khusus mempelajari ilmu tentang simbol, terutama 
simbol-simbol dalam tradisi tasawuf dan sains. Tulisannya dibukukan dalam judul Symbol of 
Sacred Science.14 
Simbol atau lambang paradigm keilmuan IAIN Surakarta berikut saya namai Relasi 
Trilogi Suci, yakni: tiga relasi suci antara Allah, kosmos, dan manusia yang menjadi dasar 
seluruh penyelenggaraan dan pengembangan Tridharma IAIN Surakarta. 
 
 
Keterangan gambar: 
1. Lingkaran menunjukkan visi tawhid, rahmatan lil-alamin, dan holistik 
2. Tiga logos: Allah, Alam, dan Manusia menggambarkan tiga relasi suci (Relasi Trilogi Suci). 
Merupakan tema pokok al-Qur’an, relasi yang menjadi kajian semua ilmu. Allah berada di 
puncak melambangkan Sang Khaliq. Di sisi kiri kosmos yang merupakan wahana makluk hidup 
dan non-hidup berada. Di sisi kanan menggambarkan manusia sebagai Abdullah dan 
Khalifatullah. 
14Lihat karya Rene Guenon yang setelah masuk Islam bernama Abdul Wahid Yahya, Symbol of the Sacred 
Science, trans. Henry D. Fohr (Sophia Perennis, 2001).  
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3. Buku terbuka ke atas melambangkan al-Qur’an, hadis, ilmu pengetahuan. Terbuka ke atas juga 
berarti bersifat dinamis, terus mengalir, dan tumbuh berkembang. 
4. Lingkaran putih bulat melambangkan integrasi dan interkoneksi. Semua ilmu pda dasarnya 
dari Allah. Dikaji melalui obyek kosmos dan manusia.  
5. Garis lengkung putih di bawah buku melambangkan “dedikasi’, amal shaleh, pengabdian, dan 
tindakan. Baik melalui penalaran deduktif maupun induktif. Melalui riset, pendidikan, dan 
pengabdian (Tridharma Perguruan Tinggi). 
6. Garis lengkung warna hijau daun menggambarkan kesejahteraan umat manusia dan 
lingkungan. Semua ilmu, pada dasarnya, harus berujung pada kebahagiaan dan kesejahteraan 
umat manusia dan lingkungan. Ilmu yang tidak mengabdi pada kesejahteraan umat manusia dan 
lingkungan dapat dianggap tidak berguna.  
7. Warna hijau pada tiap lingkaran menunjukkan kehidupan, pembangunan, kreativitas, dan 
keberlanjutan. 
 Lambang di atas, tentu saja, masih perlu disempurnakan. Secara ide dan intisari, tak ada 
beda dengan paradigm-paradigma keilmuan yang sudah ada. Bedanya terletak pada penegasan 
bahwa IAIN/UIN Surakarta mengembangkan ilmu-ilmu yang berfungsi penegasan kembali 
Relasi Trilogi Suci. Seyyed Hossein Nasr dan Tu Wei Ming menyebutnya theo-antropo-kosmis. 
Yakni, relasi Allah, kosmos, dan manusia. Dalam tesis argumen ini, merusak alam sama dengan 
inkar pada Allah dan manusia; Juga merusak manusia berarti pula merusak relasi Allah dan 
kosmos. Dengan demikian ada tiga visi yang hendak ditegakkan di muka bumi, yaitu: visi 
keislaman, visi kebangsaan/kemanusiaan, dan visi ekologis.  
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PARADIGMA KEILMUAN IAIN SURAKARTA1 
 
Prof Dr. H. Usman Abu Bakar, MA2 
 
 
 
MUKADIMAH 
Tren pendidikan dengan akar keislaman dinilai memiliki eksistensi lintas waktu dan 
akuntabel, serta lebih accredited di tengah-tengah masyarakat. Karena mengakar kuat, 
pendidikan Islam mampu membangkitkan semangat kebersamaan untuk menjadikan yang 
“ter” atau The Winning Education Systems. Lembaga pendidikan Islam dapat menetapkan 
Islamic Core menjadi bagian dari sistem pendidikannya. Artinya Islam akan menjadi nilai inti 
dari manajemen pendidikan, kurikulum, dan budaya perguruan. 
Atas pilihan sebagai nafas sistem pendidikannya maka ditempuh dengan prioritas 
“penguatan” pada manajemen pendidikan untuk menggapai seluruh nilai akreditasi 
pendidikannya. Pada akhirnya, membangun secara visioner lembaga pendidikan Islam 
merupakan komitmen yang harus terus dibangun. Dengan demikian, seiring berjalannya 
waktu, diharapkan lembaga pendidikan Islam akan memiliki ritme kemajuan yang signifikan. 
Permasalahan dunia pendidikan Islam terbukti sangat kompleks. Pertama, ada 
kecenderungan dikotomis dan Polaris yang telah menyejarah antara ilmu agama dan ilmu 
umum dalam pandangan umat Islam. Kedua, kondisi rapuhnya posisi anak didik dalam 
masyarakat. Setiap semester anak didik memperoleh evaluasi, sedangkan evaluasi untuk 
tenaga pendidik minim. 
Pendekatan integratif dan interkonektif diharapkan salah satunya menjadi pelopor 
dalam upaya menjembatani dikotomi agama, ilmu, pengetahuan yang sudah demikian 
menyejarah untuk mencapai ilmu pengetahuan yang integratif dan interkonektif, yang pada 
gilirannya mengantarkan sumber daya manusia yang disamping profesional dan 
berpandangan luas, juga etis sekaligus humanis3.  Dalam aspek filosofis keilmuan dikenal 
adanya pembahasan tentang ontologi, epistimologi, dan aksiologi. Persoalan tentang ontologi 
ini menjadi pembahasan utama di bidang  filsafat, karena ia membahas realitas. Realitas 
merupakan kenyataan yang menjurus pada suatu kebenaran. Bedanya, realitas dalam ontologi 
1 Makalah disampaikan pada Simposium Paradigma Keilmuan IAIN Surakarta, Rabu, 11 November 2015 
di Aula Pascasarjana IAIN Surakarta. 
2 Guru Besar Pendidikan Islam Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
3 Tim Pokja Akademik, Kerangka Dasar Keilmuan dan Pengembangan Kurikulum, Yogyakarta: Pokja 
Akademik UIN Sunan Kalijaga, 2004, hlm. 3-4. 
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ini melahirkan pertanyaan-pertanyaan: apakah sesungguhnya hakikat realitas yang ada ini; 
apakah realitas yang tampak ini sesuatu realitas yang materi saja; apakah ada sesuatu di balik 
realitas itu; apa relitas ini terdiri dari satu unsur (monisme), dua unsur (dualisme), atau serba 
banyak (pluralisme) 4. Mudhofir dalam A. Fuad Ihsan, Filsafat Ilmu,  menjelaskan bahwa 
titik tolak dan dasar ontologi adalah refleksi terhadap kenyataan yang paling dekat yaitu 
manusia sendiri dan dunianya. Lebih lanjut, ontologi sebagai suatu usaha intelektual untuk 
mendeskripsikan sifat-sifat umum dari kenyataan; suatu usaha untuk memperoleh penjelasan 
yang benar tentang kenyataan; studi tentang sifat pokok kenyataan dalam aspeknya yang 
paling umum sejauh hal itu dapat dicapai; teori tentang sifat pokok dan struktur dari 
kenyataan5. 
Epistimologi merupakan asas mengenai cara bagaimana materi pengetahuan diperoleh 
dan disusun menjadi suatu tubuh pengetahuan yang meliputi sumber dan sarana untuk 
mencapai ilmu pengetahuan6. Muzayyin Arifin menjelaskan epistemologi ini sebagai 
pemikiran tentang apa dan bagaimana sumber pengetahuan diperoleh; apakah dari akal 
pikiran (aliran Rasionalisme) atau dari pengalaman panca indera (aliran Empirisme) atau dari 
ide- ide (aliran Idealisme) atau dari Tuhan (aliran Teologisme). Juga pemikiran tentang 
validitas pengetahuan manusia. Aliran-aliran tersebut menimbulkan berbagai paham seperti 
Idealisme yang beranggapan bahwa kebenaran itu terletak dalam ide, sedang Realisme 
beranggapan bahwa kebenaran itu terletak pada kenyataan yang ada (realitas). Juga paham 
Pragmatisme bawa kebenaran itu terletak pada kemanfaatan atau kegunaannya, bukan pada 
ide atau realitasnya7. 
Sedangkan Aksiologi merupakan asas dalam menggunakan pengetahuan yang telah 
diperoleh dan disusun dalam tubuh pengetahuan yang meliputi nilai-nilai, atau parameter bagi 
apa yang disebut sebagai kebenaran atau kenyataan itu dalam konteks kawasan yang terkait 
dalam kehidupan yaitu kawasan sosial, kawasan fisik material, kawasan spiritual, dan 
kawasan simbolik yang masing-masing mempunyai kriteria yang berbeda. Aksiologi juga 
menunjukkan kaidah-kaidah normatif bagi penerapan ilmu pengetahuan itu ke bidang 
4 Jalaluddin dan Abdullah Idi, Filsafat Pendidikan: Manusia, Filsafat, dan Pendidikan, Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media, 2010,  hlm.127 
5 A. Fuad Ihsan, Filsafat Ilmu, hlm.223-224 
6 Suparman Syukur, Epistemologi Islam Skolastik: Pengaruhnya pada Pemikiran Islam Modern, 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), hlm. 207 
7 Muzayyin Arifin , Filsafat Pendidikan Islam,(Jakarta: Bumi Aksara, 2012), hlm. 7-8 
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praktis8. Muzayyin Arifin memberikan definisi aksiologi sebagai suatu pemikiran tentang 
masalah nilai- nilai termasuk nilai- nilai tinggi dari Tuhan. Misalnya nilai moral, nilai agama, 
nilai keindahan (estetika) 9. 
Model Kajian Integrasi-Interkoneksi diperlukan sebagai media mewujudkan aktivitas 
akademik dan keilmuan dengan suasana integratif- interkonektif ini lingkungan pendidikan, 
salah satunya dapat dengan menerapkan beberapa model, yaitu: 
• Similarisasi, yaitu menyamakan begitu saja konsep-konsep sains dengan konsep-konsep 
yang berasal dari agama, padahal belum tentu sama. Misalnya menganggap bahwa ruh 
sama dengan jiwa. Penyamaan ini lebih tepat disebut similarisasi semu, karena akan 
dapat mengakibatkan biasnya sains dan direduksinya agama ke taraf sains. 
• Paralelisasi, yaitu menganggap paralel konsep yang berasal dari al-Qur’an dengan 
konsep yang dari sains, karena kemiripan konotasi tanpa menyamakan keduanya. 
Misalnya peristiwa isra’ mi’raj paralel dengan perjalanan ruang angkasa dengan 
menggunakan rumus fisika. Paralelisasi sering digunakan sebagai penjelasan ilmiah atas 
kebenaran ayat-ayat al-Qur’an dalam rangka menyebarkan syi’ar Islam. 
• Komplementasi, yaitu antara agama dan sains saling mengisi dan saling memperkuat satu 
sama lain, tetapi tetap mempertahankan eksistensi masing-masing. Misalnya manfaat 
puasa Ramadhan untuk kesehatan dijelaskan dengan prinsip-prinsip dietary dari ilmu 
kedokteran. Bentuk ini tampak saling mengabsahkan antara sains dan agama. 
• Komparasi, yaitu membandingkan konsep/teori sains dengan konsep/wawasan agama 
mengenai gejala-gejala yang sama. Misalnya teori motivasi dari psikologi dibandingkan 
dengan konsep motivasi yang diajarkan dari ayat-ayat al-Qur’an, sebagai contoh 
penelitian oleh Eva Latifah berjudul “Reward and Punishment dalam Psikologi Barat 
(B.F. Skinner) dan Psikologi Islam (Achmad Mubarok).” 10. 
• Induktifikasi, yaitu asumsi-asumsi dasar dari teori-teori ilmiah yang didukung oleh 
temuan-temuan empirik dilanjutkan pemikirannya secara teoritis abstrak ke arah 
pemikiran metafisik/gaib, kemudian dihubungkan dengan prinsip-prinsip agama dan al-
Qur’an mengenai hal tersebut. Teori mengenai adanya “sumber gerak yang tidak 
bergerak” dari Aristoteles misalnya merupakan contoh dari proses induktifikasi dari 
8 Konstruksi Keilmuan Integrasi-Interkoneksi Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
tt, hlm. 57 
9 Muzayyin Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, hlm. 8 
10 Eva Lat ifah dalam Wiji Hidayati, dkk., Pendidikan Islam dalam Wacana Integrasi 
Interkoneksi,(Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah  UIN Sunan Kalijaga, 2009), hlm. 177 
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pemikiran sains ke pemikiran agamis. Contoh lainnya adalah adanya keteraturan dan 
keseimbangan yang menakjubkan di dalam alam semesta ini, menyimpulkan adanya 
Hukum Maha Besar yang mengatur. 
• Verifikasi, mengungkapkan hasil-hasil penelitian ilmiah yang menunjang dan 
membuktikan kebenaran-kebenaran (ayat-ayat) al-Qur’an. Misalnya penelitian mengenai 
potensi madu sebagai obat yang dihubungkan dengan surat an-Nahl (Lebah) [16], 
khususnya ayat 69, dari perut lebah itu keluar minuman (madu )yang bermacam-macam 
warnanya, di dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia. Atau 
penelitian mengenai efek pengalaman dzikir terhadap ketenangan perasaan manusia 
dihubungkan dengan surat ar-Ra’du (Guruh) [13]: ayat 2811. 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat dilihat bahwa pendidikan Islam saat ini dihadapkan 
pada masa dimana proses pergerakan peradabannya meliputi tiga dimensi kehidupan umat 
manusia, yaitu ekonomi, politik, dan kebudayaan. Dalam bidang ekonomi, proses tersebut 
mempengaruhi pengaturan-pengaturan sosial dalam produksi, pertukaran barang, distribusi, 
dan konsumsi barang/jasa. Dalam bidang politik, terdapat pengaturan-pengaturan sosial yang 
berkenaan dengan konsentrasi dan penggunaan kekuasaan. Dalam bidang budaya, pengaturan 
sosial terkait dengan pertukaran dan ekspresi simbol mengenai fakta, pengertian, 
kepercayaan, selera dan nilai. 
Pendidikan merupakan institusi penting bagi proses penyiapan dan peningkatan 
kualitas SDM. Ini mengindikasikan adanya prinsip mutu di dalamnya. Sehingga diperlukan 
inovasi pendidikan dalam arti yang luas secara terus menerus dan sistematis. Terdapat pula 
isu strategis berupa kendala yang dapat dijadikan pijakan bagi lembaga pendidikan Islam 
untuk melakukan inovasi, pertama, mutu pendidikan yang masih rendah dan tingginya angka 
putus sekolah. Kedua, belum dimanfaatkannya secara maksimal ilmu dan teknologi bagi 
kemajuan pendidikan akibat rendahnya kesadaran dan penguasaan teknologi para pelaku 
pendidikan. Ketiga, belum berkembangnya budaya belajar di kalangan masyarakat. Keempat, 
profesionalisme dan tingkat kesejahteraan tenaga pendidik dan kependidikan yang belum 
sesuai dengan tantangan peningkatan mutu. Kelima, menurunnya status kesehatan dan gizi 
sebagai dampak dari perkembangan ekonomi. Dan keenam, terjadi gejala menurunnya moral, 
budi pekerti, dan rasa toleransi di kalangan peserta didik. 
 
11 Tim Pokja Akademik, Kerangka Dasar Keilmuan, hlm. 38-40 
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INTEGRASI KEILMUAN 
Sains sebagai proses merupakan langkah-langkah yang ditempuh para ilmuwan untuk 
melakukan penyelidikan dalam rangka mencari penjelasan tentang gejala-gejala alam. 
Langkah tersebut adalah merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, merancang 
eksperimen, mengumpulkan data, menganalisis dan akhirya menyimpulkan. Sedangkan 
teknologi adalah aktivitas atau kajian yang menggunakan pengetahuan sains untuk tujuan 
praktis dalam industri, pertanian, perobatan, perdagangan dan lain-lain. Ia juga dapat 
didefinisikan sebagai kaedah atau proses menangani suatu masalah teknis yang berasaskan 
kajian saintifik termaju, seperti menggunakan peralatan elektronik, proses kimia, manufaktur, 
permesinan yang canggih dan lain-lain. Sains dan teknologi menjadi satu kesatuan yang tidak 
terpisahkan, karena saling mendukung satu sama lain. Teknologi merupakan bagian dari sains 
yang berkembang secara mandiri, menciptakan dunia tersendiri. Akan tetapi teknologi tidak 
mungkin berkembang tanpa didasari sains yang kokoh. Maka sains dan teknologi menjadi 
satu kesatuan tak terpisahkan12.  
Unsur yang ada dalam ilmu agama, antara lain: intuisi batin yang suci, sedangkan 
dalam sains (ilmu), yakni rasio dan empiri. Dalam pandangan Islam, proses pencarian ilmu 
tidak hanya berputar-putar di sekitar rasio dan empiri, tetapi juga melibatkan al-qalb yakni 
intuisi batin yang suci. Rasio dan empiri mendeskripsikan fakta dan al-qalb memaknai fakta, 
sehingga analisis dan konklusi yang diberikan sarat makna-makna atau nilai. Dalam 
pandangan Islam juga realitas itu tidak hanya realitas fisis tetapi juga ada realitas non-fisis 
atau metafisis. Pandangan ini diakui oleh ontologi rasionalisme yang mengakui sejumlah 
kenyataan empiris, yakni empiris sensual, rasional, empiris etik dan empiris transenden13. 
Definisi yang beragam tentang ilmu agama dan mengungkapkan pandangan yang menjadi 
pilihan: pertama, ilmu yang disusun dengan tujuan menerangkan dan menafsirkan kitab serta 
sunnah, seperti: Ushul Fiqh, Ulum al-Qur’an, tata bahasa Arab, Logika, Filsafat, 
Hermeneutik dan lain-lain; kedua, ilmu yang diperoleh dari hasil penafsiran dan penjelasan 
kitab dan sunnah, dengan kata lain proposisi-proposisi deskriptif yang ada dalam naskah 
agama yang memberitakan atas alam nyata dan membentuk sistem makrifat seperti: 
pengetahuan al-Qur’an, pengetahuan sunnah, tafsir al-Qur’an, hadits, fiqih, teologi dan 
sebagainya; ketiga, ilmu yang mekar dan berkembang dalam atmosfir budaya, peradaban dan 
12 Ali Anwar Yusuf, Islam dan Sains Modern: Sentuhan Islam Terhadap Berbagai Disiplin Ilmu, Bandung: 
Pustaka Setia, 2000, hlm. 279-280 
13 Nurman Said, Wahyuddin Halim, Muhammad Sabri, Sinergi Agama dan Sains, (ed), Makassar: Alauddin 
Press, 2005, hlm.. xxvi 
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masyarakat Islam, seperti: kedokteran, matematika, astronomi dan ilmu-ilmu Islam lainnya; 
keempat, ilmu yang diperoleh dari hasil penyingkapan mukjizat ilmiah Alquran dan sunnah, 
dan sesuai dengan kandungan hipotesa-hipotesa ilmu eksprimen; kelima, proposisi-proposisi 
agama yang menerangkan dasar-dasar metafisika ilmu dan dipandang sebagai landasan 
penelitian-penelitian eksperimen. Keenam, setiap pengetahuan yang diperoleh melalui 
metode eksperimen, akal dan agama; dalam mempersiapkan suatu pengetahuan gabungan 
dari metode-metode makrifat yang beragam, mungkin tidak akan dapat sampai pada satu titik 
yang sama; sebab dalam kedudukan observasi konklusi dari aktivitasaktivitas, harus 
menggunakan satu metode penelitian; oleh karena itu mungkin saja metode singkritis akal, 
eksperimen dan agama dalam kedudukan penemuan adalah berpengaruh; akan tetapi dalam 
kedudukan penilaian, satu-satunya kondisi yang menerima makna, adalah kita menerima 
definisi yang paling akhir dari ilmu agama dan itu bermakna bahwa keyakinan-keyakinan dan 
perilaku-perilaku keagamaan dan bukan keagamaan juga mempunyai pengaruh dalam 
pemilihan teori dan penilaian. Menjadikan agama sebagai hakim terakhir; yakni para ilmuan 
ilmu eksperimen, menyerahkan hasil pekerjaan mereka kepada penilaian (keputusan) agama 
dan dalam bentuk tidak terdapat pertentangan dengan proposisi-proposisi agama, maka hasil 
itu diterima. Agama tidak hanya memberikan dorongan kemajuan ilmu, akan tetapi juga 
mempersiapkan garis-garis universal dan kaidah-kaidah umum ilmu dan sains serta 
memberikan landasan yang menyeluruh pada ilmu eksperimen, teknologi industri, sistem 
keamanan dan lain-lain. Sebagaimana ilmu ushul fiqih menggunakan kaidah-kaidah akal dan 
rasional dalam sebagian nash-nash agama sebagai kunci memahami teks-teks fiqih maka juga 
adalah mesti dengan media dan wasilah yang sama sebagian dari nash-nash agama yang 
berkenaan pengenalan terhadap alamdan manusia juga dibahas dan diteliti. Dengan demikian 
alat dan wasilah untuk melakukan penelitian pada tingkat kemujtahidan ilmu-ilmu lain selain 
ilmu fiqih, di samping dengan sebagian nash-nash juga menggunakan kaidah-kaidah akal dan 
rasio, sehingga dapat dipersiapkan medan yang luas dalam ilmu-ilmu tersebut (ilmu tabii dan 
humaniora) dengan kedalaman penelitian lewat sejumlah nash-nash yang berhubungan 
dengannya. Ketujuh, seluruh ilmu-ilmu eksperimen mendapat bentuk dari jalan proposisi-
proposisi, keyakinan-keyakinan dan perilaku-perilaku keagamaan serta mendapat pengaruh 
dalam metode, tujuan, motivasi ilmu, pembuatan teori, dan pengarahan ilmu; sebab 
pengajaran-pengajaran agama dan metafisika non agama senantiasa melekat dan 
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mempengaruhi proses penelitian dan observasi ilmu serta persiapan penelitian ilmu-ilmu 
eksperimen14. 
Zainal Abidin Bagir dalam artikelnya “Sains dan Agama-Agama: Perbandingan 
Beberapa Tipologi Mutakhir”, mengatakan bahwa wacana tentang “sains dan agama” bisa 
dikatakan menemukan bentuk barunya dalam sekitar empat dasawarsa terakhir ini. Meskipun 
telah amat lama dibahas, mungkin sejak kemunculan sains sebagai suatu disiplin modern, 
namun baru pada beberapa dasawarsa belakangan ini ia tumbuh subur secara sistematik. 
Maksudnya, sebagaimana layaknya suatu bidang kajian, ada perdebatan tentang pendekatan, 
metodologi dan ruang lingkupnya, dan tak kalah penting, muncul forum-forum akademis 
yang mewadahi debat tersebut, misalnya seminar dan konferensi ataupun jurnal-jurnal yang 
dikhususkan untuk bidang ini. Bahkan mata kuliah mengenai subjek ini dan bersamaan 
dengan itu, juga buku-buku teks dan buku-buku referensi jua bermunculan di banyak 
tempat15. 
Hal ini yang menurut Kuntowijoyo bahwa ilmu sosial yang ada sekarang perlu 
ditinjau kembali, antara lain dengan menerapkan “ilmu sosial profetik” 16. Namun meskipun 
sejarah, identitas, dan tradisi masing-masing komunitas itu berbeda, makin lama tampak 
makin jelas bahwa mereka berbagi masa depan yang sama, di antaranya karena adanya 
globalisasi: memudarnya batas-batas antara satu komunitas dengan lainnya. Dalam sisi ini, 
wacana sains dan agama menjadi penting, bukan hanya sekedar untuk menegaskan 
keselarasan pandangan suatu agama dan sains, tapi karena ada keprihatinan bersama tentang 
14 Muhammad Taqi Misbah Yazdi, Akhlak dar al-Qur’ân, jilid. 2, hlm. 25-26 
15 Zainal Abidin Bagir , “Sains dan Agama-Agama: Perbandingan beberapa Tipologi Mutakhir”, dalam 
Zainal Abidin BAgir, dkk. (ed.), Ilmu, Etika dan Agama: Menyingkap Tabir Alam dan Manusia, 2006,  hlm. 3. 
16 Kuntowijoyo, Islam Sebagai Ilmu , Jakarta: Penerbit: Teraju, 2005, hlm. 25-26. 
Kuntowijoyo menyebutnya sebagai ilmu sosial profetik, yakni ilmu yang tidak hanya menjelaskan dan 
mengubah fenomena sosial, tapi juga memberi petunjuk ke arah mana transformasi itu dilakukan, untuk apa dan 
oleh siapa. Yaitu ilmu sosial yang mampu mengubah fenomena berdasarkan cita-cita etik dan profetik tertentu: 
perubahan tersebut di dasarkan pada tiga hal. Pertama, cita-cita kemanusiaan, Kedua, liberasi, Ketiga, 
transendensi. Dalam Al-qur’an disebutkan : “kamu sekalian adalah sebaik baiknya umat yag di tugaskan kepada 
manusia menyuruh berbuat baik, mencegah berbuat mungkar dan beriman kepada Allah.” (Q.S Ali Imron: 
110). Nilai-nilai kemanusiaan (humanisasi), liberasi, dan transendensi yang dapat di gali dari ayat tersebut 
adalah : Pertama, bahwa tujuan humanisasi adalah memanusiakan manusia dari proses unhumanisasi. Sementar 
itu tujuan liberasi adalah pembebasan manusia dari kungkungan teknologi, pemerasan kehidupan,dan 
membebaskan manusia dari belenggu yang kita buat sendiri. Selanjutnya tujuan dari transendensi adalah 
menumbuhkan dimensi transcendental dalam kebudayaan. Ilmu sosial yang demikian, maka umat Islam akan 
dapat meluruskan gerak langkah perkembangan ilmu pengetahuan yang terjadi saat ini dan dapat meredam 
kerusuhan sosial dan tindakan kriminal lainnya yang saat ini banyak mewarnai kehidupan. Sejak berapa abad 
yang lalu Islam mewarisi tradisi sejarah dari seluruh warisan peradaban manusia. 
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masa depan bersama umat manusia, dimana sains dan agama adalah dua faktor penting 
pembentuknya17. 
Realisasi fenomena di atas dikarenakan ilmu pengetahuan, filsafat, dan agama 
dipadukan sebagai satu totalitas dan integralitas Islam yang tidak dapat dipisahkan antara satu 
sama lainnya secara dikotomis. Posisi ilmu pengetahuan dan siapapun yang mencarinya 
secara religius dipandang tinggi dan mulia. Mereka mengadakan eksplorasi dan invensi ilmu 
pengetahuan dan filsafat dengan tidak bertendensi pada persoalan materi semata, melainkan 
karena semangat religiusitas dan termotivasi oleh sebuah keyakinan bahwa aktivitas tersebut 
merupakan bagian integral dari manifestasi aplikasi agama atau perintah Allah18. Hal ini 
sejalan dengan pendapatnya Abuya Syeikh Imam Ashaari Muhammad At Tamimi dikutip 
oleh Abdurrahman R Effendi dan Gita Puspita, yang menyatakan bahwa semua aktifitas 
keseharian kita termasuk mengkaji dan mengembangkan sains dan teknologi dapat bernilai 
ibadah bahkan perjuangan di sisi Allah bila memenuhi lima syarat ibadah yaitu: Pertama, niat 
yang betul, yaitu karena untuk membesarkan Allah. Sabda Rasulullah Saw : “Sesungguhnya 
amalan-amalan itu tergantung dengan niatnya dan yang didapat setiap orang itu sesuai 
dengan apa yang dia niatkan. “Niat orang mukmin itu adalah lebih baik daripada 
amalannya.“.  
Kedua, pelaksanaannya benar-benar di atas landasan syariat atau aturan Allah. Ketiga, 
perkara atau subyek yang menjadi tumpuan untuk dilaksanakan atau dikaji itu mestilah 
mendapat keridhaan Allah. Subyek yang paling utama mestilah suci agar benar-benar 
menjadi ibadah kepada Allah. Keempat, natijah (hasil) mesti baik karena merupakan 
pemberian Allah kepada hamba-Nya. Dan setelah itu, hamba-hamba yang dikaruniakan 
rahmat itu wajib bersyukur kepada Allah Swt. dengan berzakat, melakukan korban, serta 
membuat berbagai amal. Jika aktifitas tersebut menghasilkan ilmu yang dicari maka ilmu itu 
hendaklah digunakan sesuai dengan yang diridhai Allah. Kelima, tidak meninggalkan atau 
melalaikan ibadah-ibadah azas, seperti belajar ilmu fardhu ‘ain, shalat 5 waktu, puasa, zakat 
dan sebagainya19. 
Integrasi antara ilmu agama dan sains merupakan solusi yang dapat ditawarkan guna 
menjawab kemelut fenomena dikhotomi pendidikan Islam saat ini. Dengan kata lain, 
integrasi ilmu merupakan solusi terbaik untuk meningkatkan kualitas pendidikan Islam, agar 
17 Zainal Abidin Bagir, 2006, hlm. 14 
18 Muhammad Qutb, Qabasat min al-Rasul, (Makkah: Dar al-Syarqi, 1982), hlm. 42-43 
19 Abdurrahman R Effendi dan Gina Puspita, Membangun Sains dan Teknologi Menurut Kehendak Tuhan, 
Jakarta: Giliran Timur, 2007, hlm. 20-24 
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senantiasa dapat dikembangkan menembus waktu dan ruang tanpa adanya jerat dan aral yang 
menghadang langkah-langkah kemajuan manusia dalam mengaktualisasikan diri sebagai 
‘abdun sekaligus khalifatullah fil a’-Ardh. Upaya pembendungan dikhotomi ilmu ini dapat 
dilakukan dengan upaya integrasi ilmu dalam Pendidikan Islam yang dimuat dalam tiga 
model islamisasi pengetahuan, yaitu: model purifikasi, modernisasi Islam dan Neo-
Modernisme20. 
Pertama, Islamisasi Model Purifikasi. Purifikasi bermakna pembersihan atau 
penyucian. Dengan kata lain, proses Islamisasi berusaha menyelenggarakan pengendusan 
ilmu pengetahuan agar sesuai dengan nilai dan norma Islam secara kaffah, lawan dari 
berislam yang parsial. Ajaran ini bermakna bahwa setiap ilmuwan Muslim dituntut menjadi 
actor beragam yang loyal, concern dan commitment dalam menjaga dan memelihara ajaran 
dan nilai-nilai Islam dalam aspek kehidupannya, serta bersedia dan mampu berdedikasi sesuai 
minat, bakat, kemampuan, dan bidang keahliannya masing-masing dalam perspektif Islam 
untuk kepentingan kemanusiaan21. Model Islamisasi ini sebagaimana dikembangkan oleh Al-
Faruqi dan Al-Attas. Adapun empat rencana kerja Islamisasi Pengetahuan Al-Faruqi, 
meliputi: (a) penguasaan khazanah ilmu pengetahuan muslim, (b) penguasaan khazanah ilmu 
pengetahuan masa kini, (c) indentifikasi kekurangan-kekurangan ilmu pengetahuan itu dalam 
kaitannya dengan ideal Islam, dan (d) rekonstruksi ilmu ilmu itu sehingga menjadi suatu 
paduan yang selaras dengan wawasan dan ideal Islam22. 
Kedua, Islamisasi Model Modernisasi Islam. Modernisasi berarti proses perubahan 
menurut fitrah atau sunnatullah. Model ini berangkat dari kepedulian terhadap 
keterbelakangan umat Islam yang disebabkan oleh sempitnya pola pikir dalam memahami 
agamanya, sehingga sistem pendidikan Islam dan ilmu pengetahuan agama Islam tertinggal 
jauh dari bangsa non-muslim. Islamisasi disini cenderung mengembangkan pesan Islam 
dalam proses perubahan sosial, perkembangan IPTEK, adaktif terhadap perkembangan 
zaman tanpa harus meninggalkan sikap kritis terhadap unsur negatif dan proses 
modernisasi23. Modernisasi berarti berfikir dan bekerja menurut fitrah atau sunnatullah yang 
hak. Untuk melangkah modern, umat Islam dituntut memahami hukum alam (perintah Allah 
20 Nata, Abuddin, dkk. Integrasi Ilmu Agama dalam Ilmu Umum, Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 
2005, hlm. 143-145 
21 Muhaimin. Nuansa Baru Pendidikan Islam; Mengurai Benang Kusut Dunia Pendidikan, Jakarta: PT. 
Rajawali Pers, 2006, hlm. 61 
22 Muhaimin, 2006, hal 62-63 
23 Muhaimin, Redefenisi Islamisasi Pengetahuan; Upaya Menjelajahi Model-model Pengembangannya, 
dalam Mudjia Rahardjo (ed), Quo Vadis Pendidikan Islam, Malang: Cendikia Paramulya, 2002, hlm. 234-235. 
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swt) sebelumnya yang pada giliran berikutnya akan melahirkan ilmu pengetahuan. Modern 
berarti bersikap ilmiah, rasional, menyadari keterbatasan yang dimiliki dan kebenaran yang 
didapat bersifat relatif, progresif-dinamis, dan senantiasa memiliki semangat untuk maju dan 
bangun dari keterpurukan dan ketertinggalan24. 
Ketiga, Islamisasi Model Neo-Modernisme. Model ini berusaha memahami ajaran-
ajaran dan nilai-nilai mendasar yang terkandung dalam al-Quran dan al-Hadits dengan 
mempertimbangkan khazanah intelektual Muslim klasik serta mencermati kesulitan-kesulitan 
dan kemudahan-kemudahan yang ditawarkan IPTEK. Islamisasi model ini bertolak dari 
landasan metodologis; (a) persoalan-persoalan kontemporer umat harus dicari penjelasannya 
dari tradisi, dari hasil ijtihad para ulama terdahulu hingga sunnah yang merupakan hasil 
penafsiran terhadap al-Quran, (b) bila dalam tradisi tidak ditemukan jawaban yang sesuai 
dengan kehidupan kontemporer, maka selanjutnya menelaah konteks sosio-historis dari ayat-
ayat al-Quran yang dijadikan sasaran ijtihad ulama tersebut, (c) melalui telaah historis akan 
terungkap pesan moral al-Quran sebenarnya yang merupakan etika sosial al-Quran, (d) dari 
etika sosial al-Quran itu selanjutnya diamati relevansi dengan umat sekarang berdasarkan 
bantuan hasil studi yang cermat dari ilmu pengetahuan atas persoalan yang dihadapi umat 
tersebut, (e) al-Quran berfungsi evaluatif, legitimatif hingga pada tahap pemberi landasan dan 
arahan moral terhadap persoalan yang ditanggulangi.25 
“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi serta silih bergantinya malam dan 
siang, terdapat tanda-tanda (Kebesaran Allah) bagi kalangan ulul albab. Yaitu 
mereka yang hatinya selalu bersama Allah di waktu berdiri, duduk dan dalam 
keadaan berbaring dan memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya 
berkata), Ya Tuhan kami,tidaklah Engkau menciptakan ini semua dengan sia-sia, 
Maha Suci Engkau, maka perliharalah kami dari azab neraka.” (Q.S. Ali-Imron ayat 
190-191) 
 
Karena sesungguhnya pembelajaran berbagai fenomena alam juga menjadi bagian 
dari proses keimanan, maka melalui pengamatan, kajian dan pengembangan sains dan 
teknologi, Allah menghendaki manusia dapat lebih merasakan kebesaran, kehebatan dan 
keagunganNya. Betapa hebatnya alam ciptaan Allah, yang kebesaran dan keluasannyapun 
manusia belum sepenuhnya mengetahui, maka sudah tentu Maha hebat lagi Allah yang 
menciptakannya. 
 
 
24 Muhaimin. Nuansa Baru …, hlm. 62-63 
25 Abuddin Nata, dkk. Integrasi Ilmu …, hlm. 145 
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MODEL INTEGRASI KEILMUAN BUNGA ILMU26 
Ada beberapa faktor yang terkait dengan rumusan integrasi keilmuan secara 
konsepsional, yakni (1) sejarah tentang hubungan sains dengan agama; (2) kuatnya tekanan 
dari kelompok ilmuwan yang menolak doktrin "bebas nilai"-nya sains27; (3) krisis yang 
diakibatkan oleh sains dan teknologi28; dan (4) ketertinggalan umat Islam dalam bidang ilmu 
dan teknologi. 
 
 
• POHON : Wujud konsep berbagi yang di 
ajarkan oleh Tuhan, karena pohon tidak 
pernah marah buahnya di ambil makhluk lain. 
Pohon tidak memakan dirinya sendiri, tetapi ia 
berjuang menghujamkan akar jauh ke dalam 
tanah.  
• BUNGA : Di balik keindahannya bunga 
membutuhkan perjuangan  untuk dapat mekar 
hingga ia menjadi “cantik”. 
• ILMU : Buah pengetahuan dari pohon (al-
Qur’an-Hadits) yang mewakili keindahan dan 
kerusakan, tergantung dari sudut pandang 
mana. Ilmu adalah kerja, ia tidak datang 
kecuali dengan usaha. 
 
Model ini menawarkan, Pertama, mengingat Pendidikan Islam menyangkut anak 
didik, maka citra bunga yang harum wangi dan indah sangat cocok untuk mengiaskan citra 
26 Usman Abu Bakar, Paradigma dan Epistimologi Pendidikan Islam, Cetakan Pertama, Yogyakarta : UAB 
Media (2013), hlm. 36-40 
27 Paham "bebas nilai" (values free) dijunjung tinggi oleh para ilmuwan ketika usaha dalam ilmu 
pengetahuan mau mencapai obyektivitas maksimal. Bagi mereka, paham "bebas nilai" ini diperlukan untuk 
menjaga sikap agar tidak mempunyai bias dan unsur tidak memihak. Namun demikian, paham "bebas nilai" 
tersebut belakang banyak disangkal oleh beberapa ilmuwan kontemporer, termasuk di dalamnya para pemikir 
Muslim. Kelompok kedua ini mulai menemukan momentumnya ketika objektivitas ilmiah mulai disangkal, 
karena upaya ilmiah seringkali dilakukan dalam kerangka tujuan tertentu. Dengan demikian, upaya ilmiah 
mengandaikan nilai-nilai tertentu yang melatarbelakanginya. Pengandaian nilai pun akan berlangsung ketika 
sampai pada aplikasi ilmu dan teknologi. Sedangkan pemikiran metafisika diperlukan agar penjelasan dan dasar 
logikanya mampu melampaui realitas sehingga terbangun penalaran yang berdasar pada paham dasar pemikiran 
yang melatarbelakanginya. Di Indonesia, pemikiran yang cukup kritis muncul dalam karya Francisco Budi 
Hardiman, Kritis Ideologi, Kanisius, Yogyakarta, 1996. 
28 Pauline M. Rosenau, Postmodernism and Social Sciences: Insight, Inroads, and Intrusion, Princeton 
University Press, Princeton, 1992, hlm.. 10. Salah seorang pemikir postmodernisme yang intens mengkritisi 
dampak negatif sains terhadap masyarakat modern adalah Pauline M. Rosenau. Dalam kajiannya mengenai 
postmodernisme dan ilmu-ilmu sosial, ia mencatat setidaknya lima alasan penting terjadinya krisis modernisme. 
Pertama, modernisme dipandang gagal mewujudkan perbaikan-perbaikan ke arah masa depan kehidupan yang 
lebih baik sebagaimana diharapkan oleh para pendukungnya. Kedua, ilmu pengetahuan modern tidak mampu 
melepaskan diri dari kesewenang-wenangan dan pe-nyalahgunaan otoritas keilmuan demi kepentingan 
kekuasaan. Ketiga, terdapat banyak kontradiksi antara teori dan fakta dalam perkembangan ilmu-ilmu modern. 
Keempat, ada semacam keyakinan bahwa ilmu pengetahuan modern mampu memecahkan segala persoalan yang 
dihadapi manusia. Namun ternyata keyakinan ini keliru dengan munculnya berbagai patologi sosial. Kelima, 
ilmu-ilmu modern kurang memperhatikan dimensi-dimensi mistis dan metafisis manusia karena terlalu 
menekankan atribut fisik individu. 
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seorang anak yang qurattu ‘aini bagi orang tua dan masyarakat. Harum wangi bunga sebagai 
pengharum atau pajangan. Miniatur taman akan memberi kesan aman (tenang) dan nyaman 
(senang); sama tenang dan senangnya orang tua dan masyarakat memandang kesalehan 
perilaku anak didik (ahklakul kharimah). Kedua, struktur keilmuan pendidikan sebuah 
lembaga pendidikan dibangun berdasarkan prinsip ‘universalitas’ ajaran Islam. Gambaran 
sebuah pohon bunga yang mekar dan kekar, indah, serta gagah dalam susunan multikelopak, 
memberi citra khusus, yakni menghasilkan struktur keilmuan yang kaffah dan mampu 
menghasilkan kompetensi lulusan komprehensif. Sehubungan dengan hal itu, SDM pendidik 
dipersyaratkan memiliki kompetensi melaksanakan pekerjaan atau membedakan kinerja rata-
rata dengan kinerja superior: (1) Knowledge atau ilmu yang dimiliki individu dalam bidang 
pekerjaan atau area tertentu; (2) Skill atau kemampuan untuk unjuk kinerja fisik atau mental; 
(3) Self-concept atau sikap individu, nilai-nilai yang dianut, serta citra diri; dan (4) Traits atau 
karakteristik fisik dan respons yang konsisten atas situasi atau informasi tertentu. 
Manfaat klasifikasi pohon sebagai berikut: (a) Pohon kayu, berupa batang kayu, 
sebagai keperluan material bangunan; (b) Pohon buah, diambil vitamin untuk reproduksi sel 
dan kebugaran tubuh; dan (c) Pohon bunga, melalui proses ekstrak, dapat menjadi pewangi 
tubuh dan pengharum ruangan. Berikut adalah penjelasan filosofis masing-masing bagian: 
1. Dahan sebagai penopang kekuatan kegiatan belajar mengajar (KBM), tercermin lewat: 
• Setangkai bunga yang mekar di pohon, ditopang oleh dahan daun, serta putik sebagai 
bekal reproduksi. 
• Dahan yang kuat akan dapat menopang daun, bunga, dan putik dengan kuat, 
menggambarkan kekuatan keilmuan. 
• Fungsi dahan menyangga tegak dan kokohnya tangkai bunga, juga sebagai 
intermediator saripati makanan dari tanah (akar) ke tangkai bunga. 
• Dahan melambangkan (tamsil) sebagai penopang kekuatan kegiatan belajar mengajar 
(KBM); dalam hal ini SDM. 
• Mengingat tujuan pendidikan adalah mengembangkan kompetensi SDM, maka 
pendidikan akan meliputi seluruh aspek kognitif, afektif, psikomotorik; bukan pula 
sekadar aspek fisik, tetapi juga aspek psikologi dan sosiologi dari SDM peserta didik 
(siswa). 
Sehubungan dengan hal itu, SDM pendidik dipersyaratkan memiliki kompetensi 
melaksanakan pekerjaan atau membedakan kinerja rata-rata dengan kinerja superior 
seperti berikut: (a) Knowledge atau ilmu yang dimiliki individu dalam bidang 
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pekerjaan atau area tertentu; (b) Skill atau kemampuan untuk unjuk kinerja fisik atau 
mental; (c) Self-concept atau sikap individu, nilai-nilai yang dianut, serta citra diri; 
dan (d) Traits atau karakteristik fisik dan respons yang konsisten atas situasi atau 
informasi tertentu. 
2. Daun sebagai Kurikulum Islam dalam memberikan nilai tambah/value added, tercermin 
melalui: 
• Daun merupakan media fotosintesis pada sebuah pohon. Dia akan menyerap sinar 
matahari dan karbondioksida untuk proses produksi klorofil serta reproduksi putik dan 
benang sari untuk kelangsungan hidup bunga. 
• Gambar dua daun menunjukkan keberimbangan atau kelengkapan komponen 
kebijakan pendidikan. 
• Keberimbangan; komponen government policy dan institusional policy. 
• Daun menggambarkan kebijakan birokrasi dalam struktur keilmuan lembaga 
pendidikan, yakni keilmuan yang digariskan sesuai kebijakan pemerintah/standar 
kompetensi nasional dan keilmuan yang menjadi kompetensi unggulan sesuai 
kebijakan institusi. 
• Mengingat fungsi daun sebagai penyedia sari makanan bagi kelangsungan hidup 
pohon, maka komponen kebijakan merupakan penyedia sari pelajaran bagi siswa 
lembaga pendidikan. 
• Sari pelajaran yang dikonsumsikan bagi para siswa didik adalah pelajaran kurikulum 
Diknas yang diberi perlakuan islami melalui: koreksi, internalisasi, substitusi, adisi, 
dan fiksasi. 
Di samping itu, kurikulum institusional/kurikulum unggulan lembaga Pendidikan 
Islam diupayakan untuk dapat memberi nilai tambah (value added) bagi kurikulum 
standar nasional. Sehingga bukan tidak mungkin jika kurikulum unggulan lembaga 
pendidikan adalah kurikulum yang akan mengangkatnya sebagai lembaga pendidikan 
yang berkelas dengan reputasi internasional. 
3. Kelopak memberi gambaran bidang ilmu yang dikembangkan, yaitu: 
• Keilmuan akidah meliputi tauhid, ibadah, dan akhlak. 
• Keilmuan science meliputi naqliyah, insaniah, dan aqliah. 
• Keilmuan life skill, meliputi akademik dan bisnis. 
• Keilmuan laboratorium, meliputi bahasa, applied, dan entrepreneurship. 
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Upaya pengembangan keilmuan dari empat keilmuan tersebut pada intersepsi 
antara satu dengan yang lainya, hingga terbentuklah 9 Pilar Pendidikan, yakni: Pilar 
Akidah; Pilar Akhlak; Pilar Ibadah; Pilar Natural Science; Pilar Social Science; 
Humaniora; Aplikasi Sains; Bahasa; dan Enterpreneurship. Dalam mengembangkan 
keilmuan keislaman dan membentuk human resources yang memiliki keunggulan 
maka kebijakan pemerintah dan kebijakan institusi harus menjadi pedoman 
pelaksanaan pengembangan. Untuk menghasilkan output yang mampu memiliki 
kedalaman ilmu integral dan keluhuran akhlak, maka dalam pengembangan ilmu 
memadukan The four intersection component, yaitu: (1) Akidah, yang memuat 
Tauhid, Ibadah, dan Akhlak; (2) Science, yang memuat naqliyah, insaniyah,dan 
kauniyah; (3) Laborat, memuat riset dan Laboratorium Fungsi Ganda; dan (4) Skills, 
memuat bahasa, applied, dan intepreneurship. 
 
Pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di satu sisi telah 
mengantarkan umat Islam pada tingkat kesejahteraan material, namun disisi lain, paradigma 
ilmu pengetahuan dan teknologi modern dengan berbagai pendekatannya telah menyeret 
manusia pada kegersangan dan kebutuhan dimensi spiritual dan moral. Kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang pesat akhir-akhir ini dapat dikatakan telah terjadi 
teknologisasi kehidupan dan penghidupan. Ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang 
dengan sendiri dan makin terpisah jauh meninggalkan agama dan etika.29 Hal ini sejalan 
dengan pendapatnya Adeney, bahwa tiga puluh tahun yang lalu banyak orang percaya bahwa 
29 Isma’il Raji al-Faruqi, Islamisasi Ilmu Pengetahuan, Terj. A. Mahyudin, Bandung: Pustaka. 1984, hlm. 
12. Contoh kasus, sebagian memandang sebab kemunduran umat Islam adalah pengambilan jarak dari dunia 
Barat dan satu-satunya jalan penyelesaian mengikuti secara keseluruhan keyakinan-keyakinan bangsa Barat; 
sebagian memperkenalkan sumber kemunduran dan kemerosotan peradaban tinggi Islam karena ketiadaan 
keberanian dalam pemikiran dan sebagian berpandangan ketiadaan pemahaman yang benar terhadap doktrin-
doktrin agama serta sebagian lainnya berpegang pada akibat penjajahan eksternal dan internal; dan tidak 
diragukan bahwa seluruh faktor-faktor yang disebutkan di atas merupakan penyebab kemunculan kenyataan ini. 
Akan tetapi jangan dilupakan peran menyusupnya ilmu sekuler dalam masyarakat Islam dan pengaruhnya 
terhadap kelanjutan kemunduran kaum muslimin; sebab sebagaimana dalam pembahasan mendatang akan kita 
buktikan bahwa kita tidak mempunyai ilmu yang kosong dari paradigma, pra-asumsi epistemologi, ontologi, 
metafisika dan ideologi; Oleh karena itu terkadang proses dan pengembangan ilmu menjadi matang dalam ruang 
lingkup agama dan metafisika yang meyakini Tuhan dan terkadang matang dalam ruang lingkup pra-asumsi 
selain agama dan bahkan ruang lingkup yang bertentangan dengan agama. Di satu sisi, ada sistem pendidikan 
tradisional khusus mempelajari ilmu keislaman secara sempit, hanya dari sisi hukum dan ibadah saja. Di sisi 
lain, adanya sistem pendidikan yang lebih menekankan pada ilmu-ilmu sekuler yang diadopsi secara mentah 
begitu saja dari Barat. Kedua sistem tersebut menimbulkan dualisme personalitas dalam tubuh Islam yang saling 
bertentangan. Untuk menghadapi hal ini, diperlukan adopsi disiplin-disiplin ilmu modern yang sekuler kepada 
wawasan Islami, dan diintegrasikan kembali pendidikan Islam yang telah bercorak dikotomis, yang 
menumbuhkan pribadi yang pecah di antara generasi muslim serta meletakkan ilmu pengetahuan ke dalam 
hukum Islam. 
14 
 
                                                          
ilmu pengetahuan dan teknologi dapat memecahkan seluruh persoalan umat manusia. 
Sekarang, di saat teknologi berkembang dengan pesat, yang ternyata bahwa teknologi 
menciptakan masalah secepat ia mengatasinya. Misalnya kita ambil contoh informasi, 
bukanlah produk teknologi yang membuat dampak terbesar terhadap Indenesia. Hasil 
revolusi informasi yang paling signifikan adalah bukan pada pertukaran “fakta”, akan tetapi 
perubahan cara berfikir dan cara memandang dunia. Rakyat Indonesia umumnya mengutuk 
individualism dan materialisme yang masuk melalui tayangan televisi, film, dan internet30. 
Hal ini memang menjadi perhatian serius. Akan tetapi yang kurang disadari dan jauh lebih 
serius adalah membanjirnya cara berfikir teknologis.31 
Berbagai fenomena negatif perkembangan iptek mengindikasi adanya pemisahan 
tajam antara kehidupan dunia dan akhirat; yang berawal dari sistem pendidikan yang tidak 
terintegralisasi, melainkan bersifat dikotomis parsial. International Institut of Islamic Thought 
Herndon Virginia menyatakan bahwa, dikotomi merupakan salah satu krisis utama umat yang 
berdampak pada beberapa ruang lingkup kehidupan umat, meliputi: konteks politik, konteks 
ekonomi, dan konteks kebudayaan dan agama.32 Menurut Haidar Bagir, “dikotomi dalam 
pendidikan Islam terjadi karena pengingkaran terhadap validitas dan status ilmiah yang satu 
atas yang lain. Pihak agamis beranggapan bahwa ilmu umum itu adalah bid’ah atau haram 
30 Dalam konstruksi persepsi didasarkan pada sistem keyakinan, cara pandang (paradigma), atau cara kita 
memahami suatu persolan. Karena pola pikir ini bersifat paradigmatis, maka setiap data, fakta, atau informasi 
akan kita persepsi sesuai dengan paradigma yang dianut. Jika paradigmanya bersifat konflik, maka yang muncul 
adalah persepsi-persepsi konfliktual, baik ofensif maupun defensif. Sementara jika paradigmanya harmoni, 
maka persepsi-persepsi yang dominan pun sifatnya lebih harmonis, menyatukan, mensintesis, dan antikonflik. 
Sehingga dipandang perlu krisis identitas dan dikotomi antara mental dan ruh para peneliti kaum muslimin serta 
kelompok masyarakat, harus dikembalikan pada faktor-faktor penting ini, sebab suatu masyarakat yang dari segi 
budaya dan sosial, adalah Islami, ketika mengenal pemikiran-pemikiran sekuler dalam masa studi universitas, 
terpaksa menemukan krisis identitas dan dikotomi kepribadian. 
31 Bernard Adeney, “Ambivalensi Teknologi”, dalam Zainal Abidin Bagir, dkk. (ed.), Ilmu, Etika Dan 
Agama: Menyingkap Tabir Alam Dan Manusia, Yogyakarta: CRCS, 2006, hlm.  215-218. Pada tahun 1954, 
Jacques Ellul, seorang sosiolog/teolog berkebangsaan Prancis menerbitkan sebuah buku yang menjelaskan 
bahaya-bahaya dari cara berfikir teknologis, dan sampai sekarng masih digunakan sebagai panduan di 
universitas-universitas di Barat. Sebagian besar penjelasan tajam Ellul terletak pada pembedaannya antara 
teknologi itu sendiri dan mentalitas atau cara pandang, atau etos, yang memungkinkan ada di dunia modern 
sekarang ini. Teknik adalah proses berfikir ilmiah yang memungkinkan teknologi menjadi ada. Ia adalah cara 
berfikir yang menundukkan seluruh sistem nilai kepada nilai efisiensi dan nilai manfaat. Ellul membedakan 
Teknik (dengan T besar) dengan teknik (dengan t kecil). Teknik (dengan t kecil) adalah penerapan material dari 
suatu cara berfikir ilmiah, yang secara teknologis dinilai bermanfaat. Teknik adalah satu dari dua hal “yang 
suci” dalam dunia modern (yang satu lagi adalah politik). Menurut Ellul, dalam masyarakat modern secular 
tidak ada yang suci selain keduanya. Teknik menyerbu masuk ke dalam seluruh ruang kehidupan. Operasional 
teknik bersifat misterius dan suci. Para teknisi professional menjadi elit pendeta baru yang akan menyelamatkan 
manusia melalui kekuasaan mereka. Ellul melihat dunia baru yang diciptakan teknik sebagai “neraka yang 
diciptakan di muka bumi untuk mengatur kesenangan jasmani semua orang”. Kutipan dramatis ini mengandung 
asumsi bahwa kesenangan jasmaniah bukanlah nilai yang paling tinggi, bahkan bisa menjadi sebagian dari 
makna neraka. Maksudnya, kalau masyarakat senang tetapi sudah kehilangan kemanusiaannya, mereka boleh 
disebut berada dalam neraka. 
32 Ismail Al-Faruqi Islamisasi Ilmu Pengetahuan, Terj. Mustafa Kasim, 1984, hlm. 2-6. 
15 
 
                                                          
dipelajari karena berasal dari orang kafir, sedangkan pendukung ilmu umum berpendapat 
ilmu agama sebagai pseudo ilmiah, atau kata lain sebagai mitologi yang tidak akan mencapai 
tingkat ilmiah. Ini menyebabkan jarak antara ilmu agama dengan ilmu umum kian jauh.”33 
 
PENUTUP 
Pendidikan menjadi salah satu fungsi yang harus dilakukan sebaik mungkin oleh 
keluarga dan masyarakat secara terpadu dengan berbagai institusi yang sengaja diadakan 
untuk mengemban fungsi pendidikan. Keberhasilan pendidikan bukan saja dapat diketahui 
dari mutu individu warga Negara melainkan juga terkait erat dengan mutu kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Pada gilirannya, kesempatan memperoleh 
pendidikan bagi semua (education for all) semakin dirasakan masyarakat karena pendidikan 
telah dijadikan kebutuhan pokok (basic needs). 
Fungsionalisasi sistem pendidikan diharapkan mengarah pada keterwujudan tujuan 
pendidikan nasional, yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia 
Indonesia seutuhnya, yakni manusia yang beriman dan bertakwa, berbudi luhur, memiliki 
pengetahuan dan keterampilan, serta tanggungjawab kemasyarakatan dan kebangsaan. 
Diperlukan terobosan-terobosan penyelengaraan pendidikan pada jalur formal, khususnya 
pada semua jenis dan jenjang, untuk menghadirkan lembaga pendidikan inovatif. Tujuannya, 
melakukan akselerasi guna mengejar ketertinggalan, menaikkan peringkat dan nilai jual 
pendidikan di kancah internasional. Menyelenggarakan pendidikan yang fungsional dalam 
peningkatan kualitas SDM bangsa berstandar kompetensi global perlu direkayasa dalam 
serangkaian inovasi pendidikan. 
Dengan melihat pengalaman penyelenggaraan pendidikan di Indonesia dari daerah ke 
daerah dan dari masa ke masa, maka akar pendidikan berbasis masyarakat, pada era saat ini 
perlu dibangkitkan kembali dengan sentuhan inovasi, menjadi model kekinian pendidikan 
Islam yang berkualitas internasional. Dalam perhitungan strategisnya, lembaga pendidikan 
Islam dengan segala kelebihan dan kekurangan, memiliki kapabilitas menyelenggarakan 
pendidikan dalam berbagai jalur, jenis dan jenjang yang dilakukan sebagai bagian dari 
komitmen kebangsaan agar dapat secara total mempersembahkan education for all. 
 
 
 
33 Haidar Bagir, Integrasi Ilmu, hlm. 20. 
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Lampiran: 
 
Pohon Bunga Terstruktur = Pencapaian Visi, Misi, Tujuan dan Arah Kebijakan = 
Redesign Internal dan Eksternal 
 
 
PEMETAAN DAN PENGEMBANGAN KEILMUAN BERBASIS RUMPUN ILMU 
 
FAKULTAS SYARIAH:
Visi: Menjadi fakultas yang religious, unggul, 
professional, berdaya saing, modern dan mandiri
dalam pengembangan Ilmu Syariah
• Dahan: kehidupan civitas akademika
• Daun: harmonisasi teoritis dan praktis
• Putik: keterbukaan, inovatif
• Kelopak: aplikatif
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 
ISLAM
Visi: Terwujudnya fakultas yang 
unggul dan mandiri, dalam
pengembangan ilmu
pengetahuan ekonomi dan bisnis
Islam, peradaban Islam serta
pembinaan akhlak karimah pada
tahun 2020 di tingkat nasional
• Dahan: pribadi bernilai Islam
• Daun: harmonisasi Iman, Islam, 
Ilmu, Amal
• Putik: Transformasi pemikiran
• Kelopak: Tata kelola
FAKULTAS ILMU TARBIYAH 
DAN KEGURUAN
Visi: Menjadi fakultas
yang unggul dalam
membentuk lulusan yang 
professional pada bidang
kependidikan dan
kebahasaan, berakidah
kuat dan berakhlak mulia
• Dahan: pribadi berkarakter
tauhid
• Daun: harmonisasi penelitian
dan pengembangan
• Putik: Islamic Atmosfers
• Kelopak: IPTEKS
DUA MANDAT POKOK:
• Lembaga Dakwah (agent of Islamization)
• Lembaga Pengembangan Ilmu Pengetahuan
(agent of social change)
TIGA DIMENSI:
Religiousity, Civility, 
Modernity
FAKULTAS USHULUDDIN DAN DAKWAH
Visi : Excellent dalam pemikiran keislaman
dan professional dalam dakwah Islam yang 
terintegrasi dengan nilai-nilai kearifan local 
dan ke-Indonesia-an.
• Dahan: pribadi berlandaskan akidah
• Daun: harmonisasi pengajaran dan
pemikiran
• Putik: pencerahan pemikiran
• Kelopak: dakwah dan kontribusi
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PARADIGMA INTEGRASI ILMU IAIN SURAKARTA 
 
Oleh: Prof. Dr. H. Nashruddin Baidan 
 
 
Pendahuluan 
Alqur'an sangat peduli terhadap pengembangan ilmu. Ini terbukti sebagaimana diteliti 
oleh Muhammad Fu'âd ’Abd al-Bâqî, Alqur'an memakai kosakata "al-‘ilm" dalam berbagai 
konjugasinya sebanyak 803 kali. Sementara kosakata lain yang juga mengacu pada 
pengembangan ilmu pengetahuan ditemukan pula lebih dari 1000 kali dalam berbagai term dan 
beragam kosakata, serta kata-kata turunannya, jenis kata, dan konjugasinya. Term "al-fikr", 
misalnya, sebanyak 18 kali, "al-fiqh" 20 kali, "al’aql" 49 kali, "al-qira'ah" 17 kali, "tadbîr" 8 
kali, "al-dzikr" 273 kali, "al-bashar" 148 kali, "al-ra'y" 326 kali, "al-sam’" 174 kali, "fu'âd" 16 
kali, "qalb" 132 kali, "al-sayr" 23 kali, dan "al-nazhr" 129 kali.1 Semuanya bderjumlah 1810 
kata. 
Data ini memberikan informasi kepada kita bahwa 1) Allah menginginkan ilmu 
pengetahuanm itu dikembangkan ; 2) Ilmutsb.tidak terpisah dari ajaran Islam, malah merupakan 
bagian yang integral darinya ; dan 3) tujuan pengembangan ilmu adalah untuk meningkatkan 
taraf hidup serta kesejahteraan dan kebahagiaan umat manusia di dunia dan akhirat. Itu berarti, 
ilmu pengetahuan tidak bebas nilai, melainkan selalu mengacu pada nilai-nilai yang dianut oleh 
ilmuwan yang mengembangkannya. Apabila dikembangkan oleh mereka yang berpaham sekuler, 
misalnya, maka ilmu itu akan menjadi sekuler; sebaliknya jika yang mengembangkannya para 
ilmuwan muslim, maka ilmu tersebut akan berjalan dan dikembangkan berdasarkan ajaran Islam 
yang santun dan penuh toleran sebagaimana termaktub di dalam Alqur′an dan Sunnah Rasul. 
Terjadinya berbagai kerusakan di muka bumi ini tidak terlepas dari pengembangan 
epistemologi ilmu pengetahuan yang melenceng jauh keluar dari orbitnya. Akibatnya dunia 
sekarang mulai merasakan ‘buah pahit’ yang dihasilkannya berupa ekosistem yang semakin labil, 
efek rumah kaca, dan lapisan ozon2 di atmosfir yang diperkirakan tahun 2050 akan berkurang 
1 Muhammad al-Fu'âd ’Abd al-Bâqî, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfâzh Alqur'ân, t.tp., Dâr al-Fikr, cet. Ke-
1, 1986, hh. 121-123; 252; 270-275; 280-285; 358-361; 374; 468-480; 510; 525; 549-551; 705-707  
2Ozon ialah senyawa kimia yang terdiri atas tiga atom oksigen. Di lapisan atmosfer yang rendah ia 
mengganggu kesehatan. Di lapisan atas atmosfer ia melindungi makhluk hidup dari sinar ultraviolet yang 
dipancarkan oleh matahari. Apabila kadar ozon dalam lapisan itu berkurang, maka kadar sinar ultraviolet yang 
sampai ke bumi bertambah. Dengan begitu meningkatkan resiko penyakit kanker kulit, katarak, dan menurunnya 
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lebih dari 10%. Jika ini terjadi, bencana besar bagi kehidupan di muka bumi, sebab ozon itulah 
satu-satunya yang melindungi makhluk hidup dari sinar ultraviolet matahari. Perkiraan ini masuk 
akal karena tahun 1986 telah ditemukan lubang ozon di atas Antartika dan ternyata meluasnya 
lebih cepat dari dugaan. 
Kecuali ancaman dengan rusaknya ozon itu, masih banyak lagi fakta yang 
menggambarkan berbagai kerusakan yang terjadi di alam ini seperti polusi udara yang sangat 
mencemaskan terutama di kota-kota besar dunia seperti Los Angeles setengah abad yang silam 
cukup parah akibat penggunaan teknologi modern. Kota ini diselimuti asap yang disebut smog, 
berasal dari knalpot kendaraan bermotor dan cerobong pabrik; akibatnya kesehatan terganggu 
terutama saluran pernapasan, serta merusak pula tanaman sayuran dan buah-buahan.3 Pulau 
Sumatera dan Kalimantan sampai sekarang belum terbebas sepenuhnya dari bencana kabut 
asapyang telah membuat sesak nafas penduduknya sejak beberapa bulan yang lalu; bahkan 
sembilanbelas tahun yang lalu Jakarta tercatat sebagai kota ketiga setelah Meksiko dan Bangkok 
yang memiliki tingkat polusi udara mencapai ambang batas.4 
Fakta-fakta itu cukup memberikan bukti kepada kita bahwa bila ilmu pengetahuan yang 
dikembangkan itu tidak didasarkan pada nilai-nilai moral dan kemanusiaan, maka dia menjadi 
liar tidak terkendali, akibatnya menabrak rambu-rambu kebenaran dan moralitas yang pada 
gilirannya jadi bumerang terhadap kehidupan manusia itu sendiri seperti diingatkan Allah di 
dalam al-Rum ayat 41: “Telah bermunculan kerusakan di daratan [termasuk ruang angkasa] dan 
di lautan [termasuk perut bumi] disebabkan oleh tangan-tangan manusia agar mereka merasakan 
sebagian dari perbuatan mereka, supaya mereka [segera menyadari kekeliruan itu dan] kembali 
ke jalan yang benar”. 
Islam dengan Alqur'an sebagai pijakan dasarnya dan Sunnah sebagai acuan 
operasionalnya menganjurkan dan mendorong umat mengembangkan ilmu pengetahuan;namun 
tidak boleh keluar garis atau salah kaprah (misleading).Terjadinya berbagai kerusakan 
sebagaimana telah disebut, tidak terlepas dari epistemologi yang salah kaprah itu.Karenanya 
mereka pun mulai mengkritik epistemologi tersebut. Menurut mereka ilmu terbentuk oleh 
pengaruh personal, pertimbangan-pertimbangan kelompok dan cara pandang sosial sang 
kekebalan tubuh. (Otto Soemarwoto, Ekologi Lingkungan Hidup dan Pembangunan, Jakarta, Penerbit Djambatan, 
cet. ke-4, 1989, h. 16). 
3Ibid., h. 10. 
4Selanjutnya lihat Harian Republika, “Pencemaran Udara”, Senin 17 Juni 1996. 
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ilmuwan sebagaimana diakui oleh tokoh-tokoh ilmuwan semisal Whitehead Kuhn, Polonyi, 
Feyerabend, Mittroff, dan Parvez dari ilmuwan Barat; dan dari luar ilmuwan Barat tercatat pula 
Roszak, Nashr, Illic, dan Naquib al-Attas. David Home, seorang ilmuwan kawakan juga 
mengkritik keras epistemologi yang selama ini dikembangkan di Barat sebagaimana 
dikatakannya, ilmuwan bekerja dalam kerangka sistem kepercayaan atau paradigmanya.5 
Berdasarkan kondisi sebagaimana digambarkan itu, maka sangat masuk akal bila para 
ilmuwan muslim ingin mengembalikan epistemologi ilmu yang telah keluar rel itu, dan 
ditempatkan kembali pada posisi yang tepat sesuai ketentuan dari Allah Yang Maha Pencipta 
alam ini. Keruwetan inilah yang ingin dicarikan solusinya oleh makalah ini; yakni 
denganmenawarkan paradigma integrasi ilmu sebagaimanadiinginkan oleh IAIN Surakarta demi 
mewujudkan cita-cita pendirinya, Prof.Munawir Syadzali,MA. 
 
Islam dan Ilmu Pengetahuan 
Banyaknya ayat Alqur'an yang menginformasikan hal-hal yang berhubungan dengan ilmu 
dalam berbagai bentuk dan kalimat sebagaimana telah disebut, dapat dijadikan bukti yang 
autentik bahwa Islam dan ilmu pengetahuan merupakan satu kesatuan yang utuh tidak dapat 
dipisahkan yang satu dari yang lain. Dalam kaitan inilah, seorang ilmuwan ulung semisal Ibn 
Rusyd, menulis buku yang berjudul Fashl al-Maqâl fî mâ Bayn al-Hikmah wa al-Syarî’ah min 
al-Ittishâl. Buku ini berisi teori Ibn Rusyd bahwa tidak ada pertentangan antara Islam dan 
filsafat; malah keduanya saling mendukung.6 Kebenaran tesis Ibn Rusyd itu tidak hanya diakui 
oleh ilmuwan muslim, bahkan para ilmuwan Barat dapat menerimanya. Ini terbukti ketika 
menela’ah karya monumental dari Prof. Philip K. Hitti, History of the Arabs, misalnya, dengan 
sangat gamblang dia melukiskan berbagai kemajuan yang diperoleh umat Islam dalam berbagai 
bidang ilmu pengetahuan dan teknologi sepanjang sejarah peradabannya sekitar 600 tahun 
lamanya di abad-abad pertengahan dulu. Di mana dapat disimpulkan umat Islam telah mengukir 
dengan tinta emas sebuah sejarah dunia yang amat gemilang. Dalam kurun waktu itulah 
lahirnyatokoh-tokoh besar seperti Imam Abû Hanîfah, Imam Mâlik, Imam al-Syâfi’i, Imam Ibn 
Hanbal, al-Tsawrî, dan lain-lain dalam bidang fiqih; al-Asy’arî, Wâshil bin ’Athâ', al-Mâtûridî, 
5 Kutipan Haidar Bagir dari Ziauddin Sardar, Masa Depan Islam, Pustaka Salman, 1987, h. 92; baik pula 
dirujuk Syeh Naquib al-Attas, “Dewesternisasi Pengetahuan” di dalam Islam dan Sekulerisme, Pustaka Salman, 
1981. 
6 Lebih lanjut, lihat, Fashl al-Maqâl fî mâ Bayn al-Hikmah wa al-Syarî’ah min al-Ittishâl, Mesir, Dâr al-
Ma’ârif, 1972. 
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dan lain-lain dalam bidang teologi Islam; al-Bukhârî, Muslim, al-Nasâ'î, Abû Dâwûd, al-
Tirmidzî, Ibn Mâjah, dan lain-lain dalam bidang hadis (Sunnah); di bidang tafsir lahir pula tokoh 
semisal al-Thabarî, al-Râzî, al-Baghawî, al-Zamakhsyarî, Ibn Katsir, dan lain-lain; begitu pula 
lahir tokoh sufi semisal Dzû al-Nun al-Mishrî, Abû Yazîd al-Basthâmi, Rabî’ah al-’Adâwiyah, 
al-Hallâj, al-Ghazâlî, dan lain-lain; dalam bidang filsafat muncul tokoh semisal al-Fârâbî, al-
Kindî, Ibn Sînâ, Ibn Rusyd, Ibn Thufayl;bahkan Ibn Rusyd selain populer sebagai filosof, dan 
ahli fikih, dia juga dikenal sebagai dokter. Karyanya al-Kulliyyat fi al-Thibb, berabad-abad 
menjadi buku teks kedokteran di Spanyol.Teorinya bahwa seseorang hanya sekali selama 
hidupnya akan ditimpa penyakit campak (cacar air) sampai sekarang masih berlakudan diakui 
oleh kedokteran modern.Ibn Sînâ terkenal pula sebagai ahli bedah pertama di dunia.Karyanya al-
Qânûn fi al-Thîbb, menjadi buku pegangan kedokteran di Spanyol selama 8(delapan) abad 
lamanya.Tokoh ilmuwan ialah Abû Bakar al-Râzî (di Jerman namanya ditulis Razier), dialah ahli 
penyemenan tulang pertama di dunia. 
Dalam bidang ilmu-ilmu umum seperti astronomi tercatat pula nama al-Biruni; al-Battani 
ahliilmu tumbuh-tumbuhan, Ibn al-Haitsam ahli optik, Ibn Khaldûn, ahli sejarah; Ibn Batutah 
seorang pelaut, al-Jabarti ahli matematika; dan banyak lagi.7 
Kemajuan demi kemajuan yang diperoleh umat di abad-abad pertengahan itu, mustahil 
terwujud bila antara Islam dan ilmu pengetahuan tidak integral. Atau dengan kata lain 
dikarenakan Islan dan ilmu pengetahuan senantiasa menyatu, maka peradaban menjadi tumbuh 
subur; dan bahkan selama 600 tahun Islam memimpin peradaban dunia. Selama enam abad itu 
tidak pernah tercatat kerusakan alam akibat tindakan dan tangan jahil manusia; malah yang 
terjadi umat Islam selalu membawa damai dan obor peradaban di mana orang Barat waktu itu 
masih diselimuti oleh kebodohan, tegas Prof. K. Ali dari India.8 
Membandingkan kondisi kejayaan Islam tujuhratus tahun yang lalu dengan kondisi abad 
modern sekarang sebenarnya tidak begitu akurat; namun bila diamati kerusakan yang terjadi 
hanya dalam kurun waktu sekitar 300 tahun demikian parahnya sebagaimana digambarkan di 
atas, maka mau tidak mau kita terpaksa merenung ulang (rethinking) apa sebenarnya yang 
membuat kehidupan modern ini menjadi runyam, bahkan mengarah pada kehancuran. Dalam 
7Ada dua buku yang cukup representatif dalam topik ini. Pertama karya Prof. Philip K. Hitti, History of the 
Arabs, London, the MacMillan Press, Ltd, cet. ke-10 (reprinted), 1974; dan kedua Hasan Ibrâhîm Hasan, Târîkh al-
Islâm, Kairo, Maktabat al-Nahdhat al-Mishriyyah, I-V, 1976. 
8 Selanjutnya lihat bukunya, A Study of Islamic History, Delhi, Idarah-I Adabiat-I Delhi, reprint, 1980, hh. 
181-182. 
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kaitan ini para ahli menyimpulkan, biang keladi semua itubermula dari pengembangan 
epistemologi ilmu pengetahuanitu  yanglepas dari induknya, Islam.Kemudian diambil oleh Barat 
yang sekuler; maka para ilmuwan Barat mengembangkannya secara liberal sehingga cenderung 
pada nilai-nilai sekuler, ibarat kuda liar dia berlari kesana kemari dan ke depan tanpa 
mempedulikan rambu-rambu yang ada di depannya lantas dia menabrak apa saja yang ada di 
hadapannya. Kondisi inilah yang mendorong dilancarkannya kritik keras oleh para ahli yang 
idealis; baik dari kalangan kaum muslimin, maupun nonmuslim terhadap kekeliruan 
epistemologi ilmu yang dikembangkan di Barat sejak bermulanya periode modern, yakni ketika 
pecah revolusi industri di Inggris pada abad ke-17.9 Kondisi ini sampai sekarang belum berubah 
malah cenderung makin menjadi-jadi jika ilmuwan muslim masih belum juga sadar bahwa 
mereka -meminjam pernyataan Sardar- telah dijajah oleh epistemologi Barat. Artinya 
epistemologi ilmu pengetahuan yang dikembangkan oleh ilmuwan Barat sekarang telah menjadi 
semacam “imperialisme epistemologis” yakni penjajahan yang bersifat epistemologis yang 
menjajah para ilmuwan Timur (Muslim).10 
 
Paradigma Integrasi Ilmu 
Setelah mengamati berbagai kerusakan yang terjadi di muka bumi ini sebagaimana 
dijelaskan di atas; maka para ilmuwan menyimpulkan, hal itu berkaitan erat dengan 
dikembangkannya paradigma ilmu yang sarat dengan nilai-nilai sekuler dari 
Barat.Berdasarkankenyataan itulah, maka paradigma tersebut harus diubah dan dikembalikan 
lagi ke jalan yang benar;yakni dengan menjadikan akidah tauhid sebagai dasar pijakan pertama 
dan utama dalam membangun dan mengembangkan epistemologi ilmu.Dalam konteks ini tidak 
berbeda antara ilmu agama dan ilmu umum.Inilah substansi konsep integrasi ilmu yang 
dimaksud dalam tulisan ini. 
9 Revolusi Industri: istilah untuk suatu bentang waktu dalam sejarah Inggris, saat terjadi perubahan  
menyolok  dalam struktur ekonomi(1750-1850) sebagai akibat perlihan masyarakat agraris dan perdagangan abad 
pertengahan  ke masyarakat industri modern dan perniagaan maju. Pelayaran yang mengarungi dunia dan penemuan 
negeri jajahan membuka pintu kepada perdagangan internasional.Abad ke-17 melahirkan kapitalisme, penemuan 
mesin uap (James Watt, abad ke-18), alat tenun, dan perkembangan Inggris menjadi negara penghasil tekstil utama. 
Lahir doktrin-doktrin Adam Smith, Karl Marx, sosialisme, dan Mazhab Manchester. Negara-negara penjajah 
mengalami jaman keemasan dan negeri-negeri jajahan kehilangan kepribadian karena dijadikan sumber penghasil 
bahan mentah, tenaga murah, dan kawasan utama pemasaran hasil industri negara industri. Jerman, Amerika Serikat, 
dan Jepang, menyusul Inggris, menjadi negara industri. (Hassan Shadily (Pimp.Redaksi), Ensiklopedi Indonesia, 
Jakarta, Ichtiar Baru-Van Hoeve, 1984, h. 2897. 
10 Ziauddin Sardar, Masa Depan Islam, Pustaka Salman, 1987, h. 86. 
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Dalam kaitan ini para ilmuwan muslim boleh disebut sepakat; artinya mereka memang 
menginginkan diupayakannya paradigma alternatif untuk menggantikan paradigma yang 
sekarang, namun pada tataran tekniknya, mereka berbeda pendapat. Ziauddin Sardar, 
sebagaimana dikutip Haidar Bagir,11 menjelaskan, para ilmuwan muslim dalam konteks ini 
terbagi ke dalam tiga kelompok. 
Pertama, bersikap apologetik.Mereka berupaya melegitimasi sains modern dengan ayat-
ayat Alqur'an karena menganggap sains modern itu universal dan netral.Sardar menyebut mereka 
“Bucaillism” karena pola pikir mereka mirip Maurice Bucaille, yakni meninjau Alqur'an dari 
sudut pandang sains modern.Sikap kelompok ini dikritik keras oleh Sardar karena argumen 
mereka tak bisa dipertahankan meskipun diakuinya hal itu dapat mengobati luka umat Islam 
disebabkan mereka terpinggirkan oleh peradaban modern. 
Kedua, mereka tidak menolak secara apriori sains modern melainkan melakukan 
pemilahan lalu menyaring elemen-elemen yang non-Islami. Namun hal ini sulit dilakukan, tulis 
Sardar, karena selalu akan terjadi konflik antara tujuan sains dengan tujuan masyarakat Islam. 
Tokoh utama kelompok ini ialah ’Abdus Salam, pemenang hadiah Nobel Fisika 1979. 
Ketiga, mereka yang berupaya membangun kembali sains Islami.Kelompok ini didukung 
oleh tokoh-tokoh besar seperti Sayyed Hussein Nashr dengan karyanya The Encounter of Man 
and Nature (1968); Ayatullah Baqir Shadr, dengan karyanya Iqtishâdunâ (1960-an); dan diikuti 
oleh ilmuwan-ilmuwan lain semisal Khursid Ahmad, Syed Nawab Haider Naqvi, dan 
Muhammad Najatullah Siddiqui. 
Upaya membangun kembali sains Islami ini muncul secara resmi pertama kali pada 
Konferensi Dunia tentang Pendidikan Muslim yang pertama di Mekah 1977.Dalam forum ini 
Syed Naquib al-Attas menekankan perlunya pembentukan epistemologi Islami dengan 
mengemukakan argumen yang gamblang. Tokoh lain yang juga berbicara tentang topik yang 
sama ialah Ismâ’îl Râjî al-Fârûqî, namun penekanannya pada “Islamisasi” ilmu-ilmu sosial terasa 
lebih menonjol. 
Di penghujung abad XX yang lalu terasa sekali gerakan pencarian epistemologi Islami 
seakan-akan tidak terbendung lagi sampai sekarang.Ini ditandai dengan terbitnya majalah 
Afkar/Inquiry 1984 yang banyak membahas permasalahan-permasalahan menyangkut 
epistemologi Islami.Tidak hanya itu mereka juga membahas temuan-temuan terakhir sains 
11 Selanjutnya lihat Haidar Bagir dan Zainal Abidin, op.cit., hh. 21-22. 
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modern seperti biologi, antropologi kota/pemukiman, lingkungan hidup, dan sebagainya.Dalam 
kelompok ini tercatat nama-nama antara lain Ziauddin Sardar, Munawar Ahmad Anees, Parvez 
Mansoor, Gulzar Haidar, dan Meryll Wynn Davies. 
Selain itu juga diadakan pertemuan-pertemuan ilmiah semisal seminar.Ini dilaksanakan 
oleh IFIAS (International Federation of Institute Advanced Study). Seminar yang diadakan di 
Stockholm, 1981 ini membahas “Pengetahuan dan Nilai-nilai”, dan di Spanyol dengan topik 
“Lingkungan dan Habitat”. Perlu dicatat di sini seminar-seminar tersebut dilaksanakan di bawah 
tema besar “Sains dan Teknologi dalam Islam dan Barat: Suatu Sintesa”.12 
Sebenarnya masih banyak lagi ilmuwan muslim yang sangat konsern terhadap 
pengembangan epistemologi Islami meskipun mereka tidak secara langsung membahasnya. 
Antara lain yang tidak asing di Indonesia, misalnya ‘Ali Syari’ati, Muthahhari dari Iran, Hasan 
Hanafi, Yusuf al-Qardhawi dari Mesir, dan dari Indonesia seperti B.J. Habibie bersama para 
pakar ICMI (Ikatan Cendekiawan Muslim se-Indonesia), semisal Amien Rais, A.M. Saifuddin, 
Wardiman Djojonegoro, Dawan Raharjo, M. Quraish Shihab, dan lain-lain. B.J. Habibie bersama 
para ilmuwan dari ICMI itu pada permulaan dasawarsa 1990-an sangat gencar memasarkan apa 
yang mereka sebut IMTAQ (Iman dan Taqwa). Menurut mereka IPTEK tanpa IMTAQ menjadi 
kurang bermakna, bahkan dikhawatirkan akan liar dan tidak terkendali.13 
Diskusi-diskusi tentang ini selalu diadakan, dan pada 25 Nopember 1985 diadakan 
Seminar “Epistemologi Islam” terus berlanjut beberapa kali seminar; dan pada 29 Agustus 
sampai dengan 2 September 1994 diadakan pula seminar serupa di Bandung dengan tema 
“Mukjizat Alqur'an dan as-Sunnah tentang IPTEK” dalam seminar ini tampil sekitar 30 
pemakalah (narasumber) dari dalam dan luar negeri, dalam berbagai disiplin ilmu. Meskipun 
seminar ini tidak dimaksudkan membahas epistemologi Islami secara khusus, namun tidak dapat 
dimungkiri bahwa pertemuan ini mengindikasikan ke arah terbentuknya epistemologi tersebut.14 
Jika diamati di luar Indonesia, misalnya di negara tetangga kita, Malaysia, gerakan 
pencarian epistemologi juga tidak kalah gencarnya.Gerakan ini dipelopori oleh Ismâîl Râji’ al-
12Hasil seminar ini, diterbitkan dalam bentuk buku The Touch of Midas.Buku ini –tulis Haidar Bagir- 
termasuk yang cukup lengkap dalam membahas upaya pencarian sintesis sains Barat dan Islam dan alternatif bagi 
sains modern. (Ibid., h. 148 (cat. kaki)). 
13 Lebih lanjut, lihat Wardiman Djojonegoro, “Relevansi Alqur'an Dalam Menyongsong Era 
Industrialisasi” kata sambutan disampaikan pada acara Kongres Nasional Alqur'an, Ilmu Pengetahuan dan 
Teknologi, Serta Upaya Peningkatan Kesejahteraan Umat, Pekanbaru, Riau, 13 Juni 1994, hh. 3-4. 
14 Lebih lanjut baca buku hasil seminar tersebut, yang berjudul Mukjizat Alqur'an dan as-Sunnah tentang 
IPTEK, Jakarta, Gema Insani Press, cet. ke-1, 1995. 
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Fârûqî, yang pada tahun 1981 mendirikan sebuah lembaga ilmiah yang cukup prestisius, 
International Institute of Islamic Thought (IIIT).Lembaga ini selain mengadakan seminar-
seminar internasional juga menerbitkan buku. Salah satu bukunya yang cukup terkenal: 
“Islamization of Knowledge”. Buku yang terbit 1982 ini memuat konsep-konsep al-Fârûqî 
tentang Islamisasi ilmu sebagai penjabaran gagasan-gagasan yang pernah disampaikannya di 
dalam Konferensi Pendidikan Muslim Pertama di Mekah sebagaimana telah disebut di atas. 
Kecuali itu al-Fârûqî juga menerbitkan buku Tawhid: Its Implication for Thought and Life, 
terbitan IIIT, 1982; dan telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indoensia dengan judul Tauhid, 
diterbitkan oleh Pustaka Salman, Bandung, 1988. 
Begitulah upaya menggulirkan konsep epistemologi Islami tampaknya akan terus 
berlanjut tidak hanya di dunia Islam, bahkan di dunia Barat pun sinyalnya tampak jelas. Sejak 
tahun 1985, misalnya, Mansell Publishing Limited di London banyak menerbitkan buku-buku 
serial Islamic Futures and Policy Studies, dan Ziauddin Sardar, editornya.15 
Fakta yang dikemukakan di atas memberikan gambaran yang amat jelas bahwa semangat 
untuk menemukan epistemologi Islami sangat luar biasa. Hal itu bukanlah suatu yang aneh dan 
apalagi mengada-ada, tidak sama sekali. Hal itu tidak hanya didorong oleh suatu maksud, yakni 
ingin menyelamatkan kehidupan di muka bumi ini, melainkan hal itu sesuai pesan-pesan 
Alqur'an; tambahan pula kita dulu sudah pernah memiliki paradigma ilmu yang telah teruji 
selama 600 tahun di abad-abad pertengahan sebagaimana telah disebut.Jadi kebutuhan terhadap 
epistemologi Islami ini tidak hanya untuk kita sebagai pemeluk Islam, melainkan lebih luas lagi, 
yakni untuk mengayomi seluruh umat manusia dan bahkan semua makhluk dan jagat raya 
ini.Dari itu baik dari sudut pandang religius (Islam), maupun dari sudut pandang sosiologis, 
geografis, dan historis, umat Islam memang sangat membutuhkan epistemologi yang khas Islam 
(Islamic epistemology). 
Berangkat dari kondisi yang demikian dan dari berbagai ide dan gagasan yang 
dikemukakan para ahli sebagaimana telah diungkap dalam uraian yang lalu, maka 
penulismencoba menelusuri berbagai literatur untuk menemukan suatu paradigma yang 
komprehensif tentang pengembangan ilmu-ilmu keislaman, ternyata tidak ditemukan. Semula 
15 Di antara buku-buku yang telah diterbitkannya 1) Islam and Biological Futures, karya Munawar Ahmad 
Anees; 2) Astronomy of Islamic Times for the Twenty First Century, karya Muhammad Ilyas; 3) Knowing One 
Another: Shaping an Islamic Anthropology oleh Meryll Wynn Davies. Selanjutnya lihat Haidar Bagir dan Zainal 
Abidin, op.cit., h. 24. 
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berharap buku al-Fârûqî, Islamisasi Pengetahuan dengan duabelas langkah yang dicanangkannya 
dapat memuaskan, tapi ternyata mendapat kritikan keras dari sebagian pemikir muslim. Ziauddin 
Sardar belajar dari kasus al-Fârûqî itu, lalu dia mengajukan usul bahwa yang pertama kali yang 
harus dilakukan, ialah menemukan pandangan dunia Islam. Dari situ dapat diformulasikan 
epistemologi Islami; lalu bersama-sama dengan syari’ah sebagai sebuah metodologi akan dapat 
dilahirkan disiplin-disiplin ilmu yang benar-benar Islami. Ide ini pun tak luput dari kritik. 
Kemudian “Seminar Pengetahuan dan Nilai-nilai” di Stockholm sebagaimana telah disebut, 
merekomendasikan pula sepuluh konsep dari Alqur'an yang merupakan kerangka acuan yang 
menuju pada pembentukan sebuah masyarakat muslim yang ideal. Kesepuluh konsep itu ialah 
tauhîd, khilâfah, ibâdah, ’ilm, halal, harâm, ’adl, zhalim, istishlah, dan dhiya'.Sekalipun konsep 
ini cukup mendasar, namun sebagaimana dicatat Haidar Bagir tetap saja tidak terlepas dari 
berbagai kritikan yang tajam.16 
Demikianlah suatu bukti bahwa konsep yang dikemukakan itu merupakan sesuatu yang 
baru. Atau dengan ungkapan lain, datangnya berbagai kritikan itu mengindikasikan bahwa 
konsep tersebut baru mulai digulirkan dan semua ilmuwan mempunyai hak yang sama untuk 
memberikan kritikan dan masukan demi kesempurnaan konsep tersebut. Sekaligus hal itu 
membuktikan bahwa para pemikir muslim mempunyai kepedulian yang sama terhadap perlunya 
diciptakan sebuah epistemologi Islami yang dapat dipegangi oleh kita bersama. 
Dalam rangka turut serta mengusung konsep epistemologi Islami itu berikut ini 
dikemukakan bangunan paradigma integrasiilmu-ilmu keislaman dengan ilmu-ilmu umum 
sebagaimana tergambar pada figur sebatang pohon di bawah ini: 
16Ibid., h. 25. 
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 Catatan:  Gambar ini berbeda jauh dari pohon ilmu yang pernah dIbuat oleh STAIN Malang (sekarang 
UIN). Perbedaannya terletak pada simbol akar yang melambangkan “akidah” sementara STAIN 
Malang akar itu melambangkan penguasaan Bahasa Arab dan bahasa asing.Demikian pula 
Alqur’an dan Sunnah yang dilambangkan dengan tanah tempat tumbuhnya pohon itu, pada 
STAIN, Malang hal itu tidak dijumpai. 
Pada figur pohon itu ada tiga unsur utama yang senantiasa berinteraksi satu sama lain 
untuk menghasilkan ilmu pengetahuan. Ketiga unsur itu ialah 1) Alqur’an dan sunnah Rasul; 2) 
Aqidah; dan 3) ijtihad. Berikut ini dijelaskan posisi masing-masing: 
1. Alqur'an dan Sunnah Rasul17 
Alqur’an dan Sunnah Rasul (selanjutnya disebut Sunnah) merupakan dua sejoli yang 
tidak boleh dipisahkan satu dari yang lain karena pada hakikatnya kedua sumber itu datang dari 
Allah (Q.S. 6: 50; 7: 203; 53: 3-4;). 
Dalam kaitan ini, baik Alqur'an, maupun Sunnah menegaskan bila umat berpegang teguh 
pada kedua sumber itu maka mereka tidak akan salah kaprah (misleading) dalam menjalani 
hidup dan kehidupan mereka di muka bumi ini termasuk dalam pengembangan ilmu 
17Di sini sengaja digunakan term “Sunnah Rasul” untuk menunjuk pada perkataan, perbuatan, dan 
persetujuan Nabi, tidak Sunnah Muhammad, sebab konotasi Sunnah Muhammad terlalu luas, baik bersifat pribadi 
maupun yang formal sebagai Rasul atau Nabi. Padahal yang wajib diikuti adalah Sunnah Rasul, bukan sunnah 
Muhammad. (Muhammad ‘Ajâj al-Khathîb, Ushul al-Hadits, t.tp., Dâr al-Fikr, cet. ke-3, 1975, hlm. 19) 
ILMU TAFSIR 
ILMU HADIS 
ILMU KALAM 
ILMU TASAWUF 
ILMU BAHASA 
ILMU FIQH/ 
USUL FIQH 
ILMU MANTIQ 
Dll. 
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pengetahuan, malah sebaliknya mereka akan terbimbing mendapatkan jalan yang benar dan akan 
memperoleh sukses dalam meraih cita-cita mereka dunia-akhirat. 
Di antara ayat Alqur'an dan Sunnah yang membicarakan hal ini ialah sebagai berikut: 
a. Dalam surat al-Najm ayat 2-4: “Sahabatmu itu (Muhammad) tak pernah bingung, sesat atau 
keliru. Dia tidak pernah berkata berdasarkan keinginan hawa nafsunya. Semua yang 
diucapkannya itu tidak lain dari wahyu yang disampaikan khusus kepadanya. 
b. Dalam surat al-Hasyr ayat 7: “…dan apa pun yang diberikan Rasul kepada kalian terimalah, 
dan semua yang dilarangnya hentikanlah. Bertaqwalah kepada Allah; sesungguhnya siksaan-
Nya teramat keras”. 
c. Dalam surat Ali Imram ayat 31: “Katakanlah [hai Muhammad] jika kalian benar-benar 
mencintai Allah maka ikuti sunnahku, niscaya Allah akan mencintaimu dan akan 
mengampuni dosa-dosamu. Allah itu Maha Pengampun lagi Penyayang”. 
d. Dalam surat al-Nisa', ayat 80 dan 59:  
1) “Siapa pun yang mentaati Rasul maka sebenarnya dia telah mentaati Allah; dan 
[sebaliknya] siapa pun yang berpaling darinya, maka kamu tidak ditugasi untuk menjaga 
mereka” 
2) “Hai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasul dan ulil amri yang 
diangkat di antara kalian” 
e. Dalam surat al-Nahl ayat 44: “…dan Kami telah menurunkan kepadamu al-Dzikr (Alqur'an) 
supaya kamu menjelaskan kepada manusia ajaran yang diturunkan kepada mereka, moga-
moga mereka mau merenungkannya”. 
Alqur'an bukan konstitusi buatan manusia melainkan wahyu Allah yang tidak pernah 
salah dan berlaku abadi secara universal di seluruh dunia.Dari itu kebenarannya bersifat absolut 
dan tidak boleh diamandemen atau direvisi, hanya boleh diberi interpretasi sesuai tuntutan zaman 
berdasarkan aturan dan kaedah-kaedah yang muktabarah (diakui kebenarannya). 
Demikian pula sunnah meskipun fungsinya sebagai penjelas bagi Alqur'an, namun tidak 
boleh diutak-atik sesuka hati melainkan harus sesuai aturan dan kaedah-kaedah yang berlaku 
tidak boleh diabaikan, apalagi dilanggar. Hal itu dimaksudkan agar tidak terjadi salah kaprah 
dalam penerapan suatu ajaran. 
Mengingat sangat mendasar dan strategisnya posisi kedua sumber itu, maka Alqur'an dan 
Sunnah tersebut dilambangkan dengan tanah tempat tumbuhnya pohon ilmu sebagaimana 
tampak di dalam figur itu. Itu artinya Alqur'an dan sunnah di samping berfungsi sebagai tempat 
tumbuhnya pohon itu, keduanya juga yang memberi suplai nutrisi bagi pohon tersebut. Dengan 
demikian pohon itu akan tumbuh secara sistemik qur'ani, dia tidak akan menyimpang apalagi 
bertentangan dengan ruh qur'ani. Dengan kata lain apa pun ‘buah’ yang dihasilkan kelak akan 
senantiasa bercitarasa dan beraroma qur′ani sebab pohon itu tumbuh dan besar dengan nutrisi 
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dariAlqur′an dan Sunnah. Itulah peran penting dan strategis yang dimaksudkan dengan 
menjadikan tanah tempat tumbuh pohon itu sebagai simbol bagi Alqur'an dan sunnah. 
Dalam konteks ini boleh jadi timbul pertanyaan apa logis Alqur'an yang turun lebih 
empatbelas abad yang lalu itu dapat dijadikan pegangan dalam pengembangan ilmu pengetahuan 
di abad modern dengan peralatan yang serba canggih? Perlu disadari bahwa menjadikan Alqur'an 
sebagai pegangan dalam pengembangan ilmu pengetahuan ialah dari sudut spiritnya, bukan 
untuk menemukan teori-teori atau konsep ilmiah di dalamnya. Jadi sebagai “kitab suci”, yang 
menghimpun semuawahyu Allah, Alqur′an amat kaya dengan inspirasi dan hidayah. Kondisi 
inilah yang akan menuntun para ilmuwan dalam menghasilkan karya-karya ilmiah yang selalu 
berorientasi pada prinsip-prinsip yang diajarkanAlqur'an. Jadi jangan pernah berharap Alqur'an 
akan memberikan penjelasan tentang teori atau konsep ilmu pengetahuan, apalagi 
pengembangannya. Itu tidak ada di dalamnya. Alqur'an hanya berbicara hal-hal yang bersifat 
global dan substansial, yakni melindungi kehidupan dan menyelamatkannya baik di dunia 
maupun di akhirat. Perkara mau mengembangkan IPTEK dengan teknologi secanggih dan 
semaju apa pun terserah kita, Alqur'an hanya mengingatkan satu hal jangan merusak apalagi 
membuat kehidupan hancur berantakan,titik. Apabila petunjuk Alqur'an itu tidak dipatuhi, maka 
yang akan menderita dan celaka bukan siapa-siapa, melainkan manusia itu sendiri. Dari itu tidak 
ada jalan lain untuk menyelamatkan hidup dan kehidupan di muka bumi ini kecuali menciptakan 
IPTEK yang sejalan dengan spirit Alqur'an itu. Ambillah sebagai contoh pembangunan reaktor 
nuklir.Alqur'an dan Sunnah tidak pernah melarang selama ditujukan untuk maksud-maksud yang 
luhur seperti perdamaian, pengembangan ilmu, dan sebagainya; bukan untuk merusak apalagi 
menghancurkan kehidupan.Jika yang terakhir itu yang jadi tujuannya, maka jelas hal itu terlarang 
keras dan hukumnya haram; sesuai kaidah ushul fiqh “al-umûr bi naqâshidihâ” (kebolehan 
segala sesuatu itu tergantung tujuannya) demikian kaidah yang sangat populer di kalangan ulama 
sejak dulu sampai sekarang.Apabila hal itu yang terjadi, berarti bertentangan dengan spirit 
Alqur'an dan Sunnah yang ingin membangun kehidupan, bukan menghancurkannya. 
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2. Akidah18 
Dalam Islam ada enam unsur pokok yang membentuk akidah umat, yaitu mempercayai 
adanya Allah, malaikat, kitab suci, rasul (Q.S. 2: 285), kebangkitan di akhirat (Q.S. 2: 4), dan 
takdir: baik dan buruk dari Allah (H.R. Bukhari dan Muslim). Dalam berbagai lini kehidupan 
dan hampir pada semua lapisan masyarakat mulai dari lapisan (strata) teratas sampai terbawah 
tampak tauhid (akidah) itu tidak mengejawantah dengan baik dalam perilaku dan keseharian 
mereka padahal mereka mengaku muslim. Inilah sesungguhnya the biggest problem dalam 
tatanan kehidupan baik secara pribadi, berkeluarga, maupun berbangsa dan bernegara.Dalam 
hal ini tidak terkecuali para ilmuwan. 
Para ilmuwan perlu memiliki iman yang kokoh kepada Allah sebagaimana 
digambarkan itu.Hal itu dikarenakan mereka menduduki posisi sebagai interpreter (juru bicara) 
Alqur'an dalam bidang IPTEK. Sebab sebagaimana dijelaskan di depan, Alqur'an dan Sunnah 
hanya memuat prinsip-prinsip pokok saja dan bahkan hanya berisi isyarat bagi pengembangan 
IPTEK; agar tidak salah dalam memberi makna dan interpretasi terhadap ayat-ayat semacam 
itu, maka para ilmuwan harus tampil dengan mengemukakan teori-teori dan konsep-konsep 
yang benar dan akurat serta dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
Pertanggungjawaban ilmiah sebagaimana dituntut dari seorang ilmuwan tidak hanya di 
depan manusia, melainkan jauh lebih dari itu, yakni di hadapan Allah karena semua yang 
dilakukan selama hidupnya tercatat lengkap, baik perkataan, perbuatan, maupun perilaku 
mereka, dan sebagainya, semua itu tercatat rapi di dalam buku amalan harian (diary) masing-
masing di bawah koordinasi Raqîb dan ’Atîd. Sekecil apa pun yang mereka lakukan tercatat 
lengkap bersama data pendukungnya; lalu di akhirat kelak buku tersebut akan diserahkan 
kepada yang bersangkutan (Q.S. 18: 49; 50: 18; 99: 7-8). Selain pencatatan malaikat bahkan 
anggota tubuh mereka pun bertindak sebagai saksi atas semua yang mereka lakukan (Q.S. 36: 
65; 41: 20, 21, 22). 
18 Term “akidah” berasal dari Bahasa Arab: “aqîdah” jamaknya “’aqâ’id” yang berarti “buhul” atau 
“ikatan”. Kosakata دقع di dalam Alqur'an semuanya dalam konotasi lughawi itu.Dari itu untuk menyelaraskan 
keyakinan Alqur'an menggunakan term “iman”.Kosakata ini digunakan Alqur'an dalam berbagai konjugasinya 
sebanyak 811 kali. Di samping itu Alqur'an juga menggunakan term “yaqîn” juga dalam berbagai konjugasinya, 
namun dalam jumlah yang teramat kecil bila dibandingkan dengan pemakaian term “iman”, yakni sebanyak 28 kali. 
(Muhammad Abd al-Baqi, op. cit., hh. 773-774).Berdasarkan kenyataan itu, maka tidak heran bila Mahmud Syaltut 
menyatakan bahwa Alqur'an memakai kosakata “iman” sebagai ganti dari kosakat “’aqidat”. (Mahmûd Syaltut, al-
Islam, Aqîdah wa Syari’ah, t.tp. Dâr al-Qalam, cet. ke-3, 1966, h. 13).  Nama lain dari “akidah” ialah “ilmu kalam” 
dan “ilmu tauhid”. Namun ilmu tauhid dan akidah lebih populer di kalangan bangsa kita daripada istilah ilmu kalam. 
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Keyakinan terhadap kondisi sebagaimana digambarkan itu jelas akan membuat semua 
ilmuwan lebih berhati-hati dalam mengembangkan IPTEK yang ditekuni; dia tidak akan berani 
bermain-main dengan IPTEK apalagi bila hal itu akan membawa dampak negatif; baik 
terhadap dirinya, maupun pihak lain. Sebagai ilustrasi, mari kita simak pengalaman Dr. Pratiwi 
Sudarmono, seorang ilmuwan muslim yang rajin meneliti virus. Ketika ia berhasil mendeteksi 
virus demam berdarah lantas ia berucap “Allahu Akbar, kian banyak orang tahu, dia kian 
merasa kecil, sehingga kekagumannya kepada Tuhan semakin tambah.”19Sebaliknya bila 
penelitian didasarkan pada sikap anti-Tuhan (ateis), maka seperti dialami oleh Gherman Titov 
seorang kosmonot Rusia (Komunis), sebagaimana dinyatakannya, “Belajar tentang planet dan 
penembusan lebih jauh sampai ke intinya dari alam semesta ini telah menjelaskan bahwa tidak 
ada Tuhan di bumi maupun di langit”.20Tampak dengan jelas dua kesimpulan itu 
bertolakbelakang. Pertiwi sebagai seorang beriman, semakin jauh dan semakin radikal 
pemikirannya dalam menganalisa suatu gejala alam maka semakin bertambah kokoh imannya 
(Q.S. 8: 2); dan sebaliknya Titov, sebagai penganut komunis, berangkat dari keyakinan 
ateisnya, antiTuhan, maka apa pun hasil yang didapatkannya tetap dia tidak akan pernah 
mengaitkannya dengan Tuhan sebagai pencipta dan sekaligus penguasa jagat raya ini karena 
dia memang sdejak semula tidak mempercayai adanya Tuhan di alam ini. Dapat dibayangkan 
bagi seorang ilmuwan sekuler semacam Titov ini untuk meledakkan sebuah bom guna 
menghancurkan pihak-pihak lain yang tidak sejalan dengannya, atau bahkan untuk 
menghancurkan sebuah negara, dia tidak perlu berpikir panjang karena dia tidak punya iman 
terhadap Allah dan kebangkitan di akhirat di mana dia akan mempertanggungjawabkan semua 
perbuatannya semasa hidup di dunia ini. 
Begitulah strategisnya peranan akidah dalam membangun, mengembangkan dan 
sekaligus mengendalikan IPTEK.Karenanya dalam konteks paradigma keilmuan sebagaimana 
tergambar pada figur pohon di atas, posisi akidah itu ditempatkan sebagai akar dari pohon 
tersebut. Artinya pohon tersebut akan berdiri kokoh selama akar-akarnya yang enam itu kuat, 
sehat, dan tertanam kuat di dalam tanah sebagai simbol Alqur'an dan Sunnah. Itu artinya akar 
tunggang dari pohon ilmu itu terhunjam  kokoh dan kuat di dalam nilai-nilai qur′ani yang 
transenden dari Allah. Allah menyebut pohon semacam itu dengan “syajarah thayyibah” 
19 Pratiwi Sudarmono, “Profil”, Majalah Amanah, no. 122, 8-21 Maret, 1991, h. 97. 
20 Ali Akbar, Israil dan Isyarat di dalam Kitab Suci Alqur'an, terj. Lukman Laksono, Ph.D., Bandung, PT. 
Al-Ma’arif, cet. ke-1, 1986, hlm. 183. 
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akarnya tertanam kokoh dan pucuknyanya menjulang tinggi ke angkasa, setiap saat dia 
memberikan buahnya untuk dinikmati umat manusia (Q.S. 15: 24-25).Sekaligus keberadaan 
akidah yang disimbolkan dengan akar-akar yang kokoh-kuat itu menggambarkan bahwa untuk 
memahami Alqur'an dan menafsirkannya harus melalui akidah yang benar tidak boleh melalui 
akidah yang keliru apalagi ateis sebagaimana tergambar di dalam diri Titov tadi. 
 
3. Ijtihad21 
Yang dimaksud dengan ijtihad ialah pengerahan seluruh kemampuan berpikir rasional,  
objektif dan argumentatif dalam memahami dan menggali petunjuk yang termuat di dalam 
teks-teks suci; baik bersumber dari Alqur'an, maupun Sunnahguna mendapatkan hasil yang 
diharapkan berupaproduk-produk ajaran agamauntuk menuntun hidup dan kehidupan umat di 
muka  bumi ini semisal fikih, tafsir, tasawuf, teologi, dsb.22Jika ijtihad itu ditujukan untuk 
membangun dan mengembangkanilmu pengetahuanmaka akan lahirlah IPTEK yang sejalan 
dengan petunjuk dan tuntunan Alqur'an dan Sunnah. 
Berdasarkan kondisi yang demikian, maka makin jelas bagi kita bahwa ijtihad merupakan 
suatu keniscayaan jika kita memang menginginkan Alqur'an dan Sunnah menjadi aktual dan 
aplikabel dalam membangun dan mengembangkan ilmu-ilmu umum dan agama. Dengan 
melakukan ijtihad dalam memahami isyarat-isyarat ilmiah di dalam ayat-ayat Alqur'an maka 
akan dihasilkan IPTEK yang handal dan dapat mengayomi kehidupan di muka bumi ini tanpa 
menimbulkan dampak negatif terhadap kehidupan tersebut. 
Mengingat pentingnya posisi ijtihad ini, maka dia ditempatkan bagaikan batang bagi 
sebuah pohon. Sudah pasti sebatang pohon baru akan berbuah jika batangnya sudah matang, 
dan pohon tersebut akan berdiri kokoh selama batangnya kuat dan tangguh. Nutrisi yang 
diserap oleh akar, akan dapat diteruskan ke ranting lalu terwujudlah sosok daun hijau yang 
rindang, dan kemudian bila saatnya tiba pohon tersebut akan menghasilkan buah yang lezat 
dengan cita rasa yang enak dan nikmat. Daun dan buah itulah yang melambangkan lahirnya 
21 Ijtihad term yang populer di kalangan ulama dan ilmuwan muslim. Istilah ini pertama diusung oleh para 
fuqaha (ahli hukum Islam) berdasarkan sebuah hadis Nabi yang amat populer ketika beliau mengangkat Mu’adz bin 
Jabal di Yaman sebagai qadhi. Beliau langsung merekomendasikan kepada Mu’adz untuk menggunakan akal 
sehatnya (ijtihad) jika permasalahan yang dihadapinya tidak ada di dalam Alqur'an dan Sunnah. 
22 Uraian cukup representatif tentang ini, lihat al-Bannânî, Hasyiyat al-‘Allâmat al-Bannânî, Mesir, Dâr 
Ihyâ al-Kutub al-‘Arabiyyah, t.th., II, h. 379. 
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berbagai disiplin ilmu; baik ilmu agama, maupun ilmu umum sebagaimana akan dibahas lebih 
lanjut. 
Jelaslah bahwa posisi dan peran ijtihad sangat menentukan dalam pengembangan kedua 
disiplin ilmu itu(ilmu agama dan umum); dan sekaligus melalui ijtihad tersebut IPTEK akan 
dapat dikembalikan lagi pada posisi yang benar sebagaimana dulu ketika Islam menguasainya 
selama 600 tahun, sebagaimana telah disebut. 
 
4. Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 
Lahirnya ilmu pengetahuandan teknologi (IPTEK) merupakan ‘buah’ dari interaksi 
semua unsur yang telah dijelaskan di atas, yakni Alqur'an, Sunnah, Akidah, dan Ijtihad. Dalam 
konteks ini ilmu pengetahuan yang dimaksud di sini termasuk ilmu agama seperti  ilmu tafsir, 
ilmu fikih, ilmu tasawuf, ilmu bahasa, ilmu mantiq, dll. Dengan dijadikannya keempat unsur 
itu sebagai pijakan dasar, maka akan dihasilkan IPTEK yang ramah, baik untuk kehidupan di 
dunia yang fana ini, maupun untuk kehidupan yang abadi kelak di akhirat. Jika diamati sekali 
lagi figur pohon ilmu yang digambarkan di atas maka tampak dengan jelas buah yang 
dihasilkannya; baik ilmu agama, maupun ilmu umum, sama lezatnya. Artinya, kedua disiplin 
ilmu itu memiliki posisi yang sama dalam upaya meningkatkan kualitas hidup dan kehidupan 
umat. Olehkarena itulah, maka ‘buah’ yang dihasilkan pohon tersebut, semuanya digambarkan 
sama; baik buah yang bernama ilmu agama, seperti ilmu tafsir, ilmu hadis, ilmu fiqih/ushul 
fiqh, ilmu kalam, ilmju tasawuf, dan lain-lain, maupun yang bernama ilmu umum, seperti 
kedokteran, biologi, teknik, psikologi, geografi, arsitektur, semantik, astronomi, antropologi, 
sosiologi, dan lain-lain mempunyai fungsi yang sama, dalam arti sama-sama memberikan 
manfaat bagi kehidupan umat manusia di dunia dan akhirat meskipun cita rasa masing-masing 
berbeda. Atau dengan kata lain, tidak ada kelebihan yang satu dari yang lain, semuanya sama 
di sisi Allah karena kedua ilmu itu sama-sama bersumber dari Yang Maha Satu itu. 
Jadi dengan dijadikannya keempat unsur itu sebagai dasar dalam pembentukan dan 
pengembangan epistemologi paradigma keilmuan, maka kita yakin ke depan produk yang 
dihasilkannya tidak akan merusak, aplagi menghancurkan kehidupan, malah sebaliknya, 
dengan IPTEK Islami semacam itu, kehidupan akan menjadi lebih bermakna dan berdaya guna 
dalam mengayomi umat; baik untuk kehidupan di dunia yang temporer ini, maupun di alam 
akhirat yang abadi kelak; amin! 
16 
 
Penutup 
Integrasi ilmu sebagaimana digambarkan di atas merupakan suatu keniscayaan mutlak 
jika kita memang ingin menyelamatkan kehidupan di muka bumi ini.Pola pikir inilah yang harus 
dimantapkan dan diaplikasikan oleh IAIN jika memang berencana mengubah status IAIN 
menjadi UIN karena core kajian UIN itu ialah integrasi ilmu dalam arti yang 
sesungguhnya.Sampai sekarang integrasi ilmu sebagai digambarkan itu belum pernah 
terwujud.UIN yang ada sekarang baru sampai pada tahap mengumpulkan ilmu dalam satu 
kampus.Kurikulum ilmu kedokteran, misalnya, belum integrasi dengan ilmu agama karena 
kurikulum yang mereka terapkan tidak berbeda jauh dari yang ada di universitas umum kecuali 
hanya diberi sedikit muatan keislaman. Hal serupa juga ditemukan pada disiplin ilmu-ilmu yang 
lain seperti sosiologi, antropologi, politik, ekonomi, dll. Sejatinya integrasi ilmu itu bukan 
sekadar mengcangkokan ilmu-ilmu keislaman ke dalam ilmu umum; melainkan benar-benar 
menyatu; sehingga produk yang dihasilkan adalah ilmuwan muslim sejati dengan integritas 
kepribadian, iman dan taqwa yang handal. Kondisi serupa inilah yang dapat diharapkan 
menyelamatkan kehidupan umat; baik di dunia yang fana ini, maupun di akhirat yang abadi 
kelak. Semoga integrasi ilmu ini benar-benar menjadi kenyataan; amin. 
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PARADIGMA KEILMUAN IAIN SURAKARTA: 
Membangun IAIN Surakarta Unggul Melalui Riset, Publikasi,  
dan Reputasi di Bidang Ilmu-Ilmu Sosial 
: 
Prof. Drs. H. Rohmat, M.Pd., Ph.D. 
 
A. Tujuan Penyajian 
Untuk memberi gambaran tentang pemaparan Paradigma Keilmuan 
Membangun IAIN Surakarta Unggul Melalui Riset, Publikasi, Dan Reputasi Di 
Bidang Ilmu-Ilmu Sosial dikemukakan tujuan penyajian. Adapun tujuan mencakup 
dua hal yakni: Memperoleh formula tentang paradigma keilmuan IAIN Surakarta 
unggul melalui riset, publikasi, dan reputasi di bidang ilmu-ilmu sosial. Dan 
melakukan riset, publikasi dan memiliki reputasi dengan suasana nyaman dikampus 
IAIN Surakarta. 
 
B. Perkembangan dan Tantangan 
Salah satu ciri masyarakat memiliki keinginan selalu berkembang. 
Masyarakat berkembang cepat tetapi juga ada yang lamban. Perkembangan 
masyarakat dimungkinkan dampak dari; teknologi, transportasi, komunikasi, 
telekomunikasi dan elektronika. Perkembangan masyarakat terjadi ke arah 
masyarakat terbuka, informatif dan global.   
Keadaan itu, masyarakat berpeluang luas mengalami perubahan sangat cepat. 
Seterusnya, mobilitas manusia dan barang jasa tinggi, komunikasi cepat lancar dan 
akurat. Perubahan cepat hampir terjadi dalam semua aspek kehidupan, sosial budaya, 
politik, ideology, nilai-nilai etik, aestetika dan ekonomi. Perubahan tersebut 
mempengaruhi; perubahan individu, pengetahuan, sikap, aspirasi, minat, disiplin, 
dedikasi, keterlatihan, character, capacity dan achivement.  
Demikian halnya; dengan visi dan orientasi pendidikan islam perlu dilakukan 
dengan Rekayasa Pedagogis Pendidikan Islam (RPPI) bertumpu kepada riset, 
publikasi dan reputasi berkenaan dengan ilmu-ilmu sosial. RPPI diarahkan menuju 
interaksi masyarakat berbudaya ideal. Sehubungan dengan hal itu, maka bagi 
Pendidikan Islam (PI) sangat perlu mengorganisasi dengan asosiasi sesuai dengan 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. RPPI menyesuaikan dengan 
kebutuhan masyarakat juga sebagai alat pencapaian pertumbuhan dengan melengkapi 
kecakapan untuk menyertai tujuan dan pengaruh terhadap perubahan sosial. 
Untuk itu, Perguruan Tinggi Keagamaan Islam (PTKI) dalam hal ini IAIN 
Surakarta sebagai Institusi Keilmuan, perlu memiliki keunggulan dengan semakin 
meningkatkan eksistensinya di era komunikasi informasi abad 21.  
 
C. Filosofi 
Tinjauan Filosofi  Pendidikan Islam (FPI). Apa perlunya hakikat FPI bagi 
pendidikan? Hakikatnya sebagai konsep berpikir mengenai: Kependidikan bersumber 
ajaran Islam, kemampuan manusia dibina, dikembangkan menjadi muslim 
kepribadiannya dijiwai oleh ajaran islam (Muzayyin Arifin, 1994: 26). FPI bukanlah 
Filsafat Pendidikan (FP) yang liberal, tetapi FP yang didasarkan pada nilai-nilai 
islam sebagaimana yang tergandung dalam Al-Quran dan As-Sunah. FPI sebagai 
suatu kajian secara filosofis mengenai berbagai masalah yang terdapat dalam bidang 
pendidikan didasarkan pada Al-Quran dan As-Sunah, sebagai sumber primer dan 
pendapat para ahli, khususnya filosof muslim, sebagai sumber sekunder.  
Jika dicermati FPI dalam konteks dewasa ini maka scope mempelajari FPI 
bermakna memasuki lapangan pemikiran mendasar, sistematis, logis, dan 
menyeluruh tentang pendidikan tidak hanya dilatarbelakangi oleh pengetahuan islam 
saja, tetapi menuntut untuk mempelajari ilmu-ilmu lain yang relevan. Ini 
menunjukkan bahwa ruang lingkup FPI adalah masalah-masalah yang terdapat dalam 
kegiatan pendidikan, seperti tujuan pendidikan, masalah pembelajar (guru), persoalan 
pebelajar (anak didik), masalah kurikulum, metode pembelajaran, lingkungan 
belajar, prose belajar mengajar (PBM) dan sebagainya. Selanjutnya, Abudin Nata 
(2001: 111) menegaskan bahwa masalah itu perlu dirumuskan, disinilah peranan 
yang dimainkan oleh FPI, yaitu memberikan landasan pemikiran yang mendalam dan 
sistematik.  
 
D. Isu-isu Penting: Internasional dan Nasional 
International, World Bank  2013 menyebutkan bahwa Perguruan Tinggi (PT) 
Indonesia tidak masuk dalam 100 PT terbaik dunia. Adapun kriteria tidak masuk 
dalam ketegori tersebut mencakup: teaching (30%); research (30%); citations (hasil 
karya yang dikutip) (30%); income industry (2,5%); international outlook: staff dan 
mahasiswa (7,5%). Selanjutnya, Academic Ranking World Universities (ARWU) 
berdasarkan 4 faktor utama, yaitu: Penelitian dosen (high cited researcher); Artikel 
yang diindeks; Artikel yang dipublikasikan; Anggaran penelitian. Seterusnya, akhir-
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akhir ini terdapat peringkat 100 besar universitas di Indonesia pada tahun 2015, 
sebagaimana pada tabel berikut:  
 
Tabel 1. Peringkat Universitas di Indonesia Tahun 2015 
Peringkat 
(dunia) Nama Presence Impact Opennes Excellence 
1 (518) Universitas Gadjah Mada 295 534 16 2137 
2 (660) Universitas Indonesia 240 856 219 1867 
3 (704) 
Institut Teknologi 
Bandung 
618 410 548 2252 
4 (738) Universitas Brawijaya 676 291 43 3596 
5 (1016) Institut Pertanian Bogor 520 1764 11 2793 
6 (1223) 
Universitas Sebelas 
Maret 
935 370 68 5414 
7 (1233) Universitas Diponegoro 996 2103 18 3084 
…… …………. … ……… … …… 
99 (6427) 
Institut Seni Indonesia 
Surakarta 
8546 9426 2166 5414 
100 (6443) 
Institut Seni Indonesia 
Yogyakarta 
4005 11377 1940 5414 
(https://id.wikipedia.org/wiki/Peringkat_universitas_di_Indonesia_menurut_Webometrics) 
 
Untuk peringkat 100 besar universitas di Indonesia tahun 2015 dengan 
kriteria: Penilaian kekayaan produk akademik riset; Pengajar; Publikasi yang 
diterbitkan; Popularitas PT di internet. Selain itu, juga dipaparkan tentang Index of 
cognitive skills and educational attainment, sebagaimana tabel dibawah: 
 
Tabel 2. Index of cognitive skills and educational attainment 
(Sumber: http://thelearningcurve.pearson.com/index/index-ranking) 
Index Ranking 
2014 
Overall indeks 
rank and score 
Cognitive skill 
rank and score 
Educational 
attainment 
rank and score 
South Korea 
Japan 
Singapore 
……… 
United States 
………… 
Thailand 
………… 
Indonesia 
Rank 1     1.30 
Rank 2     1.03 
Rank 3     0.99 
……     … 
Rank 14     0.39 
………      … 
Rank 35     -1.16 
………   … 
Rank 40     -1.84 
Rank 2     1.35 
Rank 4     1.20 
Rank 1     1.65 
……   … 
Rank 11     0.49 
………   … 
Rank 35     -1.09 
………   … 
Rank 37     -1.71 
Rank 1     1.19 
Rank 6     0.70 
Rank 33     -0.33 
………   … 
Rank 20     0.19 
………   … 
Rank 31     -1.30 
…   … 
Rank 40     -2.11 
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Adapun indikator: Cognitive Skills: Programme for International Student 
Assessment (PISA), Trends in International Mathematics and Science Studies 
(TIMSS) and Progress in International Reading Literacy Study (PIRLS) scores in 
Reading, Maths and Science; and Educational Attainment: literacy and graduation 
rates.  
Di samping itu, juga tahun 2005 terjadi kesepakatan GATS (General 
Aggrement on Trade Servise) bahwa pendidikan masuk salah satu sektor dari dua 
belas sektor jasa yang diliberalisasi. Selanjutnya, Asean China Free Trade Area; dan 
Asean Australia and New Zeland Free Trade Area menegaskan bahwa perdagangan 
barang dan jasa termasuk pendidikan.  
Nasional, disahkan perubahan Rancangan Undang-Undang Perguruan Tinggi 
(RUU PT) menjadi Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 
tentang Pendidikan Tinggi pada tanggal 13 Juli 2012 khususnya pasal 30 terkait 
dengan Pendidikan Tinggi Keagamaan. Lebih lanjut, perubahan perguruan tinggi 
(PT) mempengaruhi perubahan teknologi dan metode pendidikan dari paradigma 
konvensional ke paradigma yang berbasis teknologi informasi. Perubahan kebijakan 
nasional tentang pengembangan PT sebagai konsekuensi: Undang-Undang Sisdiknas, 
Undang-Undang Keuangan Negara, dan Undang-Undang Badan Hukum Pendidikan 
(BHP). Hal itu mengakibatkan pula pada perubahan paradigma keilmuan dikotomik 
antara ilmu agama dan ilmu umum menjadi integralistik di Perguruan Tinggi 
Keagamaan Islam (PTKI).  
Berbagai tingkat predikat yang disandang oleh perguruan tinggi baik tingkat 
internasional maupun nasional itu nampak penguatan dalam apresiasi akademik; 
riset; dan publikasi. Hal tersebut, tentu dengan model paradigma keilmuan yang 
dibangunnya. Sehubungan dengan hal itu, sewajarnya jika model paradigma 
keilmuan perlu dibangun pada setiap PTKI termasuk IAIN Surakarta.  
 
E. Urgensi Pengembangan Keilmuan  PTKI 
Sebagai usaha meningkatkan kemampuan teknis, teoritis, keilmuan, moral, 
nilai kehidupan, dan religi sesuai dengan kebutuhan hidup, melalui pendidikan, 
penelitian, pengabdian masyarakat, kerjasama, kewirausahaan dan mengedepankan 
kearifan multikultural dilakukan dengan nyaman. Bagaimana model paradigma 
keilmuan di IAIN Surakarta?  Untuk memahami hal itu, maka perlu dilakukan 
perbincangan tentang kondisi historis, kini/ sekarang, dan masa depan. Dengan 
demikian, model paradigma keilmuan akan memberikan landasan dalam pengelolaan 
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institusi akademis. Perumusan model paradigma keilmuan perlu pencermatan kondisi 
nyata yang tidak melupakan kondisi masa lalu. Hal ini sebagai pijakan untuk 
mengembangkan keilmuan masa depan yang bertumpu kepada model paradigma 
keilmuan IAIN Surakarta.  
Kondisi historis IAIN Surakarta: Memiliki kekhasan yang ditunjukkan pada 
pengembangan keilmuan keislaman harmoni sosial budaya dengan penguatan 
kearifan lokal; Kearifan lokal bertumpu pada keilmuan Islam dikembangkan sebagai 
center of excellence; Lingkungan IAIN Surakarta berkembangnya perniagaan dengan 
pengembangan wawasan kewirausahaan sebagai penguat kearifan multikultur 
menuju peradaban maju, sejahtera dan nyaman. 
Kondisi kini (sekarang) IAIN Surakarta dengan keilmuan keislaman, sosial 
budaya berkembang munculnya program studi baru, selaras disiplin keilmuwan 
dalam bidang garapan, menuntut SDM keilmuan meningkat. Adapun program studi 
diperkirakan 25, termasuk 6 Program Studi  Pasacasarjana. Jumlah Prodi tersebut 
menggambarkan berkembangnya keilmuan; Pendidik berkualifikasi Strata 3 semakin 
meningkat. Tetapi kapan akan lahir guru besar? IAIN Surakarta terdapat berbagai 
bidang ilmu; Eksistensinya terhadap realitas sosial seperti apa?; Apa kontribusi bagi 
pembangunan nasional?; Research  development; dan Kemandirian berdaya saing.  
Untuk itu, perlu melakukan perhatian serius IAIN Surakarta unggul dengan 
riset, publikasi, dan reputasi melalui  bidang ilmu-ilmu sosial. Selanjutnya, kondisi 
masa depan IAIN Surakarta mentargetkan kualitas dan kuantitas bidang keilmuan 
ditandai dengan: Kepekaan merespon  realitas sosial; Keterlibatan dalam 
memecahkan persoalan bangsa; Research  development Orientation; Kemandirian 
berdaya saing; Jurnal internasional, terakreditasi dan lainnya. Selain itu, tidak sedikit 
karya ilmiah yang dapat dikutip oleh karya ilmiah orang lain.  
RPPI tampak jelas tertuang dalam rekayasa kurikulum. Kurikulum dilakukan 
secara integratif sebagai keunggulan IAIN Surakarta dengan riset, publikasi dan 
reputasi dibidang ilmu-ilmu sosial. Dengan demikian, terwujud kemampuan beramal 
ilmiah, berilmu amaliah dan berkompetensi ilmu dan teknologi; dan adanya 
komitmen IAIN Surakarta untuk mengevaluasi secara periodik kurikulum yang 
integratif dengan berdaya saing membentuk kemandirian jiwa berdikari.  
 
F. Bagaimana Model Paradigma Keilmuan   
Bagaimana memahami paradigma? Paradigma dapat dipahami sebagai 
kumpulan tata nilai yang membentuk pola pikir, titik tolak pandangan dalam 
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membentuk citra subjektif mengenai realita, akhirnya akan menentukan seseorang 
menanggapi realita itu. Paradigma merupakan elemen primer dalam progress sains, 
seorang ilmuwan selalu bekerja dengan paradigma tertentu, teori-teori ilmiah 
dibangun berdasarkan paradigma dasar. Kuhn (1970) menegaskan bahwa ilmu dapat 
berkembang secara open-ended (sifatnya selalu terbuka untuk direduksi dan 
dikembangkan). Lebih jauh, Kuhn mengungkapkan pula bahwa ilmu berkembang 
secara revolusioner bukan secara kumulatif sebagaimana anggapan kaum rasionalis 
dan empiris klasik, sehingga dalam teorinya faktor sosiologis historis serta psikologis 
ikut berperan. Paradigma membantu seseorang dalam memformulasi tentang yang 
dipelajari, persoalan yang dijawab, aturan yang  diikuti dalam menginterpretasikan 
jawaban yang diperoleh.  
Untuk memberi penguat kepada strutur keilmuan maka perlu dirumuskan 
dalam model paradigma keilmuan. Model paradigma keilmuan ini bersumber dari 
sumber pertama, utama, ajaran-ajaran transedental. Dari sinilah terpancar keilmuan 
holistic yang secara hakiki diungkapkan dengan filosofi pendidikan islam. Ini 
menunjukkan bahwa keilmuan dibangun secara integratif asosiatif. Dalam konteks 
akademik perlu dilakukan rekayasa pedagogik. Seterusnya, yang perlu dilakukan 
tentang rekonstruksi kurikulum. Setelah itu, pemetaan keilmuan dilaksanakan. 
Semuanya bertumpu pada riset. Hasil-hasil riset perlu dipublikasikan. Dengan 
demikian temuan hasil penelitian baik sebagai temuan keilmuan baru, mendukung 
suatu teori maupun menolak teori dalam suatu bidang keilmuan. Kemudian 
implementasi pada setiap bidang keilmuan dijalankan yang secara hakiki merupakan 
perwujudan secara operasional. Adapun keilmuan secara integratif asosiatif 
dipaparkan gambar sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5 
 
  
Contoh Implementasi, Operasional Keilmuan. Kurikulum merupakan 
rekayasa pedagogik. Implementasinya, dilakukan secara operasional keilmuan 
dengan: Pemahaman Pengertian, Konsep, dan Komponen Kurikulum.  
1. Pengertian Kurikulum 
Curriculum is a plan for learning consisting of to major dimension, vision and 
structure. (John Wiles and Joseph Bondi, 1989:3). Selanjutnya, Curriculum is 
the accumulated tradition of organized knowledge found in school and colledge 
subject. (Ronald C. Doll, 1992:4). 
2. Konsep Kurikulum 
Conception of curriculum can be classified into four major categories 
humanistics, social reconstructionis, technological and academic. (John D. Mc 
Neil, 1994:1). Konsep terpenting yang perlu mendapatkan penjelasan dalam 
teori kurikulum yaitu konsep kurikulum terdapat 3 hal: Kurikulum sebagai 
substansi; Kurikulum sebagai system; dan Kurikulum bidang studi. 
3. Komponen Kurikulum 
There are four aspects/ elements/ components of the curriculum. The four 
aspects are closely intercalated and changes to any one aspect my affect all the 
others. This close relationship is illustrated in the following diagram.  
 
AJARAN 
TRANSE-
DENTAL 
FILOSOFI 
PENDIDIKAN 
ISLAM 
RISET  
PEMETAAN  
KEILMUWAN 
PUBLIKASI 
REKONSTRUKSI 
 KURIKULUM 
REKAYASA 
 PEDAGOGIK 
 
KEILMUAN  
INTEGRATIF ASOSIATIF IMPLEMENTASI 
  
 
 
 
 
 
 
(Rohmat, 2015) 
Gambar 1. Model Paradigma Keilmuan Integratif Asosiatif IAIN Surakarta  
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Gambar 2. Komponen Kurikulum adaptasi dari Audry Nicholls and S. Howard 
Nicholls (1974:16)  
 
Contoh disain kurikulum teknologi pembelajaran: Kurikulum Rekonstruksi 
Teknologi Pembelajaran. 
 
Gambar 3. Disain Kurikulum adaptasi (Mc Neil, 1990; Zais, 1976; Dimyati, 1992:5) 
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Kurikulum 
Institusional 
Kurikulum Instruksional 
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Pedagogi 
Kurikulum 
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Dampak 
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Terapan Perangkat Disain Kurikulum Teknologi Pembelajaran Dalam 
Pelaksanaan Pembelajaran. Terapan disain kurikulum teknologi pembelajaran dalam 
pelaksanaan pembelajaran mengakumulasi: Silabi; Satuan Acara Perkuliahan (SAP); 
Disain peningkatan mutu PBM; Bahan ajar konstruk teoritik; dan Slide presentasi. 
Contoh format disain silabi Teknologi Pembelajaran: 
A. Identitas Mata Kuliah 
1. Nama Mata Kuliah  : ........ 
2. Kode Mata Kuliah   : ........ 
3. Semester  : ........ 
............................................... 
............................................... 
11. Dosen  : ........  
B. Standart Kompetensi: ........................................... 
C. Kompetensi Dasar: ............................................... 
I. Kompetensi Dasar  
1. Indikator 
        C1. Indikator ................................................... 
                   C2. Indikator ................................................... 
2. Materi ............................................................. 
3. PBM/ Perkuliahan  
 a. Entry behavior 
                  b. Penyampaian kompetensi 
                  c. Pendekatan scientific 
                 d. Pemilihan metode dengan penugasan 
                 e. Pendalaman  
                 f. Insersi 
                 g. Latihan  
                 h. Refleksi 
      i. Tindak lanjut 
II. Kompetensi Dasar  
  1. Indikator 
C1. Indikator ................................................... 
C2. Indikator ................................................... 
   2. Materi ............................................................. 
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   3. PBM/ Perkuliahan  
a. Entry behavior 
b. Penyampaian kompetensi 
c. Pendekatan scientific 
d. Pemilihan metode dengan penugasan 
e. Pendalaman  
f. Insersi 
g. Latihan  
h. Refleksi 
i. Tindak lanjut 
III. Kompetensi Dasar  
   1. Indikator 
C1. Indikator ....................................... 
C2. Indikator ....................................... 
    2. Materi ................................................. 
Silahkan dilanjutkan! 
D. Deskripsi Mata Kuliah  ................. 
E. Pesan Pembelajaran  ..................... 
F. Strategi   ........................................ 
G. Tanggal Pertemuan Belajar  ......... 
H. Alokasi Waktu Per Belajar  .......... 
I, Evaluasi  ......................................... 
J. Referensi   ...................................... 
Soal UTS   .......................................... 
Soal UAS    ......................................... 
Lembar kerja   .................................... 
Silahkan Rekayasa/Rekontruksi Silabi Mata Kuliah Anda ! 
 
G. Contoh Pengembangan Keilmuan IAIN Surakarta menuju UIN Sultan 
Hadiwijoyo Surakarta 
 
Selain dipaparkan contoh operasional suatu bidang keilmuan dengan model 
paradigma keilmuan integratif asosiatif diatas, juga di ungkapkan pengembangan 
keilmuan bertumpu pada model paradigma keilmuan integratif asosiatif IAIN 
Surakarta menuju UIN Surakarta sebagai berikut:  
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    Namun, perlu dipikirkan mengenai tolak ukur pengembangan keilmuan 
UIN unggul 20 tahun kedepan. Indikator pencapaian dengan model paradigma 
keilmuan integratif asosiatif IAIN menuju UIN. Adapun indikatornya meliputi: 1) 
Visi, Misi dan Tujuan; 2) Tenaga pendidik/ ilmuan dan tenaga kependidikan 
bermutu; 3) Rekayasa Pedagogik, rekontruksi kurikulum, revolusi pembelajaran dan 
suasana akademik; 4) Penelitian, Publikasi, dan kerjasama serta pengabdian kepada 
masyarakat; 5) Non keilmuan (pembiayaan dan sarana prasarana). Indikator 1-5 
tersebut sebagai soko guru UIN Sultan Hadiwijoyo Surakarta unggul dengan 
paradigma keilmuan integratif assosiatif. 
Keilmuan IAIN 
Pembelajaran bertumpu keilmuan 
IAIN 2016-2018 
Keilmuan UIN 
Pembelajaran bertumpu keilmuan 
UIN dengan pengembangan lembaga 
 
2019-2022 
Keilmuan UIN berkembang 
 Pembelajaran keilmuan UIN dengan Kelembagaan yang mapan 
 
2023-2026 
Pengembangan keilmuan UIN bermutu 
Pembelajaran keilmuan dengan 
pengembangan UIN berkualitas 
2027-2030 
Pengembangan Riset dan publikasi 
Pengembangan UIN dengan riset 
dan Publikasi 2031-2034 
Gambar 4. Pengembangan Keilmuan IAIN Surakarta menuju UIN Surakarta 
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MEMPRODUKSI KEMBALI PENGETAHUAN ISLAM:  
Sebuah Pencarian Distinctive Character PTKI Unggul1  
 
oleh: Ismail Yahya2 
 
 
Senang atau tidak, masa depan Dunia Muslim 
tergantung banyak pada kemampuan dan 
 keberhasilan memajukan sains dan teknologi. 
Dan ini pada gilirannya sangat tergantung  
pada lembaga-lembaga pendidikan tinggi  
di Dunia Muslim itu sendiri  
(Azyumardi Azra, 1994: xiv). 
 
Islam dengan ajarannya yang universal 
hanya dapat ditampung di dalam 
lembaga yang juga universal 
dan itu tak lain hanya lah universitas. 
 
 
1. Pendahuluan 
Banyak PTKIN yang telah merumuskan bentuk paradigma keilmuan 
mereka. Umumnya perumusan itu dilatarbelakangi oleh perubahan bentuk 
kelembagaan mereka dari IAIN menjadi UIN.  Namun sejatinya perumusan 
itu tidak sekedar dikarenakan oleh rencana konversi bentuk kelembagaan 
semata, namun memang kebutuhan yang dirasakan oleh PTKIN dengan 
masuk dan berkembangnya prodi-prodi umum, yang salah satunya, akibat 
dari kebijakan wider mandate sebelumnya. Atau dalam konteks yang lebih 
ideal terkait dengan kesadaran Diktis/PTKIN untuk menghadirkan PTKIN 
yang integratif, bukan dikotomik. 
Integrasi agama dan sains (ilmu-ilmu agama dan sekuler) menjadi 
pilihan utama PTKIN yang telah berkonversi menjadi UIN, walaupun dalam 
tahap implementasi tidak ada kesepakatan di antara mereka. Masing-
masing menafsirkan makna integrasi ilmu itu sesuai dengan pemahaman 
dan konteks lokal masing-masing yang umumnya divisualisasikan dalam 
bentuk simbol.3 
1 Disampaikan pada Diskusi Rutin Konsorsium Keilmuan tentang Perumusan Paradigma 
Keilmuan IAIN Surakarta putaran ketiga, Kamis 14 April 2016. 
2 Dosen Fakultas Syariah dan Pascasarjana IAIN Surakarta 
3 Gagasan integrasi ilmu di UIN Yogyakarta diilustrasikan dengan bentuk jaring laba-laba, 
UIN Bandung: roda pedati, UIN Malang: pohon keilmuan, UIN Semarang: konsep kesatuan 
ilmu dengan bentuk berlian. Namun pada tataran implementasinya masing-masing UIN 
masih memelihara pandangan dan perlakuan dikotomi ilmu, dikarenakan selain 
mengembangkan ilmu-ilmu keislaman di fakultas-fakultas agama, mereka juga 
mengembangkan ilmu-ilmu umum di fakultas-fakultas umum sehingga masih jalan 
1 
 
                                                          
 Makalah ini mengasumsikan IAIN Surakarta, terlepas akan menjadi 
UIN atau tidak, sudah memiliki simbol tersebut beserta segala 
pemaknaannya. Oleh karena itu tujuan dari makalah ini hendak mengajak 
civitas academica IAIN Surakarta untuk merenungi kembali hakikat 
kehadiran sebuah perguruan tinggi di dalam pengembangan ilmu dan 
teknologi serta seni (IPTEKS) dalam melahirkan peradaban tinggi 
sebagaimana pernah dicontohkan dalam periode keemasan peradaban 
Islam.   
Tentu makalah ini tidak secara ideal bisa menjawab harapan tersebut 
di atas, terlebih tulisan berikut ini hanya “suguhan gado-gado” dari 
beberapa tulisan penulis terkait integrasi ilmu4 dan sejarah ilmu 
pengetahuan di dunia Islam.5 Tentu akan banyak ditemukan pengulangan 
di sana sini, oleh karenanya harap dimaklumi.  
Agar lebih mudah mengikuti alur makalah ini, di sini penulis akan 
menuliskan sub-sub topik sebagai berikut: 
1. Pendahuluan 
2. Al-Qur’an, Hadis dan Turats tentang Ilmu pengetahuan: ilmu dan 
metafora cahaya 
 
3. Sejarah Perkembangan Ilmu Pengetahuan di Dunia Islam: 
a. Gerakan pembukuan Ilmu-ilmu Keislaman (h}arakah at-tadwi>n) 
b. Gerakan penerjemahan (h}arakah at-tarjamah) dan gerakan memproduksi 
ilmu pengetahuan (h}arakah at-ta’s}i>l) 
 
4. Klasifikasi Ilmu pengetahuan di dunia Islam  
5. Ilmu Pengetahuan pada periode kemunduran Islam 
6. Ilmu Pengetahuan pada periode kebangkitan Islam 
a. Islamisasi Ilmu pengetahuan (aslamah al-‘ulu>m atau Islamization of 
Knowledges) 
 
b. Memproduksi Kembali Pengetahuan Islam (at-ta’s}i>l al-jadi>d atau 
Reproducing Islamic Knowlwdge atau Retheorizing Islam) sebagai 
Basis Pengembangan Keilmuan  
terpisah, lihat Imam Suprayogo, Pradigma Pengembangan Keilmuan di Perguruan Tinggi 
(Malang: UIN Malang, 2012), hlm. 13-14. 
4 Integration of Religion and Science in the Indonesian State Islamic Universities, bisa diunduh 
di http://www.metanexus.net/archive/conference2005/pdf/yahya.pdf 
5 Re-Theorizing Islam: Mengilmukan Kembali Ajaran Islam, makalah April 2015, dan buku 
daras Metodologi Studi Islam: Sejarah dan Metode Ilmu-ilmu Keislaman di masa klasik 
(Surakarta: Fakultas Syari’ah, 2015). 
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2. Al-Qur’an, Hadis dan Turats tentang Ilmu pengetahuan: ilmu dan  
metafora cahaya 
 
Menurut Sayyid Wahid Akhtar (2004: 1) tidak ada konsep yang secara 
aktif menentukan peradaban Islam dalam seluruh aspeknya seluas konsep 
ilmu. Di dalam Al-Qur’an sendiri menurutnya kata ilmu muncul 27 kali, 
sementara kata orang berilmu (‘a>lim) disebutkan di 140 tempat. Secara 
total jumlah ayat yang menyebut ilmu dan segala derivatifnya digunakan 
704 kali, belum termasuk kata-kata yang terkait dengan alat bantu dalam 
pengembangan ilmu seperti qalam (pena) dan kitab.  
Konsep keterkaitan ilmu dengan aspek lain seperti tujuan dan 
sumbernya secara tepat diilustrasikan Al-Qur’an dengan istilah cahaya 
seperti yang disebutkan di dalam Surat An-Nu>r atau Cahaya (24) ayat: 35. 
Tidak salah bila Imam Al-Syafi’i (150-204/767-820) di dalam syairnya 
mengungkapkan kaitan antara ilmu dengan cahaya AllahΙ:  
 يصاعلما كرت لىإ نيدشرأف       يظفح ءوس عيكو لىإ تَوكش
             رون ملعلا نأب نيبرخأو  يصاعل ىدهي لا اللها رونو   
 
Aku mengadu perihal buruknya hafalanku kepada guruku Waki’ 
Maka dia menasehatiku untuk meninggalkan perbuatan maksiat 
Dan dia juga mengatakan kepadaku bahwa Uilmu adalah cahaya U  
Dan cahaya Allah tidak menjadi petunjuk kepada pelaku maksiat.6 
 
 
Kata cahaya menurut M. Quraish Shihab dalam tafsir Al-Mishbah 
volume 8 (2009: 549) digunakan dalam pengertian sesuatu yang 
menjelaskan atau menghilangkan kegelapan sesuatu yang sifanya gelap 
atau tidak jelas. Sama dengan ilmu yang berfungsi menghilangkan 
kekaburan kegelapan yang menyelubungi benak seseorang.  
Ilmu seperti yang digambarkan dengan cahaya bukanlah suatu 
entitas tunggal, namun ia merupakan kumpulan dari entitas-entitas 
lainnya yang saling terkait yang dalam ayat 35 tersebut yang diibaratkan 
dengan misykat, mishbah, zujajah laksana bintang dan mutiara, pohon 
zaitun, minyak zaitun, dan api.  
6 Di>wa>n al-Ima>m al-Sya>fi’i>, tahqiq ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mus}t}a>wi> (Beirut: Da>r al-Ma’rifah, 2005), hlm. 
70. 
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Kumpulan enam entitas yang saling berkaitan ini yang membentuk, 
menurut hemat penulis, konsep ilmu di dalam Islam dengan penjelasan 
sebagai berikut: 
1. Misykat dipahami sebagai ceruk/celah yang tidak tembus. Kata ini bisa 
dimaksudkan sebagai lingkungan yang dapat membentuk karakter 
orang yang mencari ilmu (mahasiswa). Lingkungan akademik dan etika 
harus dibentuk sejak awal. 
2. Mishbah merupakan pelita besar yang berfungsi menerangi. Tujuan 
dari ilmu tidak lain adalah untuk menerangi. 
3. Zujajah maknanya adalah kaca, yang kaca itu seakan-akan seperti 
bintang (kawkab) yang bercahaya seperti mutiara (durri). Ungkapan ini 
dimaksudkan sebagai orang yang mencari ilmu/belajar kemudian 
memiliki ilmu diibaratkan seperti kaca yang bisa memantulkan cahaya, 
sama seperti bintang dan mutiara. Gambaran ideal lulusan IAIN 
Surakarta. 
4. Pohon zaitun yang tumbuh tidak di sebelah timur ataupun di sebelah 
barat. Ini metafora sumber dari ilmu pengetahuan tidak berasal dari 
timur dan tidak pula dari barat. 
5. Minyak zaitun hampir-hampir menerangi walaupun tidak tersentuh 
api. Namun sumber ilmu itu sejatinya itu akan bisa diterima dengan 
bermodalkan sesuatu yang jernih yaitu hati/qalb yang diilustrasikan 
dengan minyak zaitun, dan kobaran semangat ingin tahu (curiousity) 
yang diibaratkan dengan api. 
 
Dengan kata lain membicarakan konsep ilmu di dalam Islam tidak 
saja memperbincangkan tentang pengetahuan semata tetapi juga terkait 
dengan (1) lingkungan di mana peserta didik berkembang, (2) tujuan dari 
mempelajari ilmu, (3) gambaran lulusan, (4) sumber dari mana ilmu 
diperoleh, dan (5) modal yang harus dimiliki oleh peserta didik berupa hati 
yang jernih dan kobaran semangat atau hasrat ingin tahu.7 
Terlihat bahwa Islam hanya memberikan fondasi bagi ilmu 
pengetahuan, tanpa menyinggung bagaimana ilmu itu kemudian 
7 Pembahasan tentang semangat mencari ilmu di kalangan ulama Islam ini secara baik 
ditulis oleh Syaikh Abdul Fattah, Kisah-kisah Kesabaran para Ulama. Terjemahan dari 
S}afah}a>t min S}abr al-‘Ulama>’. (Yogyakarta: Zamzam, 2012). Buku yang paling klasik dalam 
pembahasan ini, lihat Al-Khat}i>b al-Bagda>di>, Al-Rih}lah fi> T}alab al-H{adi>s\ (tk: tp, 1975).  
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berkembang karena itu sudah masuk dalam domain ijtihad manusia. Tidak 
heran dalam manifestasinya, sejarah memperlihatkan perkembangan 
beragam ilmu di dunia Islam dari masa ke masa. 
 
3. Perkembangan Ilmu Pengetahuan di Dunia Islam 
a. Gerakan pembukuan ilmu-ilmu keislaman (h}arakah at-tadwi>n) 
Yu>suf ibn ‘Abdurrahma>n al-Mur’asyili> dalam bukunya Mas}a>dir ad-Dira>sa>t al-
Isla>miyyah wa Niz{a>m al-Maktaba>t wa al-Ma‘luma>t menjelaskan gerakan ilmiah di 
kalangan umat Islam:  
 بكاو دقونيودت ةكرح هذه ةديدلجا ةيملاسلإا مولعلا ةجمرت  ةكرح ىدل تناك تيلا مولعلا 
 هذه ترثمأ ثم ،تايضايرو ،ءايميكو ،بطو ،ةفسلف نم ،نانويلاو سرفلاك ىرخلأا مملأا
 لىإ ةجمترلا ةلحرم اوزواتجو ،مولعلا هذه نوملسلما مضه ينح ةكرلحااليصأتلا ةلحرم،...    
 
Gerakan pembukuan ilmu-ilmu keislaman diiringi dengan gerakan 
penerjemahan ilmu-ilmu yang dimiliki oleh umat-umat lain seperti Persia 
dan Yunani antara lain filsafat, kedokteran, kimia, matematika, yang 
kemudian gerakan ini membuahkan hasil tatkala orang-orang Islam 
meramu/mengolah ilmu-ilmu tersebut, dan orang-orang Islam melampaui 
gerakan penerjemahan itu menjadi gerakan memproduksi sendiri [ilmu 
pengetahuan]…8 
  
Nizar Abadzhah dalam Fi> Madi>nah ar-Rasu>l (diterjemahkan menjadi 
Sejarah Madinah, 2014: 358-373) dengan detil menjelaskan kedudukan 
Madinah di masa Nabi sebagai cikal bakal perkembangan ilmu-ilmu 
Keislaman.  
Gairah keilmuan berkembang dengan pesat di Madinah sejak 
kedatangan Nabi. Di masjid Nabawi, beliau membangun Suffah; sebuah 
tempat berteduh bagi orang Islam yang miskin. Bentuknya seperti sekolah 
malam di mana ‘Ubadah ibn ash-Shamit mengajari mereka menulis dan 
membaca Al-Qur’an.  
Nabi juga yang memulai pertama kali pemberantasan buta huruf 
dalam Islam ketika beliau meminta tebusan sejumlah tawanan kaum 
musyrik pada perang Badar untuk mengajarkan baca tulis kepada sepuluh 
anak  muslim. 
8 Yu>suf ibn ‘Abdurrahma>n al-Mur’asyili>, Mas}a>dir ad-Dira>sa>t al-Isla>miyyah wa Niz{a>m al-Maktaba>t wa al-
Ma‘luma>t (Beirut: Dar al-Basyair al-Islamiyah, 2006), hlm. 11. 
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Di Madinah terdapat Da>r al-Qurra>’ sebagai ‘rumah ilmu’ milik 
Makhramah ibn Nawfal, tempat tinggal Abdullah ibn Maktum sewaktu 
pertama kali tiba dari Mekkah sebagai pehijrah. Pada masa Nabi, jelas Al-
Qur’an merupakan ilmu yang pertama kali ditekuni oleh para sahabat di 
Madinah. Mereka menghafal Al-Qur’an yang dibaca pada setiap shalat, 
mempelajari hukum halal dan haram, menggali kisah-kisah orang 
terdahulu, mengkaji tafsir dan takwil, nasikh dan mansukh, dan ilmu-ilmu 
lain yang kelak menjadi bidang kajian ilmu Ulum al-Qur’an. 
Ucapan, perbuatan, dan ketetapan Nabi (Hadis) juga menjadi 
pedoman para sahabat, terkait dengan masalah halal dan haram, akidah, 
ibadah, dan lain-lain. Sebagian sahabat ada yang mendapatkan Hadis lebih 
banyak dari sahabat yang lain. Hal-hal yang terkait dengan ucapan, 
perbuatan dan ketetapan beliau ini kelak menjadi bidang ilmu tersendiri 
yaitu Ulum al-Hadis.   
Ilmu tentang nasab (keturunan) merupakan ilmu yang didorong oleh 
Nabi untuk dipelajari, di samping ilmu faraidh (waris), ilmu falak untuk 
membantu ketepatan ibadah, dan ilmu bahasa asing. 
Menurut Huda ‘Abdurrazzaq ath-Tha’i dalam Ushul at-Ta’lim fi al-Islam 
(tt: 135-137) pada masa Nabi, ilmu-ilmu yang wajib diajarkan meliputi 
menelaah Al-Qur’an, menghafal Hadis, bahasa Arab dan adab. Nabi juga 
menyuruh mempelajari masalah pengobatan. Dan pada masa Khalifah 
Rasyidun terus berlanjut.  
Namun tentu pada periode Nabi ini, proses memproduksi ilmu 
pengetahuan ini (Inggris: producing Islamic knowledges atau theorizing 
Islam, Arab: at-ta’s}i>l al-Isla>mi>)9 yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadis 
menjadi ilmu-ilmu yang tadi disebutkan masih dalam bentuk yang 
sederhana, sampai kemudian berkembang pada masa-masa berikutnya, 
terutama pada masa dawlah Abbasiyah. 
Dawlah Umayyah yang memindahkan ibukota kemaharajaan Islam ke 
Damaskus berkuasa selama 88 tahun dari tahun 661-749. Sementara 
Madinah tetap menjadi pusat pendidikan agama. 
9 Istilah at-ta’s}i>l al-Isla>mi> ini dipinjam dari Sa’i>d Isma>’i>l S{i>ni> dalam bukunya Qawa>’id Asa>siyyah fi> al-
Bah}s\ al-‘Ilmi> (Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 1994), hlm. 533-535. Sementara istilah Producing 
Islamic Knowledges atau Theorizing Islam ini memang tidak populer dan asing, namun ia 
merupakan terjemahan penulis dari istilah “Pengilmuan Islam” yang digunakan oleh 
Kuntowijoyo dalam bukunya Islam sebagai Ilmu (Yogyakarta: Teraju, 2004). 
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Pada awal kekuasaannya, Muawiyyah disibukkan dengan 
pengembalian stabilitas wilayah Islam setelah konflik berkepanjangan 
dengan Khalifah Ali ibn Abi Thalib. Diikuti oleh khalifah-khalifah 
berikutnya, dawlah Umayyah  memperluas wilayahnya ke wilayah Maghrib 
(Marokko sekarang) dan Andalusia (Spanyol), juga penaklukkan ke arah 
timur seperti ke Bukhara, Samarkand, Cina, dan India. 
Selama periode Umayyah, pembahasan dalam masalah fiqh dirujuk 
kepada Al-Qur’an, belum banyak perhatian dicurahkan kepada Hadis, 
sampai tahun 750 (Watt, 1990: 82). Sejarah dipelajari orang Arab untuk 
mengetahui tempat orang-orang Arab dalam sejarah, atau untuk 
mengetahui lebih lengkap latar belakang peristiwa-peristiwa yang 
disinggung oleh Al-Qur’an, atau sekedar ingin tahu semata. Karya-karya 
sejarah awal menggarap tema Maghazi (ekspedisi-ekspedisi Nabi). Ilmu 
Hadis mulai berkembang pada periode ini. 
Di antara tokoh terkemuka pada periode ini dalam bidang ilmu antara 
lain Ibnu Abbas (619-687) di Mekkah. Ilmunya yang luas dalam berbagai 
bidang ilmu membuatnya memiliki banyak murid antara lain Ikrimah (w. 
723), Mujahid (w. 721), dan Atha’ ibn Abi Rabah (w. 732). Namun 
spesialisasi utamanya adalah Tafsir Al-Qur’an, namun beliau adalah orang 
pertama yang mendalami masalah-masalah fiqh di Mekkah (Watt, 1990: 
88). 
Di periode Umayyah ini, di Madinah sahabat terkenal dalam bidang 
ilmu keislaman antara lain Zaid ibn Tsabit (611-666) yang juga menguasai 
bahasa Syriac dan Ibrani, dan Abdullah ibn Umar (w. 693) seorang yang 
taat dan jujur serta apolitis. Muridnya yang terkenal masih dalam periode 
Umayyah yaitu Muhammad ibn Syihab az-Zuhri (670-742). Ulama-ulama 
belakangan menganggapnya memiliki reputasi tinggi dalam ilmu fiqh dan 
salah seorang yang pertama mencatat setiap informasi yang diperolehnya. 
Dia juga dikenal sebagai perintis penulisan sejarah Islam. Dia menulis 
biografi Nabi, geneologi orang-orang Mekkah. Walau tidak ada karya-
karyanya yang tersisa, dia seringkali dikutip oleh Ibnu Ishaq dan At-
Thabari (Watt, 1990: 89). 
Tidak banyak yang bisa diungkap tentang Damaskus (Syam) dari sisi 
semarak perkembangan intelektual dibanding daerah-daerah lain. Namun 
ada sahabat yang menonjol pengetahuannya mengenai naskah Al-Qur’an 
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yaitu Abu Darda’ (w. 652) yang juga dikenal sebagai seorang yang askestik 
(zuhud). Juga ada Ibn ‘Amir (w. 736) salah seorang yang qiraah nya dikenal 
sebagai satu dari tujuh bacaan Al-Qur’an atau qiraah sab’ah. Dalam 
bidang fiqh terdapat Makh}u>l (w. 731) yang memiliki murid bernama Al-
Awza’i (w. 774).  
Di Kufah terdapat sahabat Abdullah ibn Mas’ud (w. 653). Ulama yang 
bisa disebutkan yaitu Ibrahim an-Nakha’i (665-714). Juga ada Asy-Sya’bi 
(640-722) walaupun kurang terkenal. Seorang murid An-Nakha’i yang 
terkenal dalam bidang fiqh yaitu Hammad ibn Abi Sulaiman (w. 738) yang 
kemudian menjadi guru dari Imam Abu Hanifah (w. 767 di Baghdad). 
Basrah pada periode Umayyah hanya melahirkan seorang yang 
terkenal seperti Hasan al-Bashri (w. 642-728) dan rekannya yang lebih 
muda Qatadah (679-736). Minat utama Hasan al-Bashri adalah penafsiran 
Al-Qur’an dan masalah doktrinal. Namun dalam literatur tasawuf, 
namanya dianggap sebagai zahid pertama. Ilmu fiqh boleh dikatakan belum 
ada. 
Menurut Hassan Ibrahim Hassan (1997: 130), ilmu-ilmu yang 
pertama-tama berkembang di dalam sejarah Islam pada masa Khilafah 
Umayyah (661-749 M) adalah apa yang disebut dengan ilmu-ilmu agama 
(al-‘ulu>m an-naqliyyah atau al-‘ulu>m asy-syar‘iyyah, belakangan Al-Ghazali> 
(450-505/1058-1111) menyebutnya ‘ulu>muddin (lihat karya Ih}ya>’ ‘Ulu>muddi>n: 
Menghidupkan Ilmu-ilmu Agama), seperti: 
1. Al-Qur’an dan tafsirnya, 
2. Ilmu Tafsir 
3. Ilmu Qira’ah 
4. Fiqh 
5. Nahwu (Tatabahasa Arab) 
6. Hadis dan ilmunya, 
7. Ilmu penulisan kamus bahasa 
 
b. Gerakan penerjemahan (h}arakah at-tarjamah) dan gerakan memproduksi 
ilmu pengetahuan (h}arakah at-ta’s}i>l) 
 
Dawlah Abbasiyah yang menggantikan dawlah Umayyah merupakan 
periode keemasan sejarah intelektual Islam yang sudah dibangun 
pondasinya pada masa Nabi, Khalifah yang Empat, dan dawlah Umayyah. 
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Periode kekuasaan dawlah Abbasiyah dibagi ke dalam 4 periode: periode 
pertama 750-850, periode kedua 850-945, periode ketiga dinasti Buwaih, 
dan periode keempat dinasti Seljuk 1055-1100. 
Baghdad sebagai ibukota didirikan pada tahun 762. Mulanya ibukota 
mereka di Anbar, sebuah kota kuno Persia, terus ke Kufah, dan akhirnya 
pindah ke Baghdad pada masa Al-Manshur. Di Kufah, ulama terkemuka di 
sana pada tahun-tahun awal kekhalifahan baru ini adalah Abu Hanifah.  
Hassan lebih lanjut mengatakan bahwa baru pada masa Khilafah 
‘Abba>siyyah (750-1100) perhatian umat Islam diarahkan kepada penguasaan 
terhadap ilmu-ilmu intelektual dan filsafat (al-‘ulu>m al-‘aqliyyah atau al-‘ulu>m 
al-h}ikmiyyah) yang disebut juga dengan ilmu pengetahuan asing (al-‘ulu>m al-
a‘ja>m) atau ilmu pengetahuan kuno (al-‘ulu>m al-qadi>mah). 
Pada masa ini dengan beragamnya perkembangan ilmu pengetahuan, 
beberapa ilmuwan Islam menulis karya-karya terkait dengan klasifikasi 
ilmu pengetahuan.10 
1. Abu Yusuf Ya’qub Ishaq al-Kindi (w. 260/801-873) yang memiliki dua 
karya dalam bidang ini: Ma>hiyah al-‘Ilm wa As}na>fih dan Kita>b fi> Aqsa>m al-‘Ilm 
al-Insi>. Sayang keduanya tidak sampai kepada kita. 
2. Abu Zaid al-Balkhi (w. 322/934) memiliki karya: Aqsa>m al-‘Ulu>m juga 
tidak sampai kepada kita. 
3. Abu Nasr al-Farabi (w. 339/872-950) karyanya: At-Tanbi>h ‘ala> Sabi>l as-
Sa‘a>dah dan Ih}s}a>’ al-‘Ulu>m. Dalam buku yang pertama, Al-Farabi membagi 
ilmu ke dalam dua bagian: teoritis dan praktis. Adapun termasuk 
teoritis meliputi: matenatika, ilmu alam, dan ilmu ketuhanan (agama). 
Sedangkan ilmu praktis seperti ilmu akhlaq dan ilmu politik. 
Sementara dalam bukunya yang kedua, Al-Farabi berbicara tentang 8 
ilmu yang dibaginya ke dalam 5 pasal: (1) ilmu bahasa (lisan) dan 
pembagiannya, (2) ilmu logika, (3) ilmu pengajaran: bilangan 
(matematika), geometri, observatori, perbintangan, musik, berat benda, 
ilmu makanika-dinamika, (4) ilmu alam dan ketuhanan, (5) ilmu 
pemerintahan, ilmu fiqh dan ilmu kalam. Al-Farabi dianggap yang 
pertama kali memasukkan ilmu-ilmu keislaman ke dalam klasifikasi 
pengetahuan manusia. 
10 Pembahasan tentang klasifikasi ilmu ini diringkas dari Yu>suf ibn ‘Abdurrahma>n al-Mur’asyili>, 
Mas}a>dir ad-Dira>sa>t al-Isla>miyyah …, hlm. 9-22. 
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4. Ibu Kufi al-Asadi (254-348) yang karyanya tidak sampai kepada kita. 
5. Ibnu an-Nadhim (w. 377/995) karyanya Fihrist al-‘Ulu>m yang menyusun 
klasifikasi ilmu secara bibliografis. Ibnu an-Nadhim menyusun 
klasifikasi ilmu ke dalam 10 pembagian utama: (1) ilmu agama 
termasuk Ulumul Qur’an, (2) ilmu Nahwu dan Nahwiyun, (3) Sejarah 
dan sejarahwan, para ahli nasab serta penulis biografi, (4) sastra 
(syair dan penyair), (5) ilmu Kalam dan Mutakallimun, termasuk aliran-
aliran dalam Islam dan Tasawwuf, (6) ilmu fiqh dan fuqaha’, (7) filsafat 
dan filosof temasuk ilmu-ilmu alam dalam pengertian luas, (8) gelar 
dan magic, (9) ilmu mazhab-mazhab dan aliran-aliran, di luar yang 
nomor (1), dan (10) kimia dan filsafat.  
6. Al-Khawarizmi al-Katib (w. 387) dalam karyanya Mafa>ti>h} al-‘Ulu>m. 
Dijelaskan di dalamnya 2 artikel tentang: (1) ilmu-ilmu Syariah 
meliputi ilmu-ilmu yang lahir dari bangsa Arab seperti: fiqh, Kalam, 
Nahwu, Al-Qur’an, syair, ‘arudh (pola syair), akhbar, dan (2) ilmu-ilmu 
‘ajam (yang berasal dari luar Arab yaitu Yunani, dll) seperti: filsafat, 
logika, kedokteran, matematika, geometri, ilmu perbintangan, musik, 
ilmu mekanika-dinamika, dan kimia.  
7. Ibnu Farighun (hidup paruh kedua abad ke-4 H) menyusun Jawa>mi’ al-
‘Ulu>m membuat klasifikasi ilmu dengan metode pohon keilmuan yang 
mengandung: ilmu bahasa, seni menulis, politik, perang, akhlak, 
aqidah, ibadah, astrologi, ilmu firasat, sihir India, dan kimia.  
8. Ibnu Sina (w. 428/980-1037) menulis: Asy-Syifa> dan Risa>lah fi> Aqsa>m al-
‘Ulu>m al-‘Aqliyyah. Ibnu Sina terpengaruh Al-Farabi dalam penyusunan 
klasifikasi ilmu.  
9. Ibnu Hazm (w. 456/1064) penyusun Mara>tib al-‘Ulu>m wa Kayfiyah T{alabiha>. 
10. Al-Abiyawardi (w. 507) penyusun T{abaqa>t al-‘Ulu>m. 
11. Az-Zamakhsyari (w. 538) penyusun Al-Ama>li> min Kulli Fann. 
12. Al-Fakhrurrazi (w. 606) penyusun H{ada>’iq al-Anwa>r fi> H{aqa>’iq al-Asra>r.  
13. Ibnu Butlan (w. 469/1068) berupaya menyederhanakan klasifikasi ilmu 
ini menjadi tiga cabang besar: ilmu-ilmu (keagamaan) Islam, ilmu-ilmu 
filsafat dan ilmu-ilmu-ilmu alam, dan kesusasteraan yang 
digambarkannya dengan bentuk segitiga, dimana sisi sebelah kanan 
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adalah ilmu-ilmu agama, sisi sebelah kiri ilmu-ilmu filsafat dan alam, 
sedangkan sisi bawah adalah kesusasteraan (Makdisi, 1981: 75). 
 
Beberapa karya setelah masa Abbasiyah antara lain ditulis oleh: 
1. Ibnu Khaldun (732-808/1332-1406), filosof sosial, penyusun Al-
Muqaddimah khususnya pada bab ke-6. Dia membagi ilmu kepada 2 
bagian besar: (1) bagian yang menjadi tabiat manusia yang diperoleh 
dengan pemikirannya, (2) bagian yang dinukil dari yang 
menetapkannya. Bagian pertama merupakan ilmu-ilmu aqliyyah atau 
hikmah-falsafah, dan yang kedua ilmu-ilmu naqliyyah yang ditetapkan 
yang disandarkan kepada berita atau khabar dari penetap syariat yang 
tidak ada tempat bagi akal kecuali untuk mengeluarkan furu’ dari 
asalnya. 
Menurut Ibnu Khaldun, ilmu-ilmu Syariat meliputi: Ulumul Qur’an, 
Ulumul Hadis, fiqh, faraidh (waris), ushul fiqh, ilmu debat, Kalam, 
tasawuf, tafsir mimpi, bahasa Arab, nahwu, ilmu bahasa, balaghah, 
dan sastra. Sedang ilmu-ilmu aqliyyah meliputi: ilmu logika, ilmu alam, 
ilmu ketuhanan, dan ilmu pengajaran. Lebih detil lagi, Ibnu Khaldun 
menyebut: matematika, geometri, logika, fisika, kedokteran, pertanian, 
ketuhanan, ilmu sihir dan kimia.  
2. Thasy Kubra Zadah (w. 968) pengarang Mifta>h} as-Sa‘a>dah wa Mis}ba>h} as-
Siya>dah fi> Mawd}u>‘a>t al-‘Ulu>m. Dia menyusun klasifikasi ilmu ke dalam 7 
dasar utama (pohon besar) dan masing-masing pohon ada cabangnya, 
dan masing-masing cabang ada rantingnya. 
Pohon 1: ilmu-ilmu penulisan seperti ilmu alat-alat tulis; meode 
penulisan; pohon 2: ilmu-ilmu terkait lafaz seperti ilmu makhraj huruf; 
ilmu nahwu; pohon 3: ilmu-ilmu pemikiran seperti ilmu mantiq; ilmu 
adab belajar; pohon 4: ilmu-ilmu dasariah/esential (‘ulu>m al-a‘ya>n) 
seperti ilmu ketuhanan (metafisika); ilmu-ilmu alam; ilmu-ilmu teknik; 
pohon 5: ilmu hikmah praktis seperti: ilmu akhlak; manajemen 
keluarga; ilmu politik; pohon 6: ilmu-ilmu syari’ah seperti ilmu qiraat; 
ilmu riwayat Hadis; ilmu tafsir; ilmu dirayah Hadis; ilmu 
ushuluddin/Kalam; ilmu ushul fiqh; ilmu fiqh; pohon 7: ilmu-ilmu 
batin.  
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Apa makna semua dari klasifikasi rumit ini? Menurut Azra (1994: xii) 
ini “menunjukkan kompleksitas ilmu-ilmu yang berkembang dalam 
peradaban Islam, ia menegaskan bahwa ilmu-ilmu agama hanya salah satu 
bagian saja dari berbagai cabang ilmu secara keseluruhan. Kemajuan 
peradaban Islam berkaitan dengan kemajuan seluruh aspek atau bidang-
bidang keilmuan.”  
Dengan penjelasan tentang klasifikasi ilmu dalam Islam terlihat 
bahwa apabila menggunakan klasifikasi rumpun ilmu di Barat dan di 
Indonesia, maka semua rumpun ilmu tersebut pernah ada dan 
berkembang dalam sejarah keilmuan Islam. Tentu yang paling mula 
berkembang adalah rumpun ilmu agama (keislaman), diiringi dengan 
rumpun ilmu budaya (humanitis/humaniora) seperti bahasa, sastra, 
sejarah, kemudian diikuti dengan rumpun ilmu alam, dan terakhir rumpun 
ilmu sosial seperti: politik, dan ekonomi. 
Sinyalemen-sinyalemen Al-Qur’an tentang alam semesta yang 
tertuang dalam 750 ayat cukup membuktikan bahwa ilmu-ilmu alam tidak 
termarjinalkan di dalam Islam dibanding ilmu-ilmu keislaman. Lewat 
penerjemahan karya-karya peradaban bangsa lain seperti Yunani terutama 
pada masa khalifah Abbasiyah: Al-Manshur (135-158), Harun al-Rasyid 
(170-194), dan Al-Ma’mun (198-218), maka dimulailah perkembangan 
ilmu-ilmu alam dalam khazanah Islam. 
Bahkan lewat ilmu-ilmu alam ini sederet nama-nama saintis Muslim 
selama 350 tahun atau rentang waktu dari tahun 750-1100 M secara terus 
menerus tercatat menghiasi literatur-literatur bidang kedokteran, kimia, 
fisika, astronomi, matematika, dan lain-lain. Baru sesudah tahun 1100 
Barat memunculkan saintis mereka seperti Gerardo di Cremona dan Roger 
Bacon. Namun kehormatan ini masih harus mereka (baca: Barat) bagi 
selama 250 tahun berikutnya dengan saintis Muslim seperti Ibnu Rusyd, 
Thusi, Ibnu Nafis, dan lain-lain. Sesudah tahun 1350, gerakan sains di 
dunia Islam secara umum bisa dikatakan memudar (Salam, 1982: 9-10). 
Ilmu-ilmu sosial sempat berkembang dalam peradaban Islam berkat 
Ibnu Khaldun dalam karyanya Muqaddimah yang mengantarkannya 
dianggap sebagai Bapak ilmu Sosiologi dan Filosof sejarah. Namun hidup 
dalam masa kemunduran Islam, bangunan ilmu sosiologi dan filsafat 
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sejarahnya tidak melahirkan corpus-corpus ilmiah bidang ilmu-ilmu sosial 
dalam peradaban Islam dibanding dengan ilmu-ilmu alam di atas.  
Bahkan Ibnu Khaldun dikritik karena dianggap berkontribusi bagi 
kemunduran sains di dunia Islam atas sikap tidak pedulinya terhadap 
perkembangan-perkembangan sains yang ketika itu sedang terjadi di dunia 
Barat (Salam, 1983: 13).11 
 
5.     Ilmu Pengetahuan pada periode kemunduran Islam 
Pada periode ini yang dimulai lebih kurang pada abad ke-14 M sampai 
pada abad ke-20 M. Namun karena berada di luar cakupan makalah ini, 
maka periode ini tidak terlalu menjadi perhatian penulis. 
 
6.     Ilmu Pengetahuan pada periode kebangkitan Islam 
Pada periode yang dimulai pada abad ke 15 H/21 M ini, Islamisasi 
Ilmu pengetahun, integrasi ilmu, sampai dengan pengilmuan Islam menjadi 
terma-terma yang diangkat oleh para sarjana Muslim. Tidak seperti terma 
pertama dan kedua yang banyak melibatkan wacana dan aksi yang terus 
berkembang, terma ketiga sepertinya kurang diminati oleh para sarjana. 
 
a. Islamisasi Ilmu pengetahuan 
Islamisasi ilmu pengetahuan (Arab: مولعلا ةملسأ, Inggris: Islamization of 
Knowledge)P11F12 P lebih merupakan respons orang Islam kontemporer terhadap 
perkembangan kemajuan ilmu di Barat dan kemunduran Islam, umumnya 
dianggap digagas oleh Syed Naquib al-Attas P12F13 P dan Ismail al-Faruqi.P13F14 P Al-
Attas menyatakan bahwa Islamisasi ilmu berarti pembebasan ilmu dari 
penafsiran-penafsiran yang didasarkan pada ideology sekuler, dan dari 
11 Dalam Mukaddimah, Ibnu Khaldun menulis “Kita mendengar baru-baru ini bahwa di 
tanah bangsa Franka dan pesisir utara Laut Tengah sedang ditumbuhkan ilmu-ilmu filsafat 
dengan giat. Kata orang, mereka dipelajari lagi di sana dan diajarkan dalam kelompok-
kelompok yang banyak jumlahnya. Penyajian sistematis yang dilakukan di sana dikatakan 
komprehensif, dan banyak orang yang mengetahui ilmu-ilmu itu sedang jumlah pelajarnya 
banyak sekali……. Allah lebih mengetahui apa yang ada di sana, tetapi jelas bahwa 
masalah-masalah Fisika itu tidak ada gunanya bagi kita dalam perkara keagamaan. Oleh 
karenanya kita harus membiarkan mereka” (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2011).  
12 Istilah Islamization of Knowledge ini lebih populer terlebih setelah ia menjadi sebuah 
proyek universitas di berbagai negara Islam. 
13 Karya-karya Syed Muhammad Naquib al-Attas yang dijadikan rujukan misalnya Islam 
and Secularism, The Concept of Education in Islam, dan Aims and Objectives of Muslim 
Education, serta Islam the Concept of Religion and the Foundation of Ethicsand Morality 
(Kuala Lumpur: Dewan Bahasa dan Pustaka, 1992). 
14 Ismai’il Raji al-Faruqi, Islamisasi Ilmu Pengetahuan. Terjemahan dari Islamization of 
Knowledge: General Principles and Workplan. (Bandung: Pustaka, 1995). 
13 
 
                                                          
makna-makna serta ungkapan-ungkapan manusia sekuler (dalam Qomar, 
2005: 116). 
Al-Faruqi sebagai konseptor utama merumuskan langkah-langkah 
yang diperlukan untuk mencapai proses Islamisasi ilmu pengetahuan: 
1. Penguasaan disiplin ilmu modern: penguraian kategoris 
2. Survei disiplin ilmu  
3. Penguasaan khazanah Islam: sebuah antologi 
4. Penguasaan khazanah Islam tahap analisis  
5. Penentuan relevansi Islam yang khas terhadap disiplin-disiplin ilmu 
6. Penilaian kritis terhadap ilmu modern: tingkat perkembangannya di 
masa kini 
7. Penilaian kritis terhadap khasanah Islam: tingkat perkembangannya 
dewasa ini 
8. Survei permasalahan yang dihadapi umat Islam 
9. Survei permasalahan yang dihadapi umat manusia 
10. Analisa kreatif dan sintesa 
11. Penuangan kembali disiplin ilmu modern ke dalam kerangka Islam: 
buku-buku daras tingkat universitas 
12. Penyebarluasan ilmu-ilmu yang telah di-Islam-kan 
 
Agaknya kehadiran prodi-prodi umum dengan label Islam di IAIN dan 
juga UIN, seperti ekonomi Islam, bimbingan konseling Islam, komunikasi 
penyiaran Islam, dan lain-lain bisa dikatakan unfinished process of 
Islamization of knowledges ini.  
 
b. Memproduksi Kembali Pengetahuan Islam (at-ta’s}i>l al-jadi>d atau 
Reproducing Islamic Knowlwdge atau Retheorizing Islam) sebagai 
Basis Pengembangan Keilmuan  
 
Memproduksi Kembali Pengetahuan Islam atau pengilmuan Islam 
kembali pada dasarnya menghidupkan kembali usaha-usaha ilmiah yang 
telah dirintis oleh ulama dan ilmuwan Islam pada masa dahulu yang 
berhasil melahirkan sekumpulan ilmu pengetahuan di dalam berbagai 
bidang atau rumpun ilmu yang kita kenal sekarang ini. 
Memproduksi kembali Pengetahuan Islam juga dimaksudkan 
menjadikan ajaran-ajaran Islam yang termaktub di dalam Al-Qur’an dan 
Hadis Nabi, khazanah pemikiran dan penelitian ulama (turats), dan 
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kekayaan tradisi lokal masyarakat Islam sebagai ilmu pengetahuan atau 
teori-teori. Gagasan penulis ini relevan dengan harapan Mujamil Qomar 
(2005: 121) yang mengatakan bahawa selama ini kita hanya mengandalkan 
ajaran-ajaran normatif Islam tanpa ada usaha yang berarti untuk 
menteorisasikannya menjadi konsep-konsep pengetahuan yang mapan.  
Penulis berpendapat bahwa gagasan “memproduksi kembali 
pengetahuan Islam atau mengilmukan kembali ajaran Islam” seperti yang 
telah dikembangkan pada zaman klasik Islam perlu dihidupkan kembali 
oleh UIN, terkhusus IAIN Surakarta yang berniat menjadi UIN. Alasannya, 
gagasan tersebut terbukti telah berhasil mengantarkan umat Islam kepada 
kejayaannya di masa silam, dengan tetap memperhatikan perkembangan-
perkembangan modern.15  
Agaknya perlu kita lihat beberapa bentuk penerapan gagasan ini.  
1. Konsep Prof. Imam Suprayogo 
Basis paradigma Suprayogo dengan menjadikan Al-Qur’an dan Hadis 
Nabi sebagai sumber ayat-ayat qawliyyah, sedangkan hasil observasi, 
eksperimen dan penalaran logis diposisikan sebagai sumber ayat-ayat 
kawniyyah. Dengan konsep demikian, maka berbagai cabang ilmu 
pengetahuan selalu dapat dicari sumbernya dari Al-Qur’an dan Hadis.  
Menurutnya dengan menjadikan Kajian Islam (agama) sebagai 
rumpun ilmu tersendiri tampak kurang berarti bagi pengembangan 
peradaban selama ini. Memasukkan rumpun agama sebagai rumpun ilmu 
di samping rumpun ilmu sosial, budaya, dan alam hanya melahirkan 
dikotomi ilmu.  
 
 
 
 
 
 
 
15 Menurut hemat penulis, Imam Suprayogo, mantan Rektor UIN Malang, merupakan satu-
satunya Rektor UIN yang secara substansi mengarah kepada konsep “memproduksi kembali 
pengetahuan Islam atau mengilmukan kembali ajaran Islam” ini walaupun dia tidak pernah 
menyebut langkah-langkahnya tersebut dengan istilah ini, lihat bukunya Pradigma 
Pengembangan Keilmuan di Perguruan Tinggi (Malang: UIN Malang, 2012).  
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Model seperti ini menurut Suprayogo dapat dijadikan sebagai salah 
satu alternatif membangun keilmuan yang bersifat integratif dalam arti 
tidak terjadi pemisahan antara ilmu agama dan ilmu umum. Yang 
membedakan terletak pada sumbernya dan bukan pada jenis ilmu yang 
ada, karena jenis ilmu tetap saja terdiri atas ilmu-ilmu alam, sosial, dan 
humaniora. Di perguruan tinggi umum ketiga rumpun ilmu hanya 
bersumber kepada ayat-ayat kawniyyah semata. Sedang pada UIN 
menurutnya, selain menjadikan ayat-ayat kawniyyah, terlebih dahulu 
menjadikan Al-Qur’an dan Hadis (ayat-ayat qawliyyah) sebagai sumber 
yang utama. 
Suprayogo mencontohkan bagaimana sesungguhnya pendidikan 
seharusnya dilakukan. Al-Qur’an misalnya menyebutkan bagaimana Al-
Qur’an berbicara tentang pendidikan sebagaimana tertuang dalam Surat 
Al-Jumuah (62): 2: 
 يِذَّلا َوُه ِفي َثَعَـب َباَتِكْلا ُمُهُمِّلَعُـيَو ْمِهي َِّكزُـيَو ِِهتَايَآ ْمِهْيَلَع وُل ْـتَـي ْمُه ْـنِم ًلاوُسَر َينِّيُِّمْلأا 
 ٍينِبُم ٍلَلاَض يِفَل ُلْبَـق ْنِم اُوناَك ْنِإَو َةَمْكِْلحاَو 
 
Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang Rasul di 
antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, 
menyucikan mereka dan mengajarkan kepada mereka Kitab dan Hikmah (As 
Sunah). Dan sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam 
kesesatan yang nyata. 
 
 
Menurut Suprayogo pendidik utama dalam kehidupan manusia 
adalah para Rasul dan Nabi. Tugas Rasul dan Nabi yaitu “membacakan 
ayat-ayat-Nya kepada mereka, menyucikan mereka dan mengajarkan 
kepada mereka Kitab dan Hikmah.” Dengan demikian pendidikan yang 
sebenarnya menurut Al-Qur’an bukan saja menjadikan para siswa 
mengetahui sesuatu yang seharusnya diketahui, yang dimulai dengan 
tilawah (membaca alam semesta), tazkiyah (menyucikan diri), dan ta‘lim 
(pembelajaran ilmiah), akhirnya mencapai hikmah. Ayat qawliyyah ini 
dikembangkan lebih lanjut dengan proses observasi, eksperimen, dan 
penalaran logis yang menjadi kawasan kajian ayat-ayat kawniyyah.  
Demikian pula contoh di dalam Al-Qur’an yang menyuruh Maryam 
ibunda Nabi Isa untuk melahirkan putranya itu dengan cara bersandar ke 
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pohon, karena dipandang lebih mudah dalam proses persalinan. Konon 
temuan dunia kedokteran modern juga membenarkannya. 
 
2. Konsep Pengilmuan Islam Kuntowijoyo: Integralisasi dan Objektivikasi 
Berbeda dengan Imam Suprayogo, Kuntowijoyo memperkenalkan 
konsep integralisasi dan objektivikasi. Yang pertama berarti 
pengintegrasian kekayaan keilmuan manusia dengan wahyu (Al-Qur’an dan 
Hadis), sedangkan yang kedua menjadikan pengilmuan Islam sebagai 
rahmat untuk semua manusia.  
 
Alur pertumbuhan ilmu-ilmu Integralistik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Objektivikasi merupakan penerjemahan nilai-nilai internal (ajaran 
Islam) dalam kategori-kategori objektif. Ia juga bermakna konkretisasi dari 
keyakinan internal. Sesuatu disebut objektif bila ia dirasakan oleh orang 
non-Islam sebagai sesuatu yang wajar, bukan sebagai suatu amal 
keagamaan. Misalnya masalah ekonomi Islam, ia sekarang bisa dinikmati 
tidak saja oleh orang Islam tapi juga bagi orang non-Islam. Dalam istilah 
lain proses ini disebut dengan deconfessionalized Islam oleh C.A.O van 
Nieuwenhuijze (dalam B.J Boland, The Struggle of Islam).  
 
 
 
 
 
Agama          teoantroposentrisme dediferensiasi  ilmu integralistik 
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3. Tahapan-tahapan memproduksi kembali pengetahuan Islam: Tawaran 
penulis  
 
a. Mulai dari Epistemologi Islam 
b. Membaca dan memahami teks-teks suci dan turats dan kearifan 
lokal masyarakat muslim dengan mentransformasikannya dari 
yang bersifat normatif-ideologis-apologetik menjadi teoritis-ilmiah. 
c. Riset-riset berkelanjutan 
d. Lahirnya bangunan teori pengetahuan Islam 
 
Epistemologi Islam ini merupakan pijakan dasarnya dalam semua 
proses pengembangan ilmu pengetahuan dengan landasan utamanya 
adalah tauhid. Ia akan memberikan perspektif baru berkaitan dengan seluk 
beluk pengetahuan, sumber pengetahuan, batas pengetahuan, validitas 
pengetahuan, cara mendapatkan pengetahuan, dan lain-lain yang 
membedakannya dengan Barat (Qomar, 2005: 177). 
 
Penutup 
Menghadirkan kembali peradaban Islam yang pernah berkembang 
merupakan kewajiban kolektif umat Islam termasuk umat Islam di 
Indonesia. Pendidikan merupakan salah satu bagian penting dalam 
mewujudkannya. Namun mewujudkannya di dalam sistem pendidikan 
yang dikotomis tentu melahirkan generasi Islam yang dikotomis pula dalam 
sistem berfikirnya. Kehadiran UIN dimaksudkan untuk men-dedikotomi 
sistem pendidikan tersebut. Namun ketiadaan arah dan paradigma yang 
jelas membuat masing-masing UIN berjalan di atas cara berfikirnya 
masing-masing pula, yang bisa semakin mengaburkan raison d'être 
kelahiran UIN. Hal yang sama juga bisa terjadi pada calon janin UIN 
Surakarta. 
Para pemikir Islam Indonesia telah memberikan sumbang sarannya 
bagi proses memproduksi pengetahuan Islam atau pengilmuan Islam, 
dengan kelebihan dan kekurangannya masing-masing. Tugas civitas 
akademika IAIN Surakarta selanjutnya adalah menyeleksi dan 
mengembangkan paradigma yang paling ideal bagi calon bayi UIN 
Surakarta, sebelum ia lahir.  
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JALUR PENALARAN INTEGRASI ILMU DAN CAPAIAN ILMIAH KONGKRIT  
 DOSEN/PENELITI IAIN SURAKARTA  
(Kertas Kerja untuk Diskusi Paradigma Keilmuan) 
Oleh: Dr. Nurisman, M Ag 
 
 
A. Pendahuluan   
Pada tanggal 11 Nopember 2015 di Gedung Graha IAIN Surakarta diselenggarakan 
diskusi Paradigma Keilmuan IAIN Surakarta. Ada empat nara sumber yaitu; Prof. Dr. Usman 
Abubakar (Makalah: Paradigma Keilmuan IAIN Surakarta), Prof. Dr. Nashruddin Baidan 
(Makalah: Paradigma Integrasi Ilmu IAIN Surakarta), Prof. Dr. Rohmat (Makalah: 
Paradigma Keilmuan IAIN Surakarta: Membangun IAIN Surakarta Unggul Melalui Riset, 
Publikasi, dan Reputasi di Bidang Ilmu-ilmu Sosial) dan Dr. Zulfan Tajuddin (PowerPoint: 
Research-Publication-Reputaation). 
Diskusi ini tentu diskusi yang penting. Diskusi ini membawa pada diskusi berkelanjutan 
untuk penajaman-penajaman atau juga mencari gagasan yang berbeda.  Pada tanggal 3 
Desember 2015 Dr. Zainul Abas (dalam diskusi santai  di FUD Zainul Abbas mencoba 
memetakan paradigma yang dikembangkan oleh beberapa kampus yang telah menjadi UIN)  
dan Dr. Toto Suharto di Rektorat Lama IAIN Surakarta juga mempresentasikan gagasanya. 
Diskusi pada hari ini dimaknai sebagai usaha berkelanjutan tersebut.  
Ke depan diskusi dengan tema ini tentu akan terus dilakukan hingga gelombang diskusi 
paradigma keilmuan IAN Surakarta telah sampai pada titik tertentu. Karenanya gelombang 
diskusi ini merupakan momentum yang sayang sekali kalau terlewatkan. Apalagi pada bulan 
September 2017 IAIN Surakarta akan berusia 25 tahun atau seperempat abad.  
Pada usia yang hampir seperempat abad sudah banyak kekayaan pemikirannya yang 
direkam dalam buku, jurnal, makalah, buletin surat kabar, media internet dan lain sebagainya, 
yang berwujud kalimat, kata, statement, gambar/simbol dan lain sebagainya.. Inilah kekayaan 
kongkrit IAIN Surakarta yang harus diambil digali kembali dari sumbernya, perjalanan 
sejarahnya, pahitnya, getirnya, juga manisnya. Pidato guru besar atau  ringkasan disertasi 
doktor di lingkungan IAIN Surakarta bisa dijadikan satu buku sebagai kado hadiah ulang 
tahun untuk ciivtas IAIN Surakarta. Konsorsium keilmuan IAIN Surakarta bisa melanjutkan 
ide ini. 
Dalam diskusi siang 11 Nopember 2015 banyak isu yang muncul salah satunya mengenai 
soal ontologi, epistemologi dan aksiologi. Diskusi ontologi, epistemoogi dan  aksiologi 
menjadi satu pembicaraan. Mana yang akan menjadi panglima. Amin Abdullah menilai 
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selama ini kajian ontologis terlalu dominan dan menjadi panglima. Kajian etika kadang ikut 
mendominasi namun kajian etika kalam dan sufistik yang arahnya juga akan tersedot ke kaian 
ontologi sehigga ia menginginkan agar epistemologi yang dominan atau menjadi panglima. 
Karennya ia menyusun konsep integrasi-interkoneksi yang sarat dengan pergulatan 
epistemologis.  
Diskusi paradigma adalah diskusi “keras”, jika terjadi persenggolan, pergesekan bahkan 
tabrakan pemikiran merupakan suatu yang niscaya untuk mendapatkan ide-ide baru. 
Dosen/peneliti yang  sudah nyaman, pernah menulis karyanya dengan kelelahan dan 
“berdarah-darah”. Dengan diskusi paradigma akan terganggu kenyamananya, akan terluka 
dan akan  kembali ke perpustakaan meninjau ulang hasil karyanya. Diskusi paradigma akan 
“mengacaukan” yang sudah mapan untuk sementara waktu.  
Apakah IAIN Surakarta sudah mempunyai paradigma keilmuan? Jawabannya ya sudah 
pasti. Jangankan IAIN Surakarta, buku ajar/diktat yang ditulis oleh dosen IAIN Surakarta 
mempunyai paradigma tertentu. Buku ajar/diktat dibuat bukan untuk sampai akhir zaman 
seperti kitab suci al-Quran, melainkan untuk keperluan waktu yang terbatas. Jika masyarakat 
berubah, buku ajar/diktat tersebut otomatis akan mengalami anomali, berikutnya anomali 
akan bertumpuk dan akan menimbulkan krisis dan jika krisis sudah terjadi maka buku 
ajar/diktat tersebut harus diperbaiki.  
Jika penulisnya tidak sempat memperbaiki dia harus memiliki kesadaran dan pengakuan 
tertulis atau lisan kepada mahasiswa peggunanya bahwa bukuya sudah banyak kekurangan 
yang harus diperbaiki, seperti yang dilakukan Harun Nasution terhadap buku Islam Ditinjau 
dari Berbagai Aspeknya.Aspek-aspek  dalam buku ini tidak memadai lagi perlu ditambah 
dengan aspek psikologi, hubungan internasional dan sebagainya. Karenanya jika 
dosen/peneliti sudah pernah melemparkan karyanya ke masyarakat akademik, bisa kelas 
perkuliahan atau komunitas ilmiah maka ia tidak pernah lagi kekurangan pekerjaan dalam 
kaitannya dengan tulismenulis. Buku ajar/diktatnya menuntut untuk diperbaiki 
secaraterusmenerus. Jadi tidak ada finalitas. Diskusi berkelanjutan yang dilakukan di IAIN 
Surakarta sudah berada pada langkah yang tepat dan patus diapresiasi.   
 Dengan sadar IAIN Surakarta memasuki diskusi paradigma sebenarnya IAIN 
Surakarta telah matang, telah memasuki usia dewasa. Karena diskusi paradigma yang 
berkelanjutan harus dibiarkan berjalan secara sehat, sarat dengan kritik.   
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B. Beberapa jalur integrasi ilmu 
1. Jalur Sejarah; Di Zaman klasik tidak ada dikhotomi ilmu (UIN Jakarta-
integrasi-pembaruan) 
 
Judul di atas “Di Zaman Klasik tidak ada Dikhotomi ilmu” merupakan salah satu judul 
wawancara Harun Nasution dengan Surat Kabar Republika. Harun Nasution merupakan 
penggagas UIN Jakarta namun ia meninggal dunia sebelum peresmian UIN Jakarta. Dengan 
judul ini dijelaskan bahwa prestasi gemilang ilmuan Muslim pada masa kejayaannya 
disebabkan menyatunya ilmu agama dan ilmu umum sehingga produk pendidikannnya adalah 
tokoh-tokoh sarjana/ulama yang menguasai ilmu umum dan sekaligus ilmu agama. Misalnya 
Ibn Sina (pada masa Dinasti Abbasiyah yang berpusat di Baghdad), di samping dokter yang 
ahli ia juga menguasai ilmu agama. Di Spanyol/Andalusia Ibn Rusyd (pada masa Dinasti 
Umaiyyah di Andalusia) di samping dokter ia juga menguasai ilmu agama. Harun Nasution 
membagi sejarah Islam kepada tiga periode; Periode Klasik (650-1250) yang merupakan 
masaa keemasan.  
Pada masa ini perkembangan ilmu pengetahuaj sangat pesat, dan tidak dikenal dikhotomi 
ilmu agama dan ilmu umum. Selanjutnya Periode Pertengahan (1250-1800), pada masa ini 
merupakan masa kemunduran. Perkembangan ilmu pengetahuan mengalami kemunduran. 
Pada masa ini terjadi pemisahan ilmu agama dan ilmu umum. Selanjutnya periode Modern 
(1800-sekarang).  Pada periode ini adalah usaha kebangkitan untuk memperbaiki keadaan 
umat Islam yang semakin merosot. Upaya penyatuan ilmu agama dan ilmu umum pun 
dilaksanakan. Namun kondisi umat Islam yang dijajah oleh Barat membuat upaya ini  
berjalan tidak mulus.  
Menurut Harun Nasution Muhammadiyah mencoba merintis gagasan integrasi ilmu ini. 
Di  tahun 2000 usaha integrasi ilmu sangat sangat intensif maka mulai bermunculan UIN 
(Universitas Islam Negeri) di berbagai tempat. INTEGRASI merupakan kata kunci yang 
umum dan dipakai di setiap paradigma UIN dan merupakan kegelisahan bersama. Di 
IAIN/UIN Yogyakarta Integrasi diikuti dengan INTERKONEKSI.  Ini merupakan keunikan 
yang ditampilkan di UIN Yogyakarta. Jalur sejarah ini jika diteropong lebih cermat Harun 
Nasution  melewati jalur epistemologis.  
2. Jalur Epistemologis; Problem dikhotomi ilmu, dan problem ontologi/metafisika 
sebagai panglima pada masa kemunduran Islam (UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta-integrasi-interkoneksi) 
 
Dalam tinjauan Filsafat Ilmu, ilmu terdiri dari tiga pilar; ontologi, epistemologi dan 
aksiologi. Secara ideal ketiganya mempunyai area yang seimbang. Namun dalam studi Islam, 
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dalam pengamatan Amin Abdullah wilayah ontologi/metafisika diproduksi, dibahas terlalu 
dominan dibading dengan epistemolgi dan aksiologi. Kajian etika juga kadang dominan 
namun dalam area kalam maupun tasawuf. 
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta ketika berdiri menjadi universitas menggagas konsep 
integrasi dan interkoneksi. Prof. Amin Abdullah merupakan penggagasanya. Gagasan ini 
sudah dikenal luas walaupun banyak kritikan-kritikan dan juga pujian-pujian. Tentu ini 
dipahami sebagai suatu kewajaran.  
Dalam kajian filsafat ilmu, ilmu  terdiri dalaam tiga bagian yaitu ontologi, epistemologi 
.dan aksilogi. Secara ideal ketiganya berjalan harus seimbang. Namun realitas tidak 
selamanya mengikuti idealitas. Dalam pengalaman Islam terutama setelah masa kemunduran 
Islam, tampak bahwa bagian ontologi/metafisika/al-wujud berkembang sangat besar  
Sementara bagian lain mendapat perhatian kecil. Dalam penangkapan Amin Abdullah bagian 
ontologi mendomonasi kajian keislaman. Ketika ia merumuskan integrasi-interkoneksi ia 
ingin bagian epistemologi mendapatkan perhatian dan kajian yang besar. 
Penulis melihat perlu kata kunci seperti transformasi sosial dalam paradigma keilmuan di 
IAIN Surakarta. Transformasi sosial tidak hanya  debat teoritik, namun yang penting ada 
lembaga sistematis yang akan menggerakkaan transformasi sosial. Fakultas Syariah dan FEBI 
bisa mengeluarkan kata-kata kuncinya untuk pembumian transformasi sosial. Sehingga dalam 
paradigma keilmuan ia akan muncul. Dari transformasi sosial akan memunculkan pemerataan 
sosial-keadilan sosial. Misalnya saja mata kuliah fikh di FUD diganti dengan Fikh Zakat/Fkih 
Sosial dan satu mata kuliah ekonomi (fiskal-keuangan) sebagai proteksi mata kuliah Fikh 
Zakat/Fikih Sosial. Ini agar mempunyai efek nendang.Masalah aksiologis seperti etika 
(khususnya etika berdikari) mendapatkan perhatian lebih. Rekayasa Pedagogis berperan di 
sini. 
3. Jalur Ontologis-Etis (Islamisasi IlmuNaquib al-Attas Malaysia-Hamid  Zarkasyi-
Perguruan Tinggi Islam Yayasan Pondok Pesantren  Gontor, Ponorogo) 
 
Problem “pandangan dunia”(worldview) Barat yang materialistis-sekularistis yang 
mempengaruhi pruduk ilmu di Barat menjadi keprihatinan para pemikir Islamisasi ilmu 
seperti Naquib al-Attas. Pandangan dunia yang materiastis-sekularistis ini telah tersebar ke 
seluruh dunia tidak terkecuali ke dunia Islam. Hal ini  akan menyebabkan timbulnya nestapa 
manusia modern. Islamisasi ilmu dimulai dari memformat ulang ontologi keilmuan  
Reformulasi ontologi keilmuan ini akan menuntun apa yang harus dilakukan oleh umat Islam 
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dalam kehidpannya. Pandangan dunia berkait dengan peradaban. Bagi al-Faruqi Tauhid 
merupakan prinsip dasar realitas.   
 
4. Jalur Alternatif IAIN Surakarta (Integrasi-pemberdayaan) sebuah tawaran 
Dari beberapa pokok pikiran di atas menurut hemat penulis paradigma keilmuan IAIN 
Surakarta memberi porsi yang lebih besar pada kajian epistemologis dan etis. Khususnya 
bagian aksiologis katakanlah etika lebih ditekankan pada wilayah etika komunikatif, 
pembebasan, keadilan ataupun lebih kongkritnya pemberdayaan. Karena itu kajian-kajian  
tentang Zakat atau ekonomi Islam menjadi penting.  
UIN Jakarta, UIN Yogyakarta dan UIN yang lain dalam memformat konsep integrasinya 
perlu dijadikan guru bagi IAIN Surakarta. Kerja intelektual yang telah dihasilkan 
membutuhkan pembacaan terus. Kasus UIN Jakarta dan UIN Yogyakarta melangkah menjadi 
UIN telah lebih dahulu memilki branding yang dikenal luas. UIN Jakarta dengan gagasan 
multidisipliner dasar-dasarnya sudah ditulis oleh Harun Nasution dalam buku Islam Ditinjau 
dari Berbagai Aspeknya. Jadi Riset yang dikembangakn di UIN Jakarta adalah Riset Multi 
disipliner. Konsep interkoneksi UIN Yogyakarta berasal dari kritikan Amin Abdullah 
terhadap cara berpikir al-Ghazali yang atomistik, tidak terkoneksi. Seperti butiran pasir di 
pantai yang saling lepas ataupun tidak lengket. Begitulah cara berpikir umat Islam. Inilah 
yang kemudian ditarik dalam spektrum lain menjadi integrasi-interkoneksi. Jadi Riset yang 
dikembangkan di  UIN Yogyakarta adalah Riset Interkoneksi. 
Pada tahun 2008 dalam kata pengantar jurnal al-A’raf dijelaskan tentang capaian ilmiah 
STAIN Surakarta yaitu Studi al-Quran dan PAR (ParticipatoryAction Reserach). Dua 
capaian ini memilki arah yang berbeda. Untuk mehubungakan ini perlu filsafat sosial/ilmu 
sosial profetik. Pemberdayaan umat merupakan hal penting yang seharusnya menjadi fokus 
riset.  
Dari penelusuran penulis branding yang dimiliki oleh IAIN Surakarta berkait dengan 
PAR. PAR diturukan atas kritik terhadap berpikir “teori ketergantungan”. Teori 
ketergantungan adalah upaya pertolongan yang diberikan orang lain yang tujuannya agar 
tercipta ketergantungan. Bantuan bukan membuat orang semakin bebas dan kuat melainkan 
semakin tergantung. Partisipasi berkait dengan emansipasi dan berkait dengan  
pemberdayaan. Pemberdayaan memerlukan eksplorasi ilmu misalnya ekonomi, berkait 
dengan zakat dan lain sebagainya.Dalam perjalanannya PAR tidak begitu nendang lagi  
kehilangan gairah kehilangan elan vital. Ini yang perlu diaktualkan kembali dengan semangat 
5 
 
baru. Walaupun begitu sebuah capaian ilmiah (Normal sains) lebih utama dari teori dan  
konsep apapun. 
Integrasi ilmu dan penelitian untuk pemberdayaan/keadilan  masyarakat  bisa merupakan 
payung yang akan memayungi IAIN Surakarta.  Ini kira-kira gagasan pada tahun 2008 saat 
edisi Mazhab Pucangan Jurnal al-A’raf Jurusan Ushuluddin STAIN Surakarta yang 
diterbitkan 2 nomor. 
Untuk saat ini perlu mendapat penegasan kata kunci seperti interkoneksi (UIN Jakarta, 
multidisipliner (UIN Yogyakarta),  komunikasi, networking, jaringan dan lan sebagainya. Di 
era globalsasi seperti sekarang ini kata kunci seperti yang tersebut di atas menjadi diperlukan. 
Apakah kampus tersebut mempunyai wawasan global atau tindakan global yang terencana 
atau tidak. 
Kerjasama di tingkat ASEAN sudah ada dan sudah sering dilakukan kunjungan. Hasil 
kunjungan tersebut melahirkan karya penelitian. Tetapi publikasinya sangat senyap, tidak 
diketahui komunitas akademik. Capaian ini seharusnya menjadi energi, menjadi batu 
loncatan. Kumpulan artikelnya bisa dijadikan satu kemudian dicetak dengan ukuran buku 
yang besar dan tebal. Di cetak secara profesional baik jumlah maupun nama penerbitnya.. Ini 
bisa menjadi bigbang di IAIN Surakarta. Bagi yang pernah mencetak buku dalam jumlah 
kecil  masih ada waktu mencetak ulang dengan eksemplar yang lebih banyak. Untuk dananya 
bisa diambil dari zakat harta karena setiap dosen yang sudah dapat tunjangan Sertifikasi 
dosen mungkin  membayar zakat mal. Tetapi kalau lembaga IAIN Surakarta merencanakan 
untuk ini tentu akan baik seperti yang ada di kampus lain. 
Dari uraian di atas Riset yang ingin dikembangakn di IAIN Surakarta menurut penulis 
adalah adalah Riset Partisipatoris/Pemberdayaan. Jadi ruh dari integrasi IAIN Surakarta 
menurut penulis adalah partisipatoris-pemberdayaan. Apa yang penulis sarankan diturunkan 
dari Capaian ilmiah dosen/peneliti di STAIN/IAIN Surakarta dengan ancang-ancang tahun 
2008 dalam Jurnal al-Araf (Edisi Mazhab Pucangan). Penulis berharap ada capaian ilmiah 
dengan data-data baru yang ditemukan dosen/peneliti/unit/jurnal/buletin di IAIN Surakarta.  
Bahan-bahan di jurnal/buletin/laporan penelitain/buku/diktat dan seterusnya harus 
“dibongkar”dibaca kembali, kembali karena inilah yang menjadi saksi atas capaian ilmiah 
dosen/peneliti di IAIN Surakarta. Sebagai tabahan persoalan yang perlu dipecahkan adalah 
PAR yang ada selama ini tidak punya kaki karena tidak bisa menendang. Perlu dibuatkan 
kakinya. Mungkin FEBI atau Fak. Syariah atau yang lain bisa membuat kakinya. Kaki disini 
menurut hemat penulis adaah berkaitan dengan pemberdayaan ekonomi yang kongkrit.  
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C. Paradigma   Teologi   Transformatif/Tauhid Sosial dalam Pengembangan IAIN 
Surakarta 
 
1. Teologi Islam sebagai Fondasi  
Teologi Islam merupakan fondasi, bangunan bawah berpikir kaum Muslimin. Ia 
merupakan interpretasi atau refleksi atau juga cara berpikir (mode of thought) tentang Tuhan, 
hubungan manusia dengan Tuhan dan akibat-akibat yang dikaitkan kepada masyarakat. Ilmu 
ini termasuk primadona pada masa keemasan Dinasti Abbasiah.1 Teologi Islam yang disebut 
juga ilmu kalam, kalam, ilmu tauhid, fikh akbar, ilmu akidah merupakan ilmu yang berguna 
untuk mempertahakan akidah. Tauhid adalah esensi ajaran Islam,2 sumber primer. Kalam 
adalah al-Quran namun rumusan-rumusan, gagasan-gagasan, pemikiran-pemikiran, rancang 
bangun epistemologinya adalah hasil olahan manusia.3 Karena hasil bikinan manusia, tentu 
saja terbuka peluang salah, ada kelemahan sehingga rancang bangun ilmu kalam perlu 
diperbarui, dikritisisi sehinggi cocok dengan kebutuahn zaman. 
Titik kelemahan pemikiran teologi Islam “klasik” akan segera terlihat  jika alur pemikiran 
tersebut dihadapkan dengan masalah  realitas sosia yang senantiasa berubah.Fazlur Rahman 
pemikir dari Pakistan menekankan perlunya Systematic Reconstruction dalam bidang 
keilmuan Islam termasuk teologi Islam.4 
Pemikiran teologi rasional mendapat kritikan dari pemikiran transformatif. Kritikan ini 
muncul dari antara lain dari penalaran yang dikonstruksi atas dasar filsafat sosial yang 
semenjak abad 18 mulai banyak didiskusikan para sarjana. Ada beberapa wacana yang sering 
dibicarakan antara lain Habermas, Marxis, Sejarah Nabi Muhammad, Revolusi Iran dan juga 
pengalaman teologi praktikal dan pastoral serta teologi pembebasan Amerika Latin. Di antara 
pemikiran Muslim yang sering dijadikan rujukan seperti Hassan Hanafi, Asghar Ali Engineer 
dan  lain-lain. 
Kegelisahan munculnya teologi praktikal dan teologi pembebasan yang digagas oleh 
Gustavo Guiterrez5 juga dijadikan rujukan karena hal ini dianggap mempunyai titik singgung   
dengan teologi Islam. Ia muncul dari dialektika antara normativitas dan realitas yang ada. 
1Lihat Nurcholish Madjid, “Kalam Kekhalifahan Manusia dan Reformasi Bumi (Suatu Percobaaan 
Pendekatan Sistematis terhadap Konsep Antropologis Islam)  Naskah Pidato Pengukuhan Guru Besar IAIN 
Syarif Hidayatullah Jakarta, 1998, h. 1.   
2Ismail Raji al-Faruqi & Lois Lamya al-Faruqi, The Cultural Atlas of Islam  (New York: Macmillan 
Publishing Company, 1986), h. 284.  
3M. Amin Abdullah, StudiAgama Historisitas atau Normativitas  (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 
h. 121.  
4M. Amin Abdullah, Falsafah Kalam di Era Postmodernisme (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), h. 47.  
5 Michael Lowy, Teologi Pembebasan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), h. 53-56. 
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Sedangkan inspirasi lain wacananya sudah berkembang sedemikian jauh menyangkut 
persoalan yang rumit dan renungan filsafat sosial yang berbeda. Ia sudah melampau dari 
sekedar dialektika antara kitab suci dan realitas, namun ia memberikan kontribusi yang 
penting sebagai mitra  untuk pembacaan terhadap teologi. 
Kritikan-kritikan ini sering digunakan dengan label transformatif. Sebenarnya kritikan-
kritikan itu mempunyai penalaran  yang berbeda, misalnya Mansour Fakih menggunakan 
penalaran Gramcian, Dawam Rahardjo menggunakan penelaran ekonomi kerakyatan  
(emansipatoris), Hadi Mulyo dengan penalaran LSM, Djohan Effendi dengan premis-premis 
Asghar Ali Engineer, Kuntowijoyo dengan penalaran ilmu sosial yang ia namakan ilmu sosial 
profetik,6 karena merasa tidak cocok dengan istilah lain  seperti istilah Islam  transformatif. 
Tauhid sebagai pokok akaran Islam sangat berkait dengan keadilan.7Hukum keadilan adalah 
hukum keseimbangan (al-Mizan).Keseimbangan yang harus ditakkan8Hassan Hanafi pemikir 
dari Mesir mengatakan, Islam sebagai agama pembebasan telah berubah menjadi ritualisme 
tanpa muatan social, ekonomi politik.Ritualisme telah berfungsi sebagai penutup eksploitasi.9 
 
2. Paradigma Trasnformatif 
       A.  Hassan Hanafi. 
Tiada cita-cita yang begitu membara sejak pertengahan abad 20 hingga sekarang selain 
cita-cita kebebasan.Kebebasan politik, kebebasan sosial, kebebasan ekonomi, kebebasan 
mental spiritual dan kebebasan sosial budaya.  Pada saat abad 20 menuju  akhir abad cita-cita 
kebebasan membara kembali. Kebebasan politik dari cengkaraman penjajahan sudah banyak 
dicapai oleh bangsa Asia-Afrika, namun kebebasan social ekonomi belum tercapai. Cita-cita 
kebebasan social  atasocialliberation mendengung kembali. Organisasi keagamaan mulai 
membicarakan usaha menghadapi kemiskinan dan ketimpangan sosial.10 
Menurut Hassan Hanafi semua ideologi modernisasi kontemporer, yang dipraktekkan 
empat puluh tahun belakangan ini gagal memajukan masyarakat Muslim.Sebaliknya, 
6Yusuf A. Hasan, “Ilmu Sosial Profetik dan Sejumlah Agenda ke Depan”, Jurnal Mukadimah, No. 6, Th. 
IV, 1998. h. 22-27.  
7Hakim Abdul Hameed, “Tauhid and ‘Adil” dalam Mohammad Taher (ed), Encyclopaedic Survey of 
Islamic Culture  (New Delhi: Anmol Publication Pvt Ltd, 1997), h. 84-85   
8 Nurcholish Madjid, “Kalam Kekhalifahan Manusia dan Reformasi Bumi (Suatu Percobaaan 
Pendekatan Sistematis terhadap Konsep Antropologis Islam)  Naskah Pidato Pengukuhan Guru Besar IAIN 
Syarif Hidayatullah Jakarta, 1998, h. 28.   
9 Hassan Hanafi, “Asal-Usul Konservatisme Keagamaan dan Fundamentalisme Islam” dalam Ulumul 
Quran, No. 7, Oktober-Desemebr 1990, h. 21.. 
10Ruslan Abdul gain, “Teologi Pembebasan dalam Tuntutan Keadilan Sosial dan Pembebasan Sosial” 
dalam SuaraMuhammadiyah, No. 3, 1985, h. 34.  
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ideologi-ideologi itu malah memperkental keterbelakangan, dekandensi dan keruntuhan 
mereka. Mimpi-mimpi indah tentang kemajuan ekonomi, pertumbuhan produksi dan lain-lain 
telah pudar digantikan dengan  kenyataan makin runtuhnnya kedalaman jati diri kaum 
Muslimin, seperti mundurnya kesadaran moral keislaman mereka, merajalelanya ketakutan, 
ketidakacuhan, hipokritas, dan sebagainya.11Ia memandang perlunya umat Islam 
memunvulkan teoogi pembebasan untuk menghadapi persoalan-persoalan seperti 
keterbelakangan, keterasigan, dan westernisasi. 12.    
Hassan Hanafi adalah guru besar filsafat pada Universitas Kairo, Mesir yang dikenal 
sebagai pelopor gerekan Kiri Islam (al-yasaral-Islami) yang dimaksudkan sebagai Islam yang 
lahir untuk membela kaum duafa’ yang lemah dan tertindas.13 Ia memperoleh gelar doktor 
dari SorbonneUniversity, Paris pada tahun 1996. Ia banyak menyerap pengetahuan Barat. Ia 
mengkosentrasikan diri pada kajian pemikiran Barat pra modern dan modern. Meskipun ia 
mengeritik Barat namun ide-ide liberalisme Barat, demokrasi, rasionalisme dan pencerahan 
mempengaruhi pemikirannya.14 Universitas Sorbonne Perancis ini secara tidak langsung telah 
melahirkan  beberap pemikir Islam kontroverial. Di antaranya Ali Syariati, arsitek Revolui 
Iran, Hassan Turabi ideolog Revolusi Sudan.15 
Hassan Hanafi menunjukkan kiprahnya yang luas dalam gerakan.Ia pernah menjadi 
pendukung sosialisme Arab model Jamal Abdul Naser dan pernah menjadi muridnya Sayyid 
Qutub. Karena itulah ia tidak jarang berhadapan dengan penguasa terutama di saat ia 
mengeluarkan kritik-kritiknya. Meskipun demikian ia tidak kehilangan identitas sebagai figur 
intelektual.16 
Kiri Islam pada mulanya merupakan nama sebuah jurnal. Jurnal ini hanya satu kali terbit. 
Jurnal ini menurut Shimogaki  merupakan kelanjutan al-Urwaal-Wutsqa dan al-Manar dilihat 
dari keterikatanya dengan agenda Islam al-Afghani; yaitu melawan kolonialisme dan 
keterbelakangan dan menyerukan  kebebasan dan keadilan sosial serta mempersatukan kaum 
muslimin ke dalam blok Islam atau blok Timur.17 
11Hassan Hanafi, “Asal-Usul Konservatisme Keagamaan dan Fundamentalisme Islam” , h. 18-19.  
12“Hanafi Hasan” dalam John L. Esposito (ed), The Oxford Encyclopedia of The Islamic World  (New 
York: Oxford University Press, 1995), Vol  2, h. 98.    
13Machasin , “Teologi Revolusioner Hassan Hanafi” Makalah Diskusi Dosen IAIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta 8 Maret 1996, h. 1. 
14Kazuo Shimogaki,  Kiri Islam Antara Modernisme dan Postmodernisme Telaah Kritis atas Pemikiran 
Hassan Hanafi terj.  M. Imam Aziz dan M. Judul Maulana  (Yogyakarta : LkiS, 1993), h,. 3.   
15Gatra, 25 November 1995,  h. 104.  
16Ahmad Amir Azizi, “Rekonseptualisasi Teologi” dalam Ulumuna, No. 2, Januari-Maret 1998, h. 11.  
17Kazuo Shimogaki, Kiri Islam, h. 85.   
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Hassan Hanafi  mengatakan dalam berbagai tulisan, saya selalu menggunakan Islam Kiri  
untuk menjajaki istilah yang paling banyak disukai kebanyakan kaum muslimin. Kebanyakan 
orang tidak lagi menyukai Islam tradisional yang hanya membahas soal-soal seperti Islam 
berdiri atas lima dasar. Hal ini sudah dimaklumi.Islam syariah dan akidah yang tak menyoal 
kemaslahatn manusia adalah “Islam masjid” yang tidak memecahkan masalah umat 
manusia.18 
Dengan demikian Kiri Islam merupakan penyempurnaan agenda modern Islam yang 
mengungkapkan realitas dan tendensi sosial politik kaum muslimin. Ia tidak muncul dari 
ruang hampa dan bukan sesuatu yang mengada-ada dalam gerakan Islam kendatipun ia 
muncul di tengah-tengah kekosongan setelah agenda al-Afghani mengalami krisis dan 
terdistorsi di dalam al-Manar.19Abduh tidak memfokuskan pada bidang politik Al-Urwaal-
Wutsqa hanya menjangkau  minoritas elit intelektual, tidak sampai ke mayoritas masyarakat 
Islam. Bisa saja Kiri Islam diberi nama al-Manar Baru, tetapi nama itu hanya dikenal secara 
terbatas di kalangan pemerhati gerakan-gerakan pembaruan, khususnya kaum salaf, meskipun 
ia mempunyai arti cahaya, petunjuk untuk manusia. Namun semangan revolusioner al-Manar 
telah lama redup Api al-Afghani telah lama padam.20 
Latar belakang  munculnya Islam Kiri ini dijelaskan oleh Hassan Hanafi : 
“Pada awal 1950-an saya anggota Ikhwanul Muslimin dan belajar banyak dari Sayyid 
Qutb, peletak dasar Kiri Islam. Pada 1954 saya berkenalan dengan pemikiran Mushadad, 
seorang nasionalis Iran. Kawan-kawan di Ikhwanul Muslimin selalu mengatakan bahwa 
Mushadad adalah kiri, Marxis, komunis. Namun menurut saya bukan komunis tetapi 
nasionalis.”21 
Hassan Hanafi menolak jika dikatakan Kiri adalah pengaruh Marxisme.Baginya Kiri 
adalah kekuatan untuk merubah. Revolusi Islam, keadilan Islam, jihad Islam, semua konsep 
itu Kiri Islam. Lanjut Hassan Hanafi saya siap mengubah penggunaan konsep kiri jika saya 
dapat menemukan yang lebih baik.Kiri Islam mengambil Islam sebagai referensi utama.22 
Menurut Hanafi umat tidak menyukai seruan kaum Marxis, sosialis, liberalis, atau 
nasionalis. Sebab mereka menyodorkan  ideologi yang berasal dari Barat, dan terputus dari 
18Lihat Hassan Hanafi, “Ia Tawarkan Islam Kiri” (Wawancara) dalam Gatra, 25 November 1995, h. 
104.   
19Kazuo Shimogaki, Kiri Islam, h. 85.   
20Kazuo Shimogaki, Kiri Islam, h. 85-86.  
21Lihat Hassan Hanafi, “Kiri Islam Bukan Pengaruh Marxisme…” (Wawancara) dalam Tempo, 10 Juni 
2001, h. 132. 
22Hassan Hanafi, “Kiri Islam”, h. 132.   
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Islam. Umat menunggi pikiran-pikiran  yang mengandung nilai-nilai Islam, sekaligus unsur 
kemajuan masa lalu dan masa depan.23 
Hassan Hanafi memulai uraiannya dengan mengeritik pendahuluan karya-karya klasik 
dalam ilmu ushuluddin. Dikatakannya bahwa para penulis klasik dalam bidang ini selalu  
memulai tulisannya dengan pujian kepada Allah dan pengucapan salawat dan salam kepada 
Rasulullah 
Menurut Hassan Hanafi, rekonstruksi dan revisi dan merupakan prasyarat yang 
diperlukan agar teologi Islam menjadi ilmu yang mermanfaat bagi masa kini, dengan 
membangun kembali epistemologi lama yang rancu dengan epistemologi baru yang lebih 
signifikan. Tujuannya adalah agar teologi tidak menjadi sekedar dogma-dogma keagamaan 
yang kosong, melainkan menjelma sebagai ilmu tentang perjuangan sosial yang menjadikan 
keimanan tradisional  berfungsi secara aktual  sebagai landasan etik dan motivasi tindakan 
manusia. Tujuan final dari rekonstruksi Steologi tradisional adalah revolusi sosial.24  
Paradigma yang ditawarkan Hassan Hanafi untuk mengeritik teologi Islam Klasik adalah 
paradigma transformatif ataupun teologi pembebasan. Di Indonesia, sebelum pikiran Hassan 
Hanafi ini dikenal luas oleh masyarakat intelektual, sudah juga dibicarakan.  
Budy Munawar Rahman menyebutkan beberapa nama yang mempunyai concern pada 
wacana ini antara lain Adi Sasono, M. Dawam Rahardjo.25 Jika mundur ke belakang sejenak 
akan ditemukan nama Muslim Abdurrahman dan juga Mansur Fakih. Dan jika masih mundur 
ke belakang akan bertemu dengan nama Ruslan Abdul Ghani. Sejauh telaah penulis terhadap 
kajian ini wacana-wacana pembebasan/transformatif yang muncul pasca teologi rasional 
model Harun Nasution dan Nurcholish Madjid diawali oleh tulisan Ruslan Abdul Ghani 
tersebut. Tetapi ia tidak merancang gagasan ini secara lebih komprehensif dan tidak disertai 
juga  dengan  dialog atas  perkembangan teologi Islam di Indonesia.   
Penulis gagasan teologi pembebasan yang mencoba mendialogkan dengan sejarah 
perkembangan teologi Islam menurut hemat penulis dilakukan oleh Muslim Abdurrahman 
dan terutama Mansur Fakih. Kenapa Mansur Fakih lebih mampu mendialogkannya dengan 
sejarah teologi Islam hal ini disebabkan ia lulusan IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta yang 
berkesempatan mempelajari secara sistematis-akademis sejarah teologi Islam di Indonesia. 
23Hassan Hanafi,”Ia Tawarkan”, h. 104.  
24Irfan Tamwifi, “Reaktualisasi Tradisi Keilmuan Islam Kajian atas  Rekonstruksi Teologi Hassan 
Hanafi “ Makalah Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, tt), h. 11. 
25Budhy Munawar Rahman, “Dari Tahapan Moral ke Periode Sejarah Pemikiran Neo-Modernisme 
Islam di Indonesia” dalam UulmulQuran, No. 3,Vol. VI/ 1995, h. 22.  
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Secara praksis ia kemudian juga terlibat pada LSM. Pada masa-masa awal wacana ini 
berkembang di Indonesia banyak sekali polemik di media masa.Namun perlahan wacana ini 
semakin berkembang, ini bisa dilihat dari banyaknya karya-karya yang membicarakan isu ini. 
 
B.  Mansour Fakih.  
Kritikan Mansour Fakih dimulai dari kritikannya terhadap teori modernisasi (pembaruan 
Islam) Harun Nasution.26Pemikiran pembaruan Harun Nasution    ditopang oleh pemikiran 
pembaruan Jamaluddin al-Afghani, Muhammad Abduh.Harun mulai bertugas di Indonesia di 
awal pemerintahan Orde Baru.Gagasan teori modernisasi Harun bertemu dengan teori 
modernisasi Orde Baru.Karena itu seperti disinggung oleh beberapa penulis Harun Nasution 
adalah sarjana Orde Baru.Artinya Harun kurang mempunyai daya kritis terhadap 
pemerintahan Orde Baru.27Dalam konteks inilah  Arbi Sanit berpandangan bahwa 
cendekiawan  era 1970-an seperti Harun Nasution tidak memberi warna apa-apa karena 
tenggelam dalam sistem yang sudam mapan ataupun baku.28 
Gagasan pembangunan (developmentalisme) bagi berjuta-juta rakyat miskin  di dunia ke 
tiga bagai “agama baru,” memberikan harapan dan mitos baru bagi satu-satunya jalan untuk 
memecahkan masalah mereka. Gagasan ini bukan bebas nilai-bebas ideologi. Pembangunan 
sebagai sebuah ide (developmentalisme) pada dasarnya merupakan perpanjangan tangan dari 
pengejawantahan dari gagasan modernisasi, oleh karena itu dalam penggunaannya kata 
pembangunan dan modernisasi sering dipertukarkan.29 
Developmentalisme kini telah menyebar  dan dipergunakan  sebagai visi, teori dan proses 
yang diyakini oleh rakyat di hampir semua Dunia Ketiga, dan telah diterjemahkan  ke dalam 
berbagai istilah yang menggunakan kata dari bahasa lokal masing-masing negara. Istilah 
development dipakai dalam berbagai macam konteks dan seringkali dipergunakan dalam 
konotasi politik dan ideologi tertentu.30 
26 Nurisman, Filsafat dalam Pemikiran Islam Rasional Harun Nasution  (Sebuah Sumbangan bagi 
Pengembangan Pemikiran Islam di Indonesia) (Yogyakarta: Disersai UIN Sunan Kalijaga, 2008), h. 427-432.. 
27Bukan berarti sama sekali Harun tidak mengeritik Orde Baru. Salah satu kritikan Harun adalah 
penekanan pembangunan yang dilakukan Orde Baru lebih pada pembangunan bersifat material, fisik. 
28Arbi Sanit, “Cendikiawan  70-an Tidak Memberi Warna Apa-apa” dalam Potensi, November 1987, h. 
36-37.  Lihat juga Mansour Fakih, Mencari Teologi Untuk Kaum Tertindas (Khidmat dan Kritik untuk guruku 
Prof. Dr. Harun Nasution  dalamRefleksi Pembaharuan Pemikiran Islam 70 Tahun Harun Nasution  (Jakarta: 
LSAF, 1995). 
29 Mansour Fakih, “Muhammadiyah sebagai Gerakan Pembebasan: Mempertegas Pemihakannya pada 
Kaum Duafa” dalam M. Din Syamsuddin, Muhammadiyah Kini dan Esok (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1990), h. 
231-232. 
30Mansour Fakih, “Teologi Kaum Tertindas” dalam Spritualitas Baru, h. 204-205.  
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Modernisasi adalah sebuah gagasan dan keyakinan yang tumbuh secara pesat sejak 
pertengahan abad duapuluh, dan berhasil menjadi gagasan yang paling dominan dalam teori 
sosial di negara-negara Barat.Modernisasi berhasil menjadi teori pembangunan yang paling 
luas di terapkan di dunia ketiga. Dalam sejarah  modern perkembangan sebuah gagasan, tidak 
ada satu gagasan yang paling berpengaruh dan mendominasi  seperti modernisasi.31 
Kritik Mansour terhadap Harun konstruksinya hampir sama dengan tulisan Budhy, dalam 
pandangannya teologi rasional Harun ini bersifat developmentalisme, untuk kepentingan 
pembangunan yang terjebak kepada sistem teori ketergantungan yang dikonsep oleh Barat 
untuk negara-negara berkembang. Teori ketergantungan ini menyebabkan tingginya  jurang 
antara yang kuat dan yang lemah. Teologi rasional Harun banyak menguntungkan orang yang 
kuat dan tidak mempunyai visi terhadap pembebasan orang-orang yang tertindas.Pengalaman 
yang dijadikan bahan untuk mengeritik Harun adalah pengalaman Amerika Latin. Teori yang 
spesifik digunakannya adalah  Paulo Freire.32 Kritikan Mansour Fakih juga dikerangkai 
dengan cara piker LSM (Lembaga Swadaya Masyarakat) yang mengeritik model 
pembangunan Orde Baru. 
Pada akhir kritikannya, Mansour Fakih  menjelaskan  tiga pokok teologi untuk kaum 
tertindas yaitu: 
a. Doktrin Tauhid. 
Tauhid dalam teologi modernisasi berkisar sekitar ke-Esaan Tuhan.Tauhid dalam 
perspektif teologi transformatif lebih ditekankan kepada keesaan umat manusia. Dengan kata 
lain, tauhid menolak segenap bentuk diskriminasi dalam bentuk warna kulit, kasta ataupun 
kelas. 
Lawan tauhid adalah kufr. Dalam perspektif teologi transformatif berarti membebaskan 
dominasi dan penindasan terhadap kaum dhuafa’. Ukuran kufr atau tidaknya seseorang dilihat 
dari sejauh mana tingkat uapaya dan keserakahan seseorang dalam mengumpulkan harta dan 
menindas yang lemah. 
 
 
31Mansour Fakih, “Muhammadiyah sebagai Gerakan Pembebasan: Mempertegas Pemihakannya pada 
Kaum Duafa” dalam M. Din Syamsuddin, Muhammadiyah Kini dan Esok h. 231-232. Lihat juga tulisannya 
Masyarakat Sipil Untuk Transformasi Sosial Pergolakan Idelogi LSM Indonesia (Yogyakarta: Pustaka Pelajar 
1996). Lihat Halid, “Paradigma Islam Transformatif Rekonstruksi Pembaruan Islam Indonesia Dekade 70-an 
hingga 90-an,” al-Turas, Fakultas Adab dan Humaniora, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta,  Vol. 11, No. 1, 
Januari 2005, h. 23-34.      
32 Mansour Fakih, Mencari Teologi Untuk Kaum Tertindas (Khidmat dan Kritik untuk guruku Prof. Dr. 
Harun Nasution  dalamRefleksi, h. 169-172. 
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b. Keadilan Sosial. 
Berbeda dengan teologi kaum pembaru yang umumnya lebih menekankan tema freewill 
dan usaha, teologi transformatif menekankan perubahan struktur menuju masyarakat bebas 
dari segenap penindasan. 
c. Pembebasan. 
Ini berarti ajakan kepada setiap muslim untuk menegakkan pembebasan danb 
penghisapan. Persoalan penindasan dan penghisapan adalah persoalan dalam masyarakat 
Islam sendiri bukan persoalan hubungan umat Islam dengan umat yang berkeyakinan lain. 
Kepedulian teologi transformatif tertuju kepada persoalan hubungan antara umat Islam yang 
mendominasi ekonomi dan umat Islam yang miskin.33Terakhir, di dalam sub pembahasan 
yang keempat tulisannya berjudul”Teologi Pasca Modern: Renungan dan Kesimpulan” 
Mansour Fakih secara tersirat merekomendasikan agar Teologi untuk Kaum Tertindas atau 
Teologi Transformatif bisa menjadi teologi alternatif di Era  Pasca Modern.34 
 
C.  M. Dawam Rahardjo. 
Dawam Rahardjo menyayangkan tidak ada diskusi teologi yang keras di Indonesia. Hal 
ini pula kiranya yang mendorongnya mengumpulkan beberapa pemikir untuk mendiskusikan 
persoalan ini di LP3ES  seperti yang sudah dijelaskan di depan. Ia berusaha mencari teologi 
alternative seperti teologi transformatif 35Dawam Raharjo membangun pemikiran 
transformatifnya dari pemikiran ekonomi kerakyatan yang bersifat pembebasan dan 
emansipatoris (Teologi Emansipatoris).36 Gagasan-gagasan Dawam Rahardjo pernah penulis 
ikuti dalam beberapa kali diskusi di Pusat Studi Ekonomi Pancasila (PUSTEP) Universitas 
Gadjah Mada Yogyakarta semasa masih dipimpin oleh Mubyarto. Pikiran-pikiran Dawam 
Rahardjo banyak dijumpai dalam publikasi PUSTEP ini. 
Pada 1982 Dawam Rahardjo menulis sebuah tulisan di Studia Islamika IAIN Jakarta 
dengan judul, ”Mengembangkan Ilmu-ilmu Sosial di IAIN Jakarta”.37 Ia menawarkan agar 
studi ilmu sosial dikembangkan di IAIN sehingga bisa menerjemahkan realitas lebih cermat. 
33Mansour Fakih, “ Mencari Teologi”, h. 173-174.  
34Ibid., h. 175-176. Bandingkan Mansour Fakih, “Islam, Globalisasi dan Nasib Kaum Marjinal”, dalam  
UlumulQuran, No. 6, Vol. VII, 1998, h. 13.   
35Harun Nasution, Filsafat dalam Pemikiran Islam Rasional Harun Nasution, h. 424.  
36Muzairi, “Tiga Program Riset Teologi di Indonesia” Makalah Diskusi Jum’at Malam IAIN Sunan 
Kalijaga, Yogyakarta, 2001, h. 5. 
37M. Dawam Rahardjo, “Mengembangkan Ilmu-ilmu Sosial di IAIN” StudiaIslamika, IAIN Syarif 
Hidayatuallah, No. 16, Th. VIII,  Januari-Desember 1982.    
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Pada tahun 1990 Dawam Rahardjo menulis juga dalam StudiaIslamika IAIN Jakarta 
dengan judul “Pembaharuan Pemikiran Islam di Indonesia di bidang Sosial Ekonomi” 
Menurutnya kelompok pembaruan antara lain seperti Harun Nasution bersifat akomodis dan 
kompromis terhadap Orde Baru, dikritik karena telah mengandaikan benarnya konsep 
pembangunan (developmentalisme) yang ada.38 
Pada awal Orde Baru diskusi tentang konsep pembangunan banyak dilakukan.Masyarakat 
umumnya menerima gagasan pembangunan ataupun modernisasi Orde Baru. Ada yang 
menerima  sepenuhnya Orde Baru, ini sikap umumnya para birokrasi pemerintahan dan ada 
pula yang menerima dengan catatan-catatan.Dawam mengatakan  pada awal 1970-an kita 
pada dasarnya telah menerima konsep modernisasi, sekalipun dengan catatan-catatan.  
Modernisasi, sebagaimana dimengerti umumnya adalah suatu proses transformasi masyarakat 
dari agraris-rural-tradisional ke industrial-urban-modern.39 
Harun dipandangnya termasuk salah satu yang bersikap kompromistis terhadap Orde 
Baru sehingga kurang kritis terhadap ketimpangan pembangunan yang dilakukan Orde Baru. 
Orde Baru didukung oleh tiga kekuatan; yaitu Golkar, ABRI dan CSIS 
(CenterforStudyInformationStrategy) sebagai lembaga pemikiran dan pengkajian. 40Pejabat  
penting dalam Orde Baru ini adalah Ali Murtopo. Saiful Muzani sempat mewawancarai 
Harun Nasution tentang Ali Murtopo ini. Pada intinya modernisasi Harun tidak ada 
perbedaan fundamental dengan Ali Murtopo. Masalah Ali Murtopo tidak  dekat dengan umat 
Islam, dan bahkan umat Islam dipandang sebagai penghambat pembangunan, ini merupakan 
persoalan politik.41 
Para pengeritiknya menginginkan agar eksplorasi filsafat sosial digunakan untuk 
memahami kemunduran ataupun kemauan masyarakat yang selama ini kurang diperhatikan 
Harun  Nasution. Harun yang pro Orde Baru42 memang menggunakan analisa sejarah 
(historis),43 tetapi tidak menggunakan analisa sosial-stuktural.44  Tidak semua persoalan yang 
38M. Dawam Rahardjo, “Pembaharuan Pemikiran Islam di Indonesia di bidang Sosial; Ekonomi” dalam 
StudiaIslamika, No. 28, th XV, Juli 1990, h. 24-44.  
39M. Dawam Rahardjo, “Industrialisasi di Indonesia: Sebuah Tinjauan Kritis” dalam Muhammad Thoyibi 
(Ed), Teologi Industrialisasi (Surakarta: UMS Press, 1995), h. 13. 
40Rizki Ridyasnmara, Gerilya Salib di Serambi Mekkah (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2006), h. 118.  
41Saiful Muzani, “Mu’tazilah Theology and Modernization of Indonesia Community Intellectual Portrait 
of Harub Nasution” dalam StudiaIslamica, Vol. 1, IAIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 1994, h. 130.  
42 M. Imron Abdullah, “Harun Nasution dalam Pembaruan Islam di Indonesia” dalam Abdul Halim (Ed), 
Teologi Islam Rasional Apresiasi terhadap Wacana Praksis Harun Nasution (Jakarta : Ciputat Pers, 2001), h. 
162.  
43Harun Nasution, “Pembentukan Kebudayaan Islam Suatu  Tinjauan Historis-Filosofis” dalam  Saiful 
Muzani (Ed), Islam Rasional, h. 88-98.  
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dihadapi umat dapat dikembalikan kepada rasionalitas model Mu’tazilah. Dengan kata lain 
teologi Harun tidak mempunyai visi pembebasan. Teologi Harun bersifat teoritis, dan elitis 
serta “lengket” dengan keinginan penguasa seperti halnya  dengan teologi Islam di zaman 
klasik seperti Mu’tazilah dan Asy’ariah  yang tidak dapat dipisahkan dengan kepentingan 
politik.45Hal ini diperkuat oleh Habermas seorang pemikir Postmodernisme melihat unsur 
kepentingan dalam kontruksi keilmuan.46 
Wacana pemikiran transformatif di Indonesia juga dipengaruhi oleh Asghar Ali Engineer 
yang mengintrodusir teologi pembebasan mengambil spirit kepada sejarah Nabi dan revolusi 
Abbasiyah dan Hassan Hanafi yang mengambil semangat dari   Revolusi Islam Iran.Teologi 
Pembebasan Amerika Latin juga menjadi rujukan terhadap kemunculan teologi pembebasan.   
     
D. Penutup  
Teologi rasional merupakan salah satu bentuk teologi  yang memberikan legitimasi untuk 
suatu hubungan  produksi masyarakat. Jika kepentingan suatu transormasi  masyarakat ke 
arah  keadilan sosial  untuk masyarakat tertindas, teologi rasional sama sekali tidak relevan, 
karena tidak mencerminkan  watak revolusioner dari masyarakat tertindas tersebut. Teologi 
tersebut lebih merupaka kekuatan legisatif buat mereka yang mendapatkan  keuntungan dari  
keadaan masyarakat yang sedang berlangsung, dan biasanya penganut teologi rasional adalah 
kalangan–kalangan elit terpelajar dan kelas menengah yang secara langsung atau tidak  
merupakan bagian dari mereka yang diuntungkan sistem sosial.47 
44Kritik teologi transformatif terhadap Harun pada wilayah ini.Kemiskinan dan ketertinggalan 
masyarakat bukan karena kurang rasional tetapi karena ada tekanan struktural.Muhammad Wahyu Nafis, 
“Mencari Model Gerakan Pembaruan Pemikiran Islam” Bagian I dalam Merdeka, Jum’at 28 Agustus 1992. 
45 Lihat M. Amin Abdullah, “Kajian Ilmu Kalam”, h. 90.   
46Salah satu perhatian pokok Habermas adalah penelitiannya terhadap hubungan antara ilmu pengetahuan 
dan kepentingan.Menurut Habermas ada tiga jenis ilmu pengetahuan masing-masing berhubungan dengan 
kepentingan.Pertama, ilmu-ilmu empiris analitis (theempiricalanalitycalsciences).Ilmu iniberkaitan dengan 
minat atau interes instrumental hermeneutik atau mekanis, seperti ilmu pengetahuan alam, fisika dan 
kimia.Ilmu-ilmu ini mencakup hukum yang pasti sehingga manusia dapat menyesuaikan dengan hukum-hukum 
itu dan dapat memanfaatkannya sesuai dengan kebutuhannya.Jadi tujuan ilmu-ilmu iniadalah penguasaan 
alam.Kedua, ilmu pengetahuan hermeneutik sejarah (the histirical hermeneutic sciences).Ilmu pengetahuan jenis 
inidipengaruhi oleh interes atau minat praktis seperti ilmu sejarah, ilmu penelitian arti dokumen dan lain-
lain.Ketiga, ilmu sosial yang berkaiatan dengan kritik (the critically oriented sciences).Ilmu-ilmu pengetahuan 
jenis ini dipengaruhi oleh interes atau minat seperti ilmu ekonomi, politik, filsafat dan juga teologi. E. 
Sumaryono, Hermeneutik Sebuah Metode Filsafat (Yogyakarta: Kanisius, 1993), h. 89. Benang merah teori 
Habermas ini dapar dilihat dalam kasus mihnah dalam teologi Islam yakni dalam sejarah Mu’tazilah.Mihnah 
semacam litsus untuk memeriksa dan sekaligus menekan paham ideologi keagamaan seseorang agar sesuai 
dengan kehendak penguasa.M. Amin Syukur, ‘Sambutan Rektor Dalam Acara Pembukaan Seminar Teologi 
Islam Terapan” Fak.Ushuluddin IAIN Walisongo, Surakarta, 12 Desember 1996, h. 3. 
47Budhy Munawar Rahman, “Pemikiran Pembaruan Islam di Indonesia:  Quo Vadis”, h. 12.   
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 Menurut Hassan Hanafi, rekonstruksi dan revisi dan merupakan prasyarat yang 
diperlukan agar teologi Islam menjadi ilmu yang mermanfaat bagi masa kini, dengan 
membangun kembali epistemologi lama yang rancu dengan epistemologi baru yang lebih 
signifikan. Tujuannya adalah agar teologi tidak menjadi sekedar dogma-dogma keagamaan 
yang kosong, melainkan menjelma sebagai ilmu tentang perjuangan sosial yang menjadikan 
keimanan tradisional  berfungsi secara aktual  sebagai landasan etik dan motivasi tindakan 
manusia. Tujuan final dari rekonstruksi teologi tradisional adalah revolusi sosial.48  
 Penulis melihat teologi rasional  berfungsi sebagai pencerahan tetapi setelah 
pencerahan terlewati maka tidak bisa dicukupkan dengan wacana ini perlu wacana lain sesuai 
dengan tantangan zaman. Penulis melihat akibat dari pembangunan yang dilaksanakan 
pemerintah menimbulkan ekses negatif seperti kesenjangan sosial antara yang miskin dan 
yang kaya dan juga persoalan eksisitensial.Persoalan kesenjangan sosial antara yang kaya dan 
yang terindas.Ini memang memerlukan revitalisasi teologi Islam. 
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MERUMUSKAN PARADIGMA KEILMUAN IAIN SURAKARTA 
Sebuah Pendekatan Filosofis1 
 
Oleh: Dr. Zainul Abas, M.Ag.2 
 
Membicarakan mengenai paradigm keilmuan, istilah pertama yang perlu 
dijelaskan adalah istilah paradigma. Ada banyak definisi mengenai paradigma. Di 
antara definisi tersebut, apa yang dikemukakan oleh M. Amin Abdullah tampaknya 
cukup member gambaran. Menurut Amin Abdullah ,paradigma adalah gugusan 
pemikiran keilmuan, yakni gugusan-gugusan pemikiran yang merupakan akumulasi 
dari pengetahuan dan teori-teori yang diangkat dari peristiwa dan sejarah 
perkembangan masyarakat yang terkait, yang telah menjadi suatu bangunan ide, 
carapandang, cara berfikir dan cara bertindak dalam melihat suatu fenomena 
kehidupan.3 Apa yang dikemukakan oleh Amin Abdullah di atas, bisa juga dikatakan 
bahwa paradigma adalah “a world view, a general perspective, a way of breaking 
down the complexity of the real world”(Patton  1975). 
 Jadi paradigma sesungguhnya merupakan konstelasi teori, pertanyaan, 
pendekatan serta prosedur yang dipergunakan oleh suatu nilai dan tema pemikiran. 
Konstelasi ini dikembangkan dalam rangka memahami kondisi sejarah dan keadaan 
sosial, untuk memberikan kerangka konsepsi dalam memberi makna realitas sosial.  
Paper singkat ini berusaha merumuskan paradigma keilmuan IAIN Surakarta 
dengan pendekatan filsafat. Dalam pendekatan filsafat, suatu rumusan paradigma 
keilmuan harus mencakup tiga aspek, yaitu aspek ontologis, aspek epistemologis, dan 
aspek aksiologis. Paradigma keilmuan harus berdiri di atas basis ontologis yang jelas, 
memiliki kerangka epistemologis yang mampu menjawab persoalan-persoalan 
ontologis tersebut, serta memiliki nilai-nilai yang bisa menjadi indikator kepatutan 
dalam melakukan suatu tindakan.     
1Disampaikan dalam diskusi rutin Konsorsium Keilmuan IAIN Surakarta Hari Kamis, 3 
Desember 2015 di IAIN Surakarta. 
2Penulis adalah Dosen Fakultas Ushuluddin dan Dakwah (FUD) IAIN Surakarta.  
3 Lihat M. Amin Abdullah, Studi Agama, Normativitas atau Historisitas?,  Cet. I (Yogyakarta : 
Pustaka Pelajar, 1996), hlm. 102, 209. Lihat Juga M. Dawam Raharjo, “Ilmu Sejarah Profetik dan 
Analisis Transformasi Masyarakat”, dalam Kontowijoyo, Paradigma Islam: Interpretasi Untuk Aksi, 
Cet. VIII (Bandung : Mizan, 1998), hlm. 17. Lihat Pula Koentowijoyo, Paradigma Islam, hlm. 311, 
314, 335,  339, 341. 
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Terkait dengan paradigma keilmuan IAIN Surakarta, aspek ontologis adalah 
gambaran mengenai hakikat sesuatu yang didefinisikan atau dirumuskan oleh IAIN 
Surakarta. Gambaran mengenai realitas yang dirumuskan tersebut akan menentukan 
kesepakatan mengenai apa fokus yang harus dikembangkan oleh IAIN Surakarta. 
Masing-masing perguruan tinggi  tentu memiliki rumusan gambaran realitas yang 
berbeda-beda sesuai kondisi historis masing-masing. Beberapa pertanyaan penting 
pada aspek ontologis ini adalah: 
1. Apa mandat IAIN Surakarta? 
2. Apa objek dan ruang lingkup kajian IAIN Surakarta? 
3. Apa tantangan IAIN Surakarta? 
4. Apa harapan atau cita-cita IAIN Surakarta? 
5. Realitas apa yang ingin dicarikan solusi oleh IAIN Surakarta? 
 
Berbicara mengenai mandat IAIN Surakarta, sebagaimana yang dialami dan 
terjadi di Perguruan Tinggi Keagamaan Islam (PTKI, dulu PTAI) terdapat sejarah 
panjang mengenai hal ini. Pada awal mula berdirinya tahun 60-an dan 70-an PTKI 
memiliki mandat sebagai lembaga dakwah. Mandat ini memberi konsekuensi 
penentuan model kajian atau epistemologi yang digunakan di PTKI waktu itu. 
Keprihatinan saat itu adalah kebutuhan untuk dakwah Islam. Epistemologi yang 
berkembang waktu itu adalah epistemologi normatif (meminjam istilah Amin 
Abdullah) atau epistemologi tekstual (meminjam istilah Hassan Hanafi) atau 
epistemologi bayani (meminjam istilah M. Abid al-Jabiri). Kajiannya yang menonjol 
adalah penguasan dan pengkajian sumber ajaran Islam yang primer yaitu Al-Qur’an 
dan Sunnah sebagai corpus primer serta bersumber dari khazanah turats Islam 
sebagai corpus sekunder (meminjam istilah M. Arkoun). Dengan dipelopori oleh 
generasi awal, bentuk kelembagaan yang dikembangkan adalah Institut Agama Islam 
Negeri (IAIN).  
Kemudian pada tahun 1980-an, yang dipelopori oleh generasi kedua seperti A. 
Mukti Ali di Yogyakarta dan Harun Nasution di Jakarta, kajian di PTKI 
dikembangkan dengan pengembangan tradisi ilmiah atau tradisi akademik. Mukti Ali 
dengan konsep scientific cum doctriner-nya dan Harun Nasution dengan konsep Islam 
multidisipiner-nya, maka kajian ilmiah dari ilmu-ilmu sosial dan humaniora mulai 
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dikembangkan. PTKI tidak hanya mengembangkan turats Islam tetapi juga 
mengembangkan dan mendalami ilmu sosiologi, psikologi, politik, hukum, 
pendidikan dan sebagainya. Selain sebagai lembaga dakwah, PTKI juga memerankan 
sebagai lembaga ilmiah (akademik). Bentuk kelembagaannya adalah IAIN dan 
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN).  Peran ini dimainkan dengan sangat 
baik sampai pada tahun 1990-an dan awal tahun 2000-an.  
Kemudian pada tahun 2000-an, PTKI mulai mendiskusikan mengenai 
pengembangan peran dan mandat yang lebih luas (wider mandate). Berbasis 
pengembangan khazanah keislaman klasik (turats) dan ilmu-ilmu sosial dan 
humaniora, PTKI kemudian memasuki tradisi keilmuan baru yaitu natural sciences 
(ilmu-ilmu alam). Dengan dipelopori oleh generasi ketiga seperti M. Amin Abdullah 
dkk (di UIN Yogyakarta), Azyumardi Azra dkk (di UIN Jakarta), A. Azhar Arsyad 
dkk (di UIN Makassar), Imam Suprayogo dkk (di UIN Malang), serta akademisi-
akademisi yang lain, sebagian PTKI kemudian bermetamorfosis menjadi Universitas 
Islam Negeri (UIN).  Hal ini dilandasi oleh kebutuhan bahwa integrasi antara ilmu 
dan agama adalah sebuah keniscayaan. Dengan bentuk lembaga UIN, PTKI dapat 
mengembangkan semua disiplin ilmu yang dibutuhkan oleh umat manusia. Pada era 
tahun 2000-an ini PTKI memerankan peran yang lebih luas, selain sebagai lembaga 
pengembangan khazanah ilmu-ilmu keislaman (tafaqquh fiddin), PTKI juga menjadi 
lembaga pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (Iptek).  
Perkembangan mandat mulai tahun 1960-n sampai sekarang ini adalah mandat 
yang juga menjadi tanggungjawab IAIN Surakarta, karena IAIN Surakarta adalah 
bagian dari PTKI. Dalam konteks IAIN Surakarta, mandat-mandat tersebut masih bisa  
ditambah dengan mandat pengembangan seni dan budaya.   
Dari sisi ruang lingkup kajiannya, kajian keilmuan di PTKI (termasuk di IAIN 
Surakarta) meliputi kajian tentang Allah, manusia dan alam semesta. Ketiga objek 
kajian ini adalah tema besar dalam semua ilmu pengetahuan. Inilah objek formal 
dalam filsafat dan semua disiplin ilmu. Kajian tentang Allah (Tuhan) adalah sesuatu 
yang sangat penting dalam agama Islam. Kajian ini penting karena umat Islam 
dituntut untuk memahami Tuhannya sebagai bagian yang tidak terpisahkan dalam 
kehidupannya. Kehidupan manusia berasal dari Tuhan dan akan kembali kepada 
Tuhan pula. Tema tentang Tuhan ini telah menjadi bahan kajian semenjak filsafat 
mulai muncul pertama kali sampai saat ini.  Tuhan menjadi tema pokok dalam semua 
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agama. Hasan Sadily dkk., mengatakan bahwa hal yang penting dari agama adalah 
bagian pengertian yang dianggap Suci yang mendatangkan rasa tunduk manusia 
kepada-Nya, dan memperlakukannya dengan penuh khidmat, yang sebaliknya 
menarik manusia kepada-Nya dan meminta perlindungan-Nya.4 
Kemudian, kajian mengenai manusia merupakan kajian yang sangat penting dan 
tidak bisa dihindarkan. Kajian mengenai manusia merupakan tema yang sangat luas. 
Manusia adalah pusat kebudayaan di dunia ini. Manusia adalah bagian dari 
masyarakat (kebudayaan) dan begitu juga sebaliknya. Manusia membentuk 
kebudayaan dan memiliki hubungan timbal balik antara keduanya (dialektika). 
Menurut Peter L. Berger, proses dialaketika tersebut dapat digambarkan dalam tiga 
momentum, yaitu eksternalisasi, obyektivasi dan internalisasi.5 
Eksternalisasi adalah suatu pencurahan kedirian manusia secara terus menerus 
ke dalam dunia, baik dalam aktivitas fisis maupun mental. Eksternalisasi adalah suatu 
keharusan antropologis, karena secara empiris akan sangat sulit melihat manusia 
terpisah dari proses pencurahan dirinya secara terus menerus ke dalam dunia yang 
dialaminya. Pada saat proses menjadi, manusia sesungguhnya beraktivitas membentuk 
dunianya sendiri. Dunia manusia adalah dunia yang dibentuk oleh aktivitas manusia 
sendiri. Yang dimaksud dunia manusia di sini adalah suatu kebudayaan. Kebudayaan 
adalah hasil dari aktivitas manusia itu sendiri yang terdiri dari totalitas produk-produk 
manusia.  
Obyektivasi adalah proses dengan mana produk-produk aktivitas manusia yang 
dieksternalisasi itu memperoleh sifat obyektif.6 Obyektivasi adalah disandangnya 
produk-produk aktivitas (kedirian manusia) baik fisis maupun mental, sebagai suatu 
realitas yang berhadapan dengan para produsernya semula, dalam bentuk suatu 
kefaktaan (faktisitas) yang eksternal terhadap, dan lain dari, para produser itu sendiri. 
Sementara itu, internalisasi adalah peresapan kembali realitas tersebut oleh manusia, 
dan mentransformasikannya sekali lagi dari struktur-struktur dunai obyektif ke dalam 
struktur-struktur kesadaran subyektif.  
4 Hasan Sadily dkk. (ed.), Ensiklopedi Indonesia, Edisi Khusus (Jakarta: Ichtiar Baru-Van 
Hoeve, t.t.), hlm. 104.  
5 Peter L. Berger, Langit Suci, Agama Sebagai Realitas Sosial, terj. Hartono (Jakarta: LP3ES, 
1991), hlm. 4-7.  
6 Peter L. Berger dan Thomas Luckmann, Tafsir Sosial atas kenyataan, Risalah tentang 
Sosiologi Pengetetahuan, terj. Hasan Basari (Jakarta: LP3ES, 1990), hlm. 87.  
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 Begitu juga tema mengenai alam semesta, ia merupakan tema yang tidak kalah 
pentingnya dengan tema mengenai Tuhan dan manusia. Alam semesta adalah bagian 
dari kehidupan. Alam semesta adalah tempat berpijaknya manusia, tempat kreativitas 
manusia, tempat yang penuh kekayaan. Alam semesta adalah ayat-ayat kauniyah dari 
Allah SWT. Di dalamnya penuh dengan rahasia, misteri, kekayaan, dan lain 
sebagainya.  
Dari tema kajian mengenai Tuhan, manusia dan alam semesta tersebut telah 
lahir ilmu-ilmu yang sangat banyak seperti kalam (teologi), filsafat, tasawuf, fiqih, 
hukum, pendidikan, ekonomi, sosiologi, komunikasi, psikologi, antropologi, bahasa, 
sastra, fisika, biologi, kimia, teknik, industri, politik, budaya dan sebagainya. Karena 
itu, IAIN Surakarta bisa mengembangkan disiplin keilmuan yang sangat luas, bukan 
hanya yang mengkaji turats Islam, tetapi juga mengembangkan disiplin keilmuan 
yang mencakup ilmu-ilmu sosial (socian sciences), ilmu-ilmu alam (natural sciences) 
dan humaniora.  
Lalu realitas apa yang menjadi tantangan dan keprihatian IAIN Surakarta. Dari 
ketiga obyek di atas, tampak bahwa pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
(social sciences, natural sciences dan humaniora) merupakan kebutuhan yang tidak 
dapat dihindari. Untuk memahami manusia, masyarakat dan kebudayaan dibutuhkan 
pengembangan social sciences dan ilmu humaniora. Untuk memahami alam semesta 
dibutuhkan pengembangan natural sciences. Untuk memahami Tuhan dibutuhkan 
ilmu-ilmu humaniora (terutama ilmu-ilmu agama).   
Realitas lain yang hari ini menjadi keprihatinan umat Islam adalah persoalan 
konflik sosial yang terjadi di sebagian belahan dunia. Peperangan di Timur Tengah 
adalah persoalan kemanusian yang menuntut umat Islam mencari jalan keluar untuk 
meredakan peperangan. Begitu juga, konflik-konflik sosial yang terjadi dalam lingkup 
yang lebih kecil seperti di sebagian wilayah Asian dan Afrika, juga menjadi 
keprihatinan umat Islam. Kerusuhan etnis, kerusuhan antar warga desa, dan 
kerusuhan-kerusuhan yang melibatkan para remaja adalah realitas yang harus 
mendapatkan perhatian. Kenakalan remaja, pergaulan bebas, maraknya narkoba, 
minum-minuman keras dan yang semacamnya, merupakan realitas sosial yang harus 
dipikirkan. Persoalan terorisme dan radikalisme juga menjadi tantangan tersendiri 
bagi IAIN Surakarta. Dengan kata lain, ada problem lokal, nasional, regional maupun 
internasional. IAIN Surakarta perlu ikut ambil bagian dalam mencari solusi untuk 
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mengatasi berbagai problem di atas. Di sinilah pengembangan ilmu-ilmu humaniora 
menjadi sangat penting.  
Realitas lain adalah persoalan dunia kerja. Masalah dunia kerja adalah masalah 
yang mendasar di tengah meningkatnya jumlah penduduk dunia. Dunia kerja ini 
terkait dengan kesejahteraan dan kemiskinan. Semakin memadainya dunia kerja, 
maka semakin memiliki harapan terciptanya kesejahteraan. Namun, jika dunia kerja 
tidak memadai dan kemudian memunculkan pengangguran, maka semakin 
mempercepat lahirnya kemiskinan di masyarakat.  
  Perkembangan hubungan antar negara sudah semakin mengglobal. Indonesia 
adalah bagian dari komunitas dunia, karena Indonesia berada di dalam global village 
(meminjam bahasa Nurcholish Majid).  Indonesia bisa mengambil beberapa peran 
penting dalam percaturan dunia, seperti di tingkat ASEAN, ASIA, dan Dunia (PBB 
dan lembaga-lembaga internasional lainnya. Di sinilah IAIN Surakarta memiliki 
peluang untuk mengembangkan reputasinya baik di tingkat nasional, regional maupun 
internasional. Memasuki diberlakukannya MEA (Masyarakat Ekonomi ASEAN) pada 
bulan Desember 2015, peluang untuk meningkatkan reputasi tersebut sangat terbuka.  
Beberapa realitas di atas, sekiranya dapat menjadi basis ontologis IAIN 
Surakarta yang dijadikan sebagai pijakan untuk menentukan langkah-langkah 
pengembangan keilmuan dan kelembagaan.  
Selanjutnya adalah aspek epistemologis. Aspek Epistemologi adalah terkait 
dengan strategi, metodologi, langkah-langkah, cara dan uraian-uraian teknis untuk 
menyelesaikan realitas masalah yang didefinisikan di atas.  Pertanyaannya adalah 
bagaimana IAIN Surakarta mencapai suatu kebenaran terhadap apa yang 
dilakukannya? Dari mana sumber kebenaran tersebut? Bagaimana metodologi untuk 
menjawab persoalan-persoalan yang ada? Bagaimana langkah-langkahnya?   
Pada aspek epistemologis ini beberapa perguruan tinggi sudah memberikan 
tawaran. UIN Jakarta menawarkan perlunya integrasi ilmu dan agama, UIN 
Yogyakarta menawarkan integrasi-interkoneksi keilmuan,7UIN Makasar menawarkan 
konsep interdisipliner melalui sinergi keilmuan, UIN Surabaya menawarkan konsep 
7 Lihat M. Amin Abdullah, Prof. Dr., Membangun Perguruan Tinggi Islam Unggul dan 
Terkemuka: Pengalaman UIN Sunan Kalijaga (Yogyakarta: Suka Press, 2010). Lihat juga Ahmad 
Minhaji, Prof. M.A. Ph.D, Tradisi Akademik di Perguruan Tinggi (Yogyakarta: Suka Press, 2013).  
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ilmu keislaman multidisipliner,8 UIN Malang menawarkan konsep pohon ilmu yang 
menghindarkan dikhotomi ilmu-ilmu naqliyah dan ilmu-ilmu aqliyah/kawniyah.9 UIN 
Semarang menawarkan integrasi keilmuan dalam warna Islam dan keindonesiaan.10  
Lalu bagaimana dengan IAIN Surakarta?  
Kajian tentang Tuhan dan derivasinya membutuhkan pendekatan tekstual, 
rasional dan intuisional. Kajian tentang manusia dan derivasinya mengenai 
masyarakat dan kebudayaan membutuhkan pendekatan sosiologis, antropologis dan 
kultural. Kajian tentang alam semesta dan derivasinya membutuhkan pendekatan 
empiris, logis, dan teknologis. Masing-masing pendekatan memiliki irisan antara satu 
dengan lainnya.  Karena itu, kebutuhan untuk melakukan integrasi epistemologis tidak 
bisa dihindarkan. Untuk dapat melakukan kajian-kajian di atas, integrasi 
epistemologis bisa berupa pendekatan tekstual-historis (hermeneutis), rasional-
empiris (fenomenologis), dan teknologis-humanis (industrial-humanis).  
Jika digambarkan kira-kira sebagai berikut: 
Allah
Piramida Keilmuan IAIN Surakarta
Al-Qur’an
Sunnah
ManusiaAlam
Rasional-Tekstual
Empirik-Teknologis Reflektif Sosiologis-
Antropologis-Kultural
Rasional-Empirik
(Fenomenologis)
Tekstual-Historis
(Hermeneutis)
Industrial-
Humanities
 
8 Nur Syam, Prof. Dr. “Mengembangkan Pendidikan Tinggi Islam; Peluang dan Tantangan” 
dalam buku Proseding Seminar Nasional, Reformulasi Peran PTAI di Era Teknologi Informasi dan 
Komunikasi (Surakarta: LPM IAIN Surakarta, 2012).   
9 Muhaimin, Prof. Dr. “Menatap Masa Depan PTAI Perspektif Pengembangan Kelembagaan” 
dalam buku Proseding Seminar Nasional, Reformulasi Peran PTAI di Era Teknologi Informasi dan 
Komunikasi (Surakarta: LPM IAIN Surakarta, 2012).   
10 Muhibbin Noor, Prof. Dr. H. M.Ag., Menuju UIN Walisongo: Sebuah Gagasan dan Mimpi 
Panjang (Semarang: Fatawa Publishing, 2015), hlm. 258. 
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IAIN Surakarta dikembangkan di atas basis Al-Qur’an dan Sunnah. Basis ini 
melahirkan berbagai macam keilmuan seperti : bahasa Arab, linguistik, tafsir (ilmu 
tafsir), hadis (ilmu hadis). Basis ontologi kajian ke-Islamannya meliputi kajian 
tentang Allah, manusia dan alam semesta. Kajian tersebut membutuhkan keilmuan 
seperti kalam (teologi), filsafat, tasawuf, fiqih, hukum, pendidikan, ekonomi, 
sosiologi, komunikasi, psikologi, antropologi, bahasa, sastra, teknik, industri, politik, 
budaya dan sebagainya. Karena itu, maka epistemologi yang dikembangkan adalah 
perpaduan dari rasional-tektual dan reflektif sosiologis, antropologis dan kultural, dan 
empirik-teknologis. Karena itu, maka menghasilkan pendekatan tekstual-historis, 
rasional-empiris, industrial-humanities. Semua integrasi tersebut digabungkan maka 
akan melahirkan integrasi antara agama, ilmu pengetahuan dan teknologi (Iptek) dan 
kebudayaan. 
   Selanjutnya adalah aspek aksiologis. Aksiologi terkait dengan values yang 
harus dimiliki oleh suatu lembaga.  Pertanyaannya adalah apa yang dipandang sebagai 
kebaikan di IAIN Surakarta. Sikap apa yang dipandang dapat menjadi ciri keunggulan 
bagi civitas akademika IAIN Surakarta. Perilaku apa saja yang layak dan pantas 
dilakukan oleh civitas akademika IAIN Surakarta. Terkait dengan values inilah, 
beberapa hal perlu dimiliki oleh civitas akademika IAIN Surakarta, yaitu nilai 
religiusitas, kejujuran, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis,  
semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, 
cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, tanggungjawab, 
tangguh, cerdas dan lain-lain.  
Dengan demikian, tugas IAIN Surakarta dapat dirumuskan sebagai berikut:  
Pertama, melakukan pengkajian dan pengembangan ilmu-ilmu agama Islam pada 
tingkat yang lebih tinggi secara lebih sistematis dan terarah untuk kepentingan 
pengembangan agama Islam. Tugas ini dapat melahirkan ilmuwan atau akademisi 
yang memiliki wawasan luas, da’i/muballigh atau bahkan ulama/kyai. Pengkajian ini 
meliputi antara lain : Studi Qur’an, Studi Hadits, Sirah Nabawiyah, Bahasa Arab, 
Tauhid (Kalam), Fiqh dan Ushul Fiqh, Seni dan arsitektur Islam, bahasa dan  
kesusasteraan, filsafat, pendidikan, ekonomi, ilmu politik, sejarah, peradaban Islam, 
geografi, sosiologi, komunikasi, linguistik, psikologi, antropologi, filsafat ilmu 
pengetahuan (sains), matematika, statistika, fisika, kimia, biologi, astronomi, ilmu-
ilmu angkasa luar, juga ilmu-ilmu terapan, yang meliputi teknik dan teknologi, 
8 
 
kedokteran, pertanian dan kehutanan, perdagangan, ilmu-ilmu administrasi, ilmu-ilmu 
perpustakaan, ilmu-ilmu kerumahtanggaan, ilmu komunikasi dan sebagainya 
Kedua, melakukan reproduksi dan kaderisasi ilmuwan dan fungsionaris 
keagamaan, baik pada kalangan birokrasi negara maupun sektor swasta, serta lemba-
ga-lembaga sosial, dakwah, pendidikan dan sebagainya. Tugas yang kedua ini 
diharapkan IAIN melahirkan para birokrat, teknolog, ekonom, politisi, pekerja sosial, 
guru, hakim, wartawan, konselor, dan sebagainya. Pemahaman tentang ilmuwan 
bukan lagi terbatas pada mereka yang hanya menguasai ilmu-ilmu yang sifatnya 
turats, tetapi juga mereka yang menguasai  ilmu-ilmu sosial, ilmu-ilmu alam dan 
humaniora.  
Karena itu, kajian ke-Islaman yang perlu dikembangkan di IAIN Surakarta, 
selain yang bersifat normatif juga kajian yang bersifat historis, sosiologis dan empiris. 
Sehingga antara wahyu dan empirik wahyu bisa saling mengontrol. Wahyu dapat 
mengontrol untuk menghasilkan teori yang kredibel dan bermanfaat, sebaliknya hasil 
empirik dapat  mengontrol proses memahami wahyu.  Kajian ke-Islaman di IAIN 
Surakarta bisa meliputi kajian terhadap sumber ajaran Islam (ayat-ayat naqliyah) 
yang terhimpun dalam al-Qur’an dan Sunnah, dan kajian terhadap ayat-ayat kawniyah 
yang mencakup gejala-gejala kealaman, sosial dan humanities.  IAIN Surakarta harus 
berupaya menghasilkan sarjana-sarjana yang mendapatkan pengetahuan tinggi 
mengenai agama Islam yang luas. Dengan kata lain, IAIN Surakarta harus berupaya 
melahirkan manusia-manusia yang menguasai ipteks dan sekaligus memahami nilai-
nilai agama (Islam), sehingga alumninya mampu berkiprah di seluruh kehidupan dan 
di seluruh bidang keahlian..  
Civitas akademika IAIN Surakarta perlu melatih diri untuk berpikir dan 
berkomunikasi, meminjam istilah Amin Abdullah, dengan  menggunakan dua bahasa 
(bi-lingual communication) sekaligus, yaitu bahasa yang dapat dipahami oleh 
kalangan dalam umatnya sendiri (internal umat Islam), tetapi sekaligus juga harus 
dapat dipahami oleh dunia luar, wilayah publik yang lebih luas, di luar komunitasnya. 
Yang dimaksud orang luar di luar kelompoknya bisa merupakan organisasi sosial-
keagamaan, partai politik, ras, suku, bangsa dan begitu seterusnya. Dengan kata lain, 
komunikasi yang nyaman dan enak bagi orang dalam (internal), juga terasa nyaman 
dan enak bagi orang luar (eksternal). Hal ini berlaku tidak saja untuk hubungan antar 
umat beragama, tetapi lebih-lebih lagi juga berlaku untuk lingkungan internal umat 
Islam sendiri. 
 Pada tataran inilah, IAIN Surakarta perlu mengenalkan worldview ke-Islaman 
yang  menyeluruh baik bercorak klasik, modern maupun posmodern. IAIN Surakarta 
harus berani mengubah dan menggeser sedikit sikap dan mentalitas keberagamaan 
9 
 
yang sempit. Yang harus diperbaharui adalah interpretasi dan pemahaman kita 
terhadap Al-Qur’an dan Sunnah (nash). IAIN Surakarta harus mengembangkan pola 
keberagamaan yang bukan semata-mata bersandar kepada orang lain (taqlidy) tetapi 
ke arah corak keberagamaan yang ijtihady. Dari corak ijtihady akan melahirkan sikap 
keberagamaan yang bercorak naqdy (kritis-transformatif), yaitu sikap dan mentalitas 
keberagamaan yang selalu menginginkan dan mengarah kepada upaya perbaikan dan 
penyempuranaan terus menerus (continuous improvement). 
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A. Pendahuluan 
A. Mukti Ali, mantan Menteri Agama RI, dalam sebuah ceramah ilmiah 
yang disampaikannya pada Rakernas Perguruan Tinggi Muhammadiyah (PTM) 
tahun 1986 pernah menyatakan bahwa ada tiga elemen yang harus diketahui 
dalam Islam, yaitu Tuhan, manusia dan alam. Ketiga masalah ini merupakan 
masalah pokok yang dibahas dalam Islam dan agama-agama lain. Hubungan 
antara ketiga masalah ini merupakan hal yang penting. Oleh karena itu, hingga 
sekarang, ketiga persoalan besar ini senantiasa dikaji oleh pikiran-pikiran orang 
modern. Ada yang mencoba mengkaji ketiganya dengan perspektif saintis, ada 
yang melihatnya dari kacamata filosofis, dan ada pula yang meninjaunya dari 
perspektif agama.2 Mulyadhi Kartanegara menyebut ketiga persoalan ini sebagai 
trilogi metafisika, yang dalam sejarah kajian Islam, telah melahirkan filsafat Islam 
tentang ketuhanan, filsafat Islam tentang kemanusiaan, dan filsafat Islam tentang 
kealaman.3  
Bagaimana dengan studi Islam di Indonesia, khususnya di lingkungan 
Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam (PTKI)? Dengan melihat trilogi metafisika 
ini, studi Islam di Indonesia hingga saat ini dapat dipetakan dalam tiga fase 
perkembangan. Fase pertama adalah era sebelum 1990. Pada fase ini, studi Islam 
di Indonesia didominasi oleh corak kajian yang bersifat normatif, karena 
1Tulisan ini merupakan refleksi dan adaptasi dari tulisan penulis yang berjudul “The 
Paradigm of Theo-Anthropo-Cosmocentrism: Reposition of the Cluster of Non-Islamic Studies in 
Indonesian State Islamic Universities” Walisongo: Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan (LP2M 
IAIN Walisongo Semarang), Vol. 23, No. 2, November 2015, hlm. 251-282 (Terakreditasi Dikti 
2014), yang kemudian penulis kontekstualisasikan pada IAIN Surakarta, yang ke depannya 
diharapkan berubah menjadi UIN? 
2A. Mukti Ali, Metode Memahami Agama Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 1991), h. 25-26.  
3Mulyadhi Kartanegara, Menembus Batas Waktu: Panorama Filsafat Islam (Cet. I; 
Bandung: Mizan, 2002), h. 124.  
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berpegang pada paradigma “teosentrisme”. Dengan paradigma ini, banyak 
dihasilkan kajian-kajian yang sifatnya normatif-teologis oleh akademisi PTKI, 
baik dalam bidang tafsir, hadis, fiqih, kalam ataupun tasawuf. Fase kedua adalah 
masa antara 1990-2000. Pada fase ini, studi Islam telah mengalami perkembangan 
yang cukup signifikan, dengan mulai bergeser ke arah penggunaan paradigma 
“antroposentrisme”. Hal ini disebabkan telah banyaknya akademisi PTKI yang 
berhasil menyelesaikan studi S2 dan S3 dari negeri Barat. Studi Islam pada masa 
ini tidak lagi bersifat normatif, yang berkutat pada kajian dan telaah tentang tafsir, 
hadis, fiqih, kalam atau tasawuf. Kajian itu lebih bersifat antroposentris, dengan 
digunakannya berbagai pendekatan yang diambil dari ilmu-ilmu sosial dan 
humaniora, mulai dari pendekatan historis, perbandingan, kontekstual, hingga 
pendekatan hermeneutis-filosofis.4 Fase ketiga adalah masa setelah tahun 2000-an 
hingga sekarang, yang ditandai dengan lahirnya UIN-UIN di Indonesia. Pada fase 
ini, PTKI telah membuka kran keilmuan dengan mendirikan fakultas dan program 
studi kealaman, di samping studi sosial-humaniora yang lebih dulu eksis. 
Paradigma “kosmosentrisme” pada masa ini sudah mulai diperkenalkan oleh 
akademisi PTKI, dengan menyelengarakan fakultas seperti sains dan teknologi, 
ataupun fakultas kedokteran di beberapa UIN.  
Namun demikian, catatan penting yang perlu mendapat perhatian serius 
bagi PTKI dewasa ini adalah adanya kecenderungan penggunaan paradigma 
antroposentrisme dan atau kosmosentrisme “yang berlebihan”, sehingga 
mengesankan “terabaikannya” pendekatan teosentrisme, terutama untuk kajian 
Islam di UIN. Kehadiran UIN di Indonesia seyoganya memadukan ketiga 
paradigma tersebut, bahkan paradigma teosentrisme justeru menjadi basis dan 
4Toto Suharto, “Tren Baru Studi Islam di Indonesia: Menuju Teo-antroposentrisme” 
dalam Toto Suharto dan Nor Huda (eds.), Arah Baru Studi Islam di Indonesia: Teori dan 
Metodologi (Cet. I; Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2008), h. 13-34. Artikel ini mendiskusikan 
lahirnya beragam pendekatan studi Islam yang digagas ilmuwan PTKIN alumni luar negeri pasca 
1980-an hingga tahun 2000. Diakui Hassan Hanafi bahwa studi keislaman (Islamic Studies) sudah 
saatnya mulai mengalami pergeseran, bergeser dari wilayah studi yang dulunya hanya mengkaji 
persoalan-persoalan “ila>hiyya>t” (teologis), menuju paradigma keilmuan yang lebih menelaah dan 
mengkaji secara serius persoalan-persoalan “insa>niyya>t” (antropologis). Baca Hassan Hanafi, 
Dira>sa>t Isla>miyyah (t.tp: Maktabah al-Anglo al-Mishriyyah, t.t.), h. 205. Lihat juga M. Amin 
Abdullah, Falsafah Kalam di Era Postmodernisme (Cet. II; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), h. 
43.     
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core bagi paradigma antroposentrisme dan kosmosentrisme, sehingga melahirkan 
apa yang disebut paradigma “teo-antropo-kosmosentrisme”.  
Menyikapi penggunaan paradigma antroposentrisme dan kosmosentrisme 
yang dikesankan “berlebihan”, sehingga sedikit-banyak “mengabaikan” 
paradigma teosentrisme,  kini telah lahir UU No. 12 Tahun 2012 tentang 
Pendidikan Tinggi. Pasal 10 ayat (2) UU ini menyebutkan bahwa PTKI diberi 
mandat keilmuan untuk menyelenggarakan pendidikan dalam rumpun ilmu yang 
disebut “rumpun ilmu agama”. Di dalam penjelasan ayat ini dinyatakan mengenai 
batasan rumpun ilmu agama sebagai berikut:  
”Rumpun ilmu agama merupakan rumpun ilmu pengetahuan yang mengkaji 
keyakinan tentang ketuhanan atau ketauhidan serta teks-teks suci agama, 
antara lain ilmu ushuluddin, ilmu syariah, ilmu adab, ilmu dakwah, ilmu 
tarbiyah, filsafat dan pemikiran Islam, ekonomi Islam, ilmu pendidikan 
agama Hindu, ilmu penerangan agama Hindu, filsafat agama Hindu, ilmu 
pendidikan agama Budha, ilmu penerangan agama Budha, filsafat agama 
Budha, ilmu pendidikan agama Kristen, ilmu pendidikan agama Katholik, 
teologi, misiologi, konseling pastoral, dan ilmu pendidikan agama Khong 
Hu Cu”.5 
Berdasarkan UU tersebut, PTKI diberi mandat keilmuan untuk mengkaji 
rumpun ilmu agama dengan tujuh kategori keilmuan, yaitu: (1) ilmu ushuluddin, 
(2) ilmu syariah, (3) ilmu adab, (4) ilmu dakwah, (5) ilmu tarbiyah, (6) filsafat dan 
pemikiran Islam, (7) ekonomi Islam. Jadi, core bisnis PTKI adalah 
menyelenggarakan pendidikan hanya dalam tujuh disiplin ilmu keagamaan 
tersebut. Namun, dalam realitanya, UIN-UIN dewasa ini telah membuka fakultas 
dan program studi di luar disiplin ilmu keagamaan. Kajian terakhir menunjukkan 
bahwa UIN-UIN kini telah mulai membuka lima fakultas non-rumpun ilmu 
agama, yaitu fakultas psikologi, fakultas sains dan teknologi, fakultas kedokteran 
dan ilmu kesehatan, fakultas ilmu sosial dan ilmu politik, dan bahkan untuk tahun 
2014 kemarin ada yang membuka fakultas sumber daya alam dan lingkungan.6  
          Di satu sisi, kelahiran UU No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, 
bagaimanapun juga, merupakan ”angin segar” bagi dunia PTKI, karena dengan 
5Penjelasan pasal 10 ayat (2) huruf (a) Undang-Undang RI No. 12 Tahun 2012 tentang 
Pendidikan Tinggi.  
6Toto Suharto dan Khuriyah, “The Scientific Viewpoint in State Islamic University in 
Indonesia”, Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 1, No. 1, June 2014 M/1435 H, h. 78.   
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UU ini, status PTKI di Indonesia menjadi jelas keberadaannya, yaitu memiliki 
basis konstitusional, yang setara dengan pendidikan tinggi umum (PTU). PTKI di 
Indonesia, baik negeri ataupun swasta, dengan sendirinya dapat 
menyelenggarakan pendidikan tinggi dengan menjadikan rumpun ilmu agama 
sebagai wilayah kajiannya. Tidak dapat dibayangkan apabila pasal 10 UU ini tidak 
mencantumkan ilmu agama sebagai salah satu rumpun ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Tentunya seluruh PTKI dapat dibubarkan, karena tidak memiliki basis 
konstitusional dalam penyelenggaraanya.7 Sementara pada sisi yang lain, 
penyelenggaraan pendidikan oleh UIN pun tidak perlu kebablasan dengan 
menyelanggarakan pendidikan di luar core bisnis keilmuannya. Jadi, dalam 
konteks ini, terdapat gap antara mandat keilmuan PTKI dalam UU Pendidikan 
Tinggi dengan realitas keilmuan di UIN. Kesenjangan inilah kiranya yang menjadi 
kegelisahan akademik tulisan ini, sehingga perlu dilakukan kajian mendalam 
mengenai paradigma keilmuan UIN.  
Tulisan ini dengan pendekatan filsafat ilmu bermaksud membongkar 
epistemologi keilmuan UIN, agar sesuai dengan mandat keilmuan PTKI, sehingga 
tidak terjadi gap antara keduanya. Dengan analisis isi terhadap teks-teks yang 
terkait dengan tema kajian, tulisan ini diharapkan menjadi kontribusi ilmiah bagi 
perumusan paradigma keilmuan IAIN Surakarta, yang kedepannya diharapkan 
mengalami perubahan status menjadi UIN. Tawaran yang diberikan tulisan ini 
adalah memantapkan penggunaan paradigma teo-antropo-kosmosentrisme bagi 
studi Islam di IAIN Surakarta. Paradigma ini mengandaikan terintegrasinya antara 
paradigma teosentrisme, paradigma antrosposentrisme dan paradigma 
kosmosentrisme, bahkan paradigma teosentrisme menjadi ”payung” bagi dua 
paradigma lainnya. 
 
 
    
7Toto Suharto, “Studi Islam di Era Multikultural: Respons UIN terhadap Kebijakan 
Rumpun Ilmu Agama”, Paper dipresentasikan pada 14th Annual International Conference on 
Islamic Studies (AICIS), di Grand Senyiur Hotel, Balikpapan, tanggal 21-24 Nopember 2014, h. 3. 
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B. Mandat Keilmuan PTKI menurut UU Pendidikan Tinggi 
Studi Islam sejatinya merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari 
pengembangan kualitas intelektual kaum Muslim itu sendiri. Studi Islam dalam 
maknanya yang paling luas adalah masalah intelektual. Studi Islam yang 
mengabaikan dimensi intelektual akan melahirkan kemandulan dan kebangkrutan 
intelektualisme di kalangan Muslim.8 Oleh karena itu, menurut Syafii Maarif, 
untuk dapat mencapai peningkatan kualitas profesi, seorang Muslim yang 
melakukan studi Islam harus dapat mendalami bidang spesialisasinya dan disiplin-
disiplin terkait. Akan tetapi, untuk dapat mengembangkan visi intelektual, seorang 
ilmuwan Muslim harus menerobos batas-batas disiplin yang digelutinya. Dia 
harus dapat menggumuli agama, filsafat, sejarah, sastra dan wacana-wacana 
intelektual lainnya. Tanpa bantuan komponen ilmu-ilmu ini, visi intelektual studi 
Islam akan terpasung oleh spesialisasi bidang yang digelutinya.9 
Kemampuan intelektual Muslim untuk “menerobos” batas-batas disiplin 
yang digelutinya di era multikultural dewasa ini adalah sebuah keniscayaan, agar 
tidak mengalami kemandulan dan kebangkrutan intelektual, sebagaimana 
disinyalir Syafii Maarif di atas. Namun, lagi-lagi penulis ingin menguatkan bahwa 
kemampuan “menerobos” batas ini secara etis harus juga berpijak pada landasan 
core keilmuannya. Fazlur Rahman pernah mengingatkan bahwa studi Islam itu 
harus tetap Qur'an oriented,10 artinya segala permasalahan yang ada harus 
dipelajari dan ditimbang dulu berdasarkan sumber ajaran Islam, yaitu al-Qur'an 
dan Sunnah. Di sinilah posisi penggunaan paradigma “teosentrisme”. Setelah 
permasalahan itu diberi landasan moral yang solid, barulah kemudian dicarikan 
kerangka penyelesaiannya dengan telaah yang berdasar pada paradigma 
“antroposentrisme”. Hal ini perlu dilakukan, mengingat “Islam yang tidak dapat 
memecahkan problem-problem kemanusiaan hanya akan menjadi ancaman di 
8Lihat A. Syafii Maarif, Islam: Kekuatan Doktrin dan Kegamangan Umat (Cet. I; 
Yogyakarta Pustaka Pelajar, 1997), h. 34.   
9Ibid., h. 37.  
10Dikutip dari A. Syafii Maarif, Peta Bumi Intelektualisme Islam di Indonesia (Cet. I; 
Bandung: Mizan 1993), h. 135.   
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masa depan”,11 demikian tulis Rahman. Untuk itu, masalah-masalah kemanusiaan 
itu diselesaikan dengan paradigma “teo-antroposentrisme”. Akan tetapi, persoalan 
global saat ini bukan hanya menyangkut kemanusiaan, tapi juga terkait dengan 
persoalan kealaman, seperti masalah pemanasan global, pelestarian lingkungan, 
dan lain-lain, sehingga perlu juga studi Islam mengkaji masalah kosmosentrisme 
ini dengan tidak melepasnya dari akar teosentrismenya. 
Untuk “membingkai” studi Islam yang menjadi core bisnis PTKI itu, 
pemerintah dengan persetujuan DPR telah mengeluarkan kebijakan berupa 
UUPT.12 UUPT sesungguhnya merupakan pengganti dari UU BHP (Badan 
Hukum Pendidikan) yang dibatalkan oleh Mahkamah Konstitusi pada tahun 2010, 
dikarenakan lemah secara yuridis dan terlihat kuat komersialisasi pendidikannya. 
Mahkamah Konstitusi menyatakan bahwa UU BHP bertentangan dengan UUD 
1945, karena mengalihkan tanggung jawab utama penyelenggaraan pendidikan 
dari negara, bangunan dan norma UU-nya keluar dari rambu-rambu konstitusi, 
tidak memberi ruang kemajemukan pendidikan, prinsip otonomi dan nirlaba tanpa 
jaminan pendidikan murah, serta membuka kemungkinan berkurangnya kekayaan 
negara/daerah tanpa persetujuan wakil rakyat.13 
Di dalam Pasal 10 ayat (2) UUPT ini disebutkan bahwa “Rumpun ilmu 
pengetahuan dan teknologi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas: a. 
ilmu agama; b. ilmu humaniora; c. ilmu sosial; d. ilmu alam; e. ilmu formal; dan f. 
ilmu terapan. Inilah mandat keilmuan PTKI yang memasukkan ”rumpun ilmu 
agama” sebagai salah satu rumpun ilmu pengetahuan dan teknologi.14 Mandat 
keilmuan ini otomatis menjadi basis konstitusional bagi penyelenggaraan 
pendidikan oleh PTKI di Indonesia, termasuk IAIN Surakarta.   
 
11Ibid., h. 140.  
12Mengenai sejarah perjalanan UUPT ini, lihat misalnya Djoko Luknanto, “UU RI No. 12 
Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi” (http://luk.tsipil.ugm.ac.id/atur/UU12-2012/ diakses pada 
25 Mei 2013).  
13Mahkamah Konstitusi, Membangun Demokrasi Substantif, Meneguhkan Integritas 
Institusi: Laporan Tahunan 2010 (Cet. I; Jakarta: Sekretariat Jenderal dan Kepaniteraan 
Mahkamah Konstitusi, 2010), h. 51.  
14UU No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi, pasal 10 ayat (2).   
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C. Menilik Epistemologi Integrasi Keilmuan di Tujuh UIN  
Dikotomi yang cukup tajam antara keilmuan sekuler dan keilmuan agama 
telah membuat keduanya seolah mempunyai wilayah sendiri. Persoalan dikotomi 
inilah yang menjadi akar krusial epistemologi keilmuan di kalangan PTKI di 
Indonesia. Oleh karena itu, sejak tahun 2000-an kalangan cendekiawan PTKI 
sudah mulai mewacanakan mengenai upaya menghilangkan dikotomi keilmuan 
ini, utamanya dalam rangka pendirian UIN di seluruh Indonesia. Hingga 2015, 
terdapat 11 UIN di Indonesia, yaitu: UIN Syarif Hidayatullah, UIN Sunan 
Kalijaga, UIN Maulana Malik Ibrahim, UIN Sunan Gunung Djati, UIN Alauddin, 
UIN Sultan Syarif Kasim, UIN Sunan Ampel, UIN Walisongo, UIN Raden Fatah, 
UIN Ar-Raniry, dan UIN Sumatera Utara. 
Akan tetapi, dari jumlah ini, terdapat tujuh epistemologi integrasi 
keilmuan yang sudah dirancangbangunkan di tujuh UIN, yaitu UIN Syarif 
Hidayatullah, UIN Sunan Kalijaga, UIN Maulana Malik Ibrahim, UIN Sunan 
Gunung Djati, UIN Alauddin, UIN Sunan Ampel, dan UIN Walisongo. Empat 
UIN di wilayah Sumatera, yaitu UIN Sultan Syarif Kasim, UIN Raden Fatah, UIN 
Ar-Raniry, dan UIN Sumatera Utara, berdasarkan survei literatur, belum memiliki 
konsep integrasi keilmuan yang jelas, yang karenanya tidak masuk dalam kajian 
ini. Berikut gambaran epistemologi integrasi keilmuan ketujuh UIN tersebut. 
1. UIN Syarif Hidayatullah Jakarta: Reintegrasi Keilmuan  
Menurut Azyumardi Azra, konsep dasar awal pengembangan IAIN Jakarta 
pada 1990-an adalah perubahan IAIN Jakarta menjadi UIN “Syarif Hidayatullah” 
Jakarta, atau Universitas Islam Syarif Hidayatullah. Gagasan menjadi UIN ini 
bertitik tolak dari beberapa masalah yang dihadapi IAIN selama ini, yaitu: 
Pertama, IAIN belum berperan secara optimal dalam dunia akademik, birokrasi 
dan masyarakat Indonesia secara keseluruhan. Di antara ketiga lingkungan ini, 
kelihatannya peran IAIN lebih besar pada masyarakat, karena kuatnya orientasi 
dakwah daripada pengembangan ilmu pengetahuan. Kedua, kurikulum IAIN 
belum mampu meresponsi perkembangan IPTEK dan perubahan masyarakat yang 
semakin kompleks. Hal ini disebabkan karena bidang kajian agama yang 
merupakan spesialiasi IAIN, kurang mengalami interaksi 
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dan reapproachement dengan ilmu-ilmu umum, bahkan masih cenderung 
dikotomis.15  
Langkah perubahan bentuk IAIN menjadi UIN mendapat rekomendasi 
pemerintah dengan ditandatanganinya Surat Keputusan Bersama (SKB) antara 
Menteri Pendidikan Nasional RI dan Menteri Agama RI tanggal 21 Nopember 
2001, yang kemudian ditindaklanjuti dengan keluarnya Keputusan Presiden 
Nomor 031 tanggal 20 Mei Tahun 2002 tentang Perubahan IAIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta menjadi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Menanggapi 
ditandatanganinya SKB ini, Prof. Azra menilai bahwa “Penandatanganan ini tentu 
saja menandai sejarah baru IAIN Jakarta. Kita bertekad untuk tidak mengadakan 
dikotomi antara ilmu agama dan ilmu non-agama”.16 Konsep reintegrasi keilmuan 
di atas untuk kali pertama digagas oleh Azyumardi Azra. Menurutnya, diperlukan 
rekonsiliasi dan reintegrasi antar ilmu-ilmu agama dengan ilmu-ilmu umum, yaitu 
kembali pada kesatuan transenden semua ilmu pengetahuan.17 Oleh karena itu, 
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta mengarahkan dirinya pada integrasi keilmuan 
model ini, berdasarkan pada keyakinan, pengetahuan dan amal saleh, yang untuk 
kemudian menjadi basis universitas bagi pengembangan keilmuannya.  
2. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta: Integrasi ”Jaring Laba-Laba” 
Salah satu perkembangan signifikan yang cukup penting bagi kelembagaan 
pendidikan tinggi Islam di Indonesia adalah transformasi IAIN Sunan Kalijaga 
menjadi UIN Sunan Kalijaga berdasarkan Keputusan Presiden Nomor 50 Tahun 
2004 Tanggal 21 Juni 2004. Perubahan institut menjadi universitas dilakukan 
untuk mencanangkan sebuah paradigma baru dalam melihat dan melakukan studi 
terhadap ilmu-ilmu agama dan ilmu-ilmu umum, yaitu paradigma integrasi-
15Azyumardi Azra, “IAIN di Tengah Paradigma Baru Perguruan Tinggi” dalam 
Komaruddin Hidayat dan Hendro Prasetyo, Problem dan Prospek IAIN: Antologi Pendidikan 
Tinggi Islam (Jakarta: Dirjen Binbaga Islam, 2000), h. 13.  
16Dikutip dari Oman Fathurrahman, “Prof. Dr. Azyumardi Azra, M.A.: Mewujudkan 
‘Mimpi’ IAIN menjadi UIN” dalam Badri Yatim dan Hamid Nasuhi (eds.), Membangun Pusat 
Keunggulan Studi Islam (Jakarta: IAIN Jakarta Press, 2002), h. 323.   
17Azyumardi Azra, ”Reintegrasi Ilmu-Ilmu dalam Islam” dalam Zainal Abidin Bagir dkk. 
(eds.), Integrasi Ilmu dan Agama: Interpretasi dan Aksi (Cet. I; Bandung: Mizan, 2005), h. 210-
211.  
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interkoneksi. Pemaduan (integrasi) dan pengaitan (interkoneksi) kedua bidang 
ilmu yang sebelumnya dipandang secara diametral berbeda itu, memungkinkan 
lahirnya pemahaman Islam yang ramah, demokratis, dan menjadi rah}mah li al-
'a>lami>n.18  
Dengan visi ”Unggul dan terkemuka dalam pemaduan dan pengembangan 
studi keislaman dan keilmuan bagi peradaban”, UIN Sunan Kalijaga memiliki 
core values, yang salah satunya adalah epistemologi keilmuan “integrasi-
interkoneksi”, yaitu adanya sistem keterpaduan dalam pengembangan akademik, 
manajemen, kemahasiswaan, kerjasama, dan entrepreneurship.19 Epistemologi ini 
merupakan gagasan Prof. M. Amin Abdullah ketika menjadi Rektor UIN Sunan 
Kalijaga. Menurut Amin Abdullah, jika selama ini terdapat sekat-sekat yang 
sangat tajam antara “ilmu” dan “agama” di mana keduanya seolah menjadi entitas 
yang berdiri sendiri, mempunyai wilayah sendiri baik dari segi objek-formal-
material, metode penelitian, kriteria kebenaran, peran yang dimainkan oleh 
ilmuwan hingga institusi penyelenggaranya, maka tawaran paradigma integrasi-
interkoneksi berupaya mengurangi ketegangan-ketegangan tersebut dengan 
berusaha mendekatkan dan mengaitkannya sehingga menjadi “bertegur sapa” satu 
sama lain.20 
Dalam epistemologi keilmuan integrasi-interkoneksi itu, tiga wilayah 
pokok ilmu pengetahuan, yakni natural sciences, social sciences dan humanities 
tidak lagi berdiri sendiri, tetapi akan saling terkait satu dengan lainnya.21 Antara 
H{ad}a>rah al-’Ilm yaitu ilmu-ilmu empiris yang masuk kategori sains dan teknologi, 
H{ad}a>rah al-Falsafah yaitu ilmu-ilmu rasional seperti filsafat dan budaya, dan 
H{ad}a>rah al-Nas{s} yaitu ilmu-ilmu normatif tekstual seperti fiqh, kalam, tasawuf, 
tafsir, hadis, falsafah, dan lughah, akan terintegrasi dan terkoneksi dalam satu 
18Silakan akses, “Sekilas UIN Sunan Kalijaga” dalam http://www.uin-
suka.ac.id/id/about/universitas-1-sekilas-uin.html (diakses pada 12 Juni 2011).  
19“Core Values” dalam http://uin-suka.ac.id/index.php/page/universitas/29-core-values 
(diakses pada 12 Desember 2013)  
20M. Amin Abdullah, Islamic Studies di Perguruan Tinggi: Paradigma Integratif-
Interkonektif  (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), h. 92-93.  
21Ibid., h. 370.  
9 
 
                                                 
keilmuan integrasi.22 Dengan model integrasi ini, maka tiga wilayah keilmuan 
Islam menjadi terintegrasi-terkoneksi. Tiga dimensi pengembangan wilayah 
keilmuan ini bertujuan untuk mempertemukan kembali ilmu-ilmu modern dengan 
ilmu-ilmu keislaman secara integratif-interkonektif, yang tampak dalam “Jaring 
Laba-Laba” sebagai berikut:23 
QUR’AN 
& SUNNAH
(1)
(2)
(3)
PHENOMENOLOGY
(4)
POLITICS/CIVIL SOCIETY
GE
ND
ER
 IS
SU
ES
(5)
 
Epistemologi integrasi “Jaring Laba-Laba” di atas menunjukkan bahwa 
aktivitas keilmuan di PTKI di seluruh tanah air hanya terfokus dan terbatas pada 
jalur Lingkar Lapis Satu dan jalur Lingkar Lapis Dua, yang terdiri atas Kalam, 
Falsafah, Tasawuf, Hadits, Tarikh, Fiqh, Tafsir, dan Lughah. Itupun boleh disebut 
hanya terbatas pada ruang gerak humaniora klasik. IAIN pada umumnya belum 
mampu memasuki diskusi ilmu-ilmu sosial dan humanities kontemporer seperti 
tergambar pada jalur Lingkar Tiga (Antropologi, Sosiologi, Psikologi, Filsafat 
dengan berbagai pendekatan yang ditawarkannya). Akibatnya, terjadi jurang 
wawasan keislaman yang tidak terjembatani antara ilmu-ilmu keislaman klasik 
dan ilmu-ilmu keislaman baru yang telah memanfaatkan analisis ilmu-ilmu sosial 
dan humaniora kontemporer.24 
3. UIN Maulana Malik Ibrahim Malang: Integrasi “Pohon Ilmu” 
Usulan STAIN Malang menjadi universitas disetujui Presiden melalui 
Surat Keputusan Presiden RI No. 50 tanggal 21 Juni 2004. Menurut SK Presiden 
ini, tugas utama UIN Malang adalah menyelenggarakan program pendidikan 
tinggi bidang ilmu agama Islam dan bidang ilmu umum. Secara akademik, UIN 
22Ibid., h. 402-405.  
23Ibid., h. 107-108.  
24Ibid., h. 109.  
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Malang mengembangkan ilmu pengetahuan tidak saja bersumber dari metode-
metode ilmiah melalui penalaran logis seperti observasi dan eksperimentasi, tetapi 
juga bersumber dari al-Qur’an dan Hadis, yang selanjutnya disebut paradigma 
integrasi. Dalam paradigma ini, posisi al-Qur’an dan Hadis menjadi sangat sentral 
dalam kerangka integrasi keilmuan tersebut. 
Adalah Prof. Imam Suprayogo yang mencoba membangun konsep 
integrasi keilmuan bagi UIN Malang. Menurut Suprayogo, kehadiran UIN dengan 
konsep integrasi dimaksudkan untuk menghilangkan dikotomi ilmu pengetahuan. 
Islam adalah agama, sekaligus ilmu dan peradaban yang tinggi. Bahkan, 
kemunduruan umat Islam di antaranya adalah sebagai akibat adanya dikotomi 
ilmu pengetahuan ini. Oleh karena itu, salah satu upaya fundamental dan strategis 
yang ditempuh UIN Malang adalah melakukan rekonstruksi paradigma keilmuan, 
dengan meletakkan agama sebagai basis ilmu pengetahuan. Setelah melalui 
perenungan yang mendalam, akhirnya Imam Suprayogo  menemukan format 
integrasi keilmuan bagi UIN Malang dengan metafora ”Pohon Ilmu” sebagai 
berikut:25  
 
  Dari gambar pohon di atas diketahui bahwa bangunan struktur keilmuan 
UIN Malang didasarkan pada universalitas ajaran Islam. Metafora yang digunakan 
adalah sebuah pohon yang kokoh, bercabang rindang, berdaun subur, dan berbuah 
lebat karena ditopang oleh akar yang kuat. Akar pohon menggambarkan landasan 
keilmuan universitas, yaitu Bahasa Arab dan Inggris, Filsafat, Ilmu-ilmu Alam, 
25Imam Suprayogo, Paradigma Pengembangan Keilmuan Islam Perspektif UIN 
Malang, (Malang: UIN-Malang Press, 2006), h. 57.   
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Ilmu-ilmu Sosial, dan Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan. Penguasaan 
landasan keilmuan ini menjadi modal dasar bagi mahasiswa untuk memahami 
keseluruhan aspek keilmuan Islam, yang digambarkan sebagai pokok pohon yang 
menjadi jati-diri mahasiswa universitas ini, yaitu: Al-Qur’an dan as-Sunnah, Sirah 
Nabawiyah, Pemikiran Islam, dan Wawasan Kemasyarakatan Islam. Dahan dan 
ranting mewakili bidang-bidang keilmuan universitas ini yang senantiasa tumbuh 
dan berkembang. Bunga dan buah menggambarkan keluaran dan manfaat upaya 
pendidikan universitas ini, yaitu: keberimanan, kesalehan, dan keberilmuan.26  
4. UIN Sunan Gunung Djati Bandung: Integrasi “Roda Ilmu” 
Berdasarkan Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 57/2005 
tanggal 10 Oktober 2005, status IAIN Bandung diubah menjadi UIN Sunan 
Gunung Djati Bandung.  Adalah Prof. Nanat Fatah Natsir yang telah menggagas 
model integrasi bagi keilmuan UIN Bandung dengan metafora ”Roda Ilmu” 
sebagai berikut:27 
 
 
Menurut Fatah Natsir, roda adalah bagian yang esensial dari sebuah 
kendaraan yang bergerak dinamis. Secara fisik, sebuah roda itu memiliki tiga 
bagian, yaitu bagian as (poros), bagian velg (dengan jari-jarinya) dan bagian ban 
luar (ban karet), yang dapat bekerja secara simultan dalam kesatuan yang 
26Silakan akses “Struktur Keilmuan” dalam http://www.uin-
malang.ac.id/index.php?option=com_content&view=article&id=7:struktur-
keilmuan&catid=1:pendahuluan&Itemid=144 (diakses pada 10 Desember 2013)  
27Nanat Fatah Natsir, “Merumuskan Landasan Epistemologi Pengintegrasian Ilmu 
Qur'aniyyah dan Kawniyyah” dalam Tim Editor (eds.), Pandangan Keilmuan UIN: Wahyu 
Memandu Ilmu (Cet. I; Bandung: Gunung Djati Press, 2006), hlm. 32.  
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harmonis. Ibarat sebuah roda dengan tiga bagiannya, maka keilmuan UIN 
Bandung mengacu pada “Filosofi Roda” sebagai berikut: 
a. As atau poros roda melambangkan titik sentral kekuatan akal budi manusia 
yang bersumber dan nilai-nilai ilahiyah, yaitu Allah sebagai sumber dari 
segala sumber. Titik sentral ini mencerminkan pusat pancaran nilai-nilai 
keutamaan yang berasal dari pemilik-Nya, sekaligus titik tujuan seluruh 
ikhtiar manusia. Dengan kata lain, Tauh}i>d merupakan pondasi pengembangan 
seluruh ilmu, baik yang bersumber dari ayat-ayat qur'a>niyyah ataupun dari 
ayat-ayat kawniyyah. 
b. Velg roda yang terdiri atas sejumlah jari-jari, lingkaran bagian dalam, dan 
lingkaran luar, melambangkan rumpun ilmu dengan beragam jenis disiplin 
yang berkembang saat ini. Meskipun setiap ilmu memiliki karakteristiknya 
masing-masing, tetapi memiliki fungsi yang sama, yakni ilmu sebagai alat 
untuk memahami hakikat hidup. Adanya aneka warna disiplin ilmu sejatinya 
tidak menunjukan keterpisahan yang dapat dimanfaatkan manusia sebagai 
fasilitas hidupnya. Putaran velg pada roda melambangkan bahwa setiap ilmu 
yang dikembangkan di UIN Sunan Gunung Djati Bandung selalu memperluas 
cakrawala cakupannya, untuk secara terus-menerus berkembang sesuai 
perkembangan zaman.  
c. Ban luar yang terbuat dari karet melambangkan realitas kehidupan yang tidak 
terpisahkan dari semangat nilai-nilai ilahiyah dan gairah kajian ilmu. Pada sisi 
luar ban, terlambang tiga istilah, yaitu iman, ilmu dan amal saleh. Inilah 
target akhir dari profil lulusan UIN. Kekuatan iman ditanamkan melalui 
proses pendidikan dalam situasi kampus yang ilmiah dan religious. Kekuatan 
ilmu merupakan basis yang dimiliki UIN Sunan Gunung Djati Bandung yang 
mencerminkan dinamika kampus sebagai zona pergumulan para ilmuwan. 
Sedangkan amal saleh sebagai wujud perilaku yang terbimbing oleh iman dan 
ilmu.28  
5. UIN Alauddin Makassar: Integrasi ”Sel Cemara Ilmu” 
28Ibid., h. 32-43.  
13 
 
                                                 
Untuk merespons tuntutan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
diusulkanlah konversi IAIN Alauddin Makassar menjadi UIN Alauddin Makassar. 
Berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia No 57 tahun 2005 tanggal 10 
Oktober 2005, IAIN Alauddin Makassar telah resmi alih status menjadi UIN 
Alauddin Makassar. 
Konsep integrasi keilmuan UIN Makassar digagas oleh Prof. Azhar 
Arsyad dengan metafora “Sel Cemara Ilmu” yang mengintegrasikan dan 
mengkoneksikan antara sains dan ilmu agama. Menurutnya, “Sel Cemara Ilmu” 
mengandung metaforis akar, alur, ranting dan buah dan tujuan transendental ilmu 
pengetahuan yang sifatnya universal, yang bisa terwujud dalam suatu wadah yang 
namanya universitas.29 Ilustrasi metaforis “Sel Cemara Ilmu” dapat dilihat dalam 
gambar berikut: 
 
Gambaran pohon cemara itu mengindikasikan sesuatu yang hidup, tidak 
mati, sejuk dipandang. Karena ia pohon, maka ia makin lama makin tumbuh, dan 
berkembang, lalu mengerucut. Makin lama makin rindang. Pohon ini akan 
menghasilkan buah, dan buah itulah yang menjadi nama suatu ilmu, yang 
tentunya akan berbuah lagi. Bagian-bagiannya terintegrasi dan berinterkoneksi. 
Gambaran sel menggambarkan segi-segi interkoneksitas sintetik, sementara 
cemara menggambarkan transendental akhir, melalui kerasulan Muhammad 
menuju Allah. 
6. UIN Sunan Ampel Surabaya: Integrasi “Menara Kembar Tersambung” 
29Azhar Arsyad, “Buah Cemara Integrasi dan Interkoneksitas Sains dan Ilmu Agama”, 
Hunafa: Jurnal Studia Islamika, Vol. 8, No.1, Juni 2011, h.11-12.  
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Berdasarkan Peraturan Presiden No. 65 Tahun 2013, IAIN Sunan Ampel 
secara resmi diakui perubahan bentuk kelembagaannya dari institut menjadi 
univeritas, yaitu UIN Sunan Ampel Surabaya. Perubahan status kelembagaan ini 
menuntut UIN Sunan Ampel untuk merancang konsep integrasi keilmuannya. 
Untuk menjalankan visinya, yaitu “Menjadi Universitas Islam yang unggul dan 
kompetitif bertaraf internasional”,30 UIN Sunan Ampel mengembangkan 
paradigma integrasi keilmuan yang disebut “Menara Kembar Tersambung” atau 
Integrated Twin Towers.31 Paradigma integrasi keilmuan ini pada mulanya 
bernama Twin Towers (Menara Kembar) yang untuk kali pertama digagas oleh 
Prof. Nur Syam pada saat ia menjabat sebagai rektor. Menurutnya, konsep 
“Menara Kembar” (Twin Towers) diusungnya pada saat ia mencalonkan diri 
sebagai rektor pada Agustus 2008, sebagai tawaran untuk memberi label bagi ilmu 
keislaman yang khas bagi IAIN Sunan Ampel Surabaya.32 
Sejak 2013, paradigma Twin Towers (Menara Kembar) berubah menjadi 
“Menara Kembar Tersambung” atau Integrated Twin Towers. Menurut Tim UIN 
Sunan Ampel Surabaya dalam buku Desain Akademik UIN Sunan Ampel 
Surabaya: Buiding Character Qualities for the Smart, Pious and Honourable 
Nation, secara epistemologis, paradigma keilmuan “Integrated Twin Towers” 
berusaha membangun struktur keilmuan yang memungkinkan ilmu keagamaan 
dan ilmu sosial/humaniora serta ilmu alam berkembang secara memadai dan 
wajar. Keduanya memiliki kewibawaan yang sama, sehingga antara satu dengan 
lainnya tidak saling merasa superior atau inferior. Ilmu keislaman berkembang 
dalam kapasitas dan kemungkinan perkembangannya, demikian pula ilmu lainnya 
juga berkembang dalam rentangan dan kapasitasnya. Ilmu keislaman laksana 
sebuah menara yang satu, dan ilmu lainnya seperti menara satunya lagi. Keduanya 
tersambung dan bertemu dalam puncak yang saling menyapa, yang dikenal 
30Silakan akses “Visi, Misi dan Tagline” dalam http://www.uinsby.ac.id/id/185/visi-misi-
dan-tagline.html (diakses pada 20 Nopember 2015).   
31Silakan akses, “Paradigma Keilmuan” dalam 
http://www.uinsby.ac.id/id/251/paradigma-keilmuan.html (diakses pada 20 Nopember 2015).    
32Nur Syam, “Model Twin Towers untuk Islamic Studies” dalam 
http://nursyam.uinsby.ac.id/?p=762 (diakses pada 20 Nopember 2015). 
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dengan konsep ilmu keislaman multidisipliner. Menara yang satu menjadi subject 
matter dan lainnya sebagai pendekatan.33  
Berikut dikemukakan gambar yang mengilustrasikan paradigma integrasi 
keilmuan “Menara Kembar Tersambung” UIN Sunan Ampel:34 
 
Gambar di atas menjelaskan bahwa paradigma integrasi keilmuan “Menara 
Kembar Tersambung” UIN Sunan Ampel bermaksud melahirkan lulusan 
yang Ulu> al-Alba>b sebagai sumber daya manusia yang mampu mengintegrasikan 
antara praktik zikir dan pikir dalam praktik kehidupan sehari-hari (Q.S. 39:9; 3:7). 
Dia juga memiliki kedewasaan bersikap dan mampu mengambil pilihan yang 
terbaik dalam hidup berdasarkan petunjuk ilahi (Q.S. 39:18; 5:100), di samping 
mampu mempersembahkan kemapanan intelektual (Q.S. 39:18; 3:190). Secara 
konkret, lulusan yang Ulu> al-Alba>b diterjemahkan dalam standar kompetensi 
lulusan (SKL) yang memiliki kekayaan intelektual, kematangan spiritual, dan 
kearifan perilaku. Kekayaan intelektual diharapkan mampu mengatarkan individu 
lulusan yang memiliki kepribadian smart (cerdas). Kematangan spiritual 
diidealisasikan agar tertanam kuat dalam diri inidividu lulusan 
kepribadian honourable (bermartabat). Kearifan perilaku dimaksudkan agar 
33Tim UIN Sunan Ampel Surabaya, Desain Akademik UIN Sunan Ampel Surabaya: 
Buiding Character Qualities for the Smart, Pious and Honourable Nation (Cet. II; Surabaya: 
UINSA Press, 2015), h. 34-35.  
34Ibid., h. 47.  
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individu lulusan diperkaya dengan kepribadian pious (berbudi Luhur).35 Untuk 
melahirkan lulusan seperti ini, UIN Sunan Ampel merancang integrasi keilmuan 
yang “menyambungkan” antara Menara I (Keilmuan Keislaman) dengan Menara 
II (Keilmuan Humaniora, Sains dan Teknologi). Ketersembungan kedua menara 
ini diantarai oleh tiga pilar, yaitu pilar (1) penguatan ilmu-ilmu keislaman murni 
tapi langka, pilar (2) integrasi ilmu-ilmu keislaman dan sosial-humaniora, dan 
pilar (3) pembobotan keilmuan sains dan teknologi dengan keilmuan keislaman. 
7. UIN Walisongo Semarang: Integrasi “Intan Berlian Ilmu”    
IAIN Walisongo Semarang resmi menjadi Universitas Islam Negeri (UIN) 
Walisongo sejak 19 Desember 2014, yang peresmiannya bersamaan dengan dua 
UIN yang lain, yaitu UIN Raden Fatah Palembang dan UIN Sumatera Utara. 
Untuk mengembangkan paradigma integrasi keilmuannya, UIN Walisongo 
merancang integrasi “Kesatuan Ilmu” (Unity of Science/Wah}dah al-‘Ulu>m) 
dengan model “Intan Berlian Ilmu”, yang digagas oleh Dr. H. Abdul Muhayya, 
M.A. dan Dr. H. Muhyar Fanani, M.Ag.36 Menurut Muhyar Fanani, yang 
dimaksud dengan paradigma ini adalah bahwa semua ilmu pada dasarnya adalah 
satu kesatuan yang berasal dari dan bermuara pada Allah melalui wahyu-Nya, 
baik secara langsung ataupun tidak langsung. Oleh karena itu, semua ilmu 
mestinya berdialog dan bermuara pada satu tujuan, yaitu mengantarkan 
pengkajinya untuk semakin mengenal dan dekat dengan Allah sebagai al-‘Ali>m 
(Yang Maha Tahu).37  
Di tengah hiruk-pikuk semangat dan tanggug jawab keilmuan perguruan 
tinggi, paradigma “Kesatuan Ilmu” ini telah ditegaskan sebagai paradigma 
keilmuan institusi IAIN Walisongo. Dalam paradigma ini, wahyu dipandang 
sebagai fondasi perekat bagi penyatuan ilmu pengetahuan. Ilmu selalu berproses 
dan berdialog menuju tujuan tunggal, yaitu Sang Pencipta Yang Maha Tahu. 
35Ibid., h. 46.  
36Silakan akses Luthfiyatul Hiqmah, “Wahdatul Ulum sebagai Konsep Integrasi Islam 
dan Sains di UIN Walisongo” dalam http://hiqmah12.blogspot.co.id/2014/05/wahdatul-ulum-
sebagai-konsep-integrasi.html (diakses pada 20 Nopember 2015).  
37Muhyar Fanani, “Paradigma Kesatuan Ilmu (Unity Of Sciences) dalam Visi dan Misi 
IAIN Walisongo”, Presentasi dalam bentuk Powerpoint disampaikan pada 30 Oktober 2013 di 
Hotel Novotel, Semarang.  
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Lulusan yang dihasilkan dari paradigma integrasi “Kesatuan Ilmu” ini adalah 
sosok pribadi yang komprehensif, yang mampu mengomunikasikan berbagai 
bidang ilmu dengan realitas. Paradigma integrasi “Kesatuan Ilmu” UIN 
Walisongo ini dapat digambarkan dengan model “Intan Berlian” yang cemerlang, 
berkilau dengan sinar indah, tajam, dan mencerahkan dengan lima sisi yang saling 
berkaitan.38 
Berikut ditampilkan paradigma integrasi “Kesatuan Ilmu” UIN Walisongo 
dengan ilustrasi “Intan Berlian Ilmu” dari Muhyar Fanani:39 
 
Di dalam mengilustrasikan paradigma integrasi “Kesatuan Ilmu” UIN 
Walisongo dengan metapora “intan berlian”, Tsuwaibah memandang bahwa 
bahwa intan berlian itu sangat indah, bernilai tinggi, memancarkan sinar, memiliki 
sumbu dan sisi yang saling berhubungan satu sama lain. Sumbu paling tengah 
menggambarkan Allah sebagai sumber nilai, doktrin, dan ilmu pengetahuan. Allah 
menurunkan ayat-ayat Qur’aniyah dan ayat-ayat kauniyah sebagai lahan 
eksplorasi pengetahuan yang saling melengkapi dan tidak mungkin saling 
bertentangan. Eksplorasi atas ayat-ayat Allah menghasilkan lima gugus ilmu, 
38Imam Taufiq, “Komitmen Kebangsaan IAIN”, Suara Merdeka, 7 April 2014.  
39Muhyar Fanani, “Paradigma Kesatuan Ilmu (Unity Of Sciences) dalam Visi dan Misi 
IAIN Walisongo”, Presentasi dalam bentuk Powerpoint disampaikan pada 30 Oktober 2013 di 
Hotel Novotel, Semarang.  
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yaitu: (1) Ilmu agama dan humaniora (religion and humanity sciences); (2) Ilmu-
ilmu sosial (social sciences); (3) Ilmu-ilmu kealaman (natural sciences); (4) Ilmu 
matematika dan sains komputer (mathematics and computing sciences); dan (5) 
Ilmu-ilmu profesi dan terapan (professions and applied sciences).40 
Dari tujuh epistemologi integrasi keilmuan UIN di atas tampak bahwa 
keilmuan UIN telah menjadikan wahyu (al-Qur’an dan Sunnah) sebagai core atau 
basis bagi keilmuan yang dikembangkannya. Keilmuan model inilah yang 
dikembangkan kaum Muslim periode Klasik. Pada periode ini, apapun keahlian 
seorang intelektual Muslim, baik dalam bidang ilmu-ilmu alam, ilmu-ilmu sosial 
ataupun humaniora, senantiasa menjadikan sumber ajaran Islam (al-Qur’an dan 
Sunnah) sebagai basis dan core bagi spirit keilmuannya. Spirit ini pada gilirannya 
membawa intelektualisme Muslim mencapai era keemasannya, yang semuanya 
berkat semangat dan dorongan wahyu pertama, yang telah menjiwai kehidupan 
masyarakat Muslim pada saat itu.41 
 
D. Paradigma Keilmuan Teo-Antropo-Kosmosentrisme bagi IAIN (UIN?) 
Surakarta  
Menurut Mulyadhi Kartanegara,42 al-Qur’an adalah buku induk ilmu 
pengetahuan, di mana tidak ada satu perkara apapun yang terlewatkan. Semuanya 
telah tercover di dalam al-Qur’an, baik yang mengatur hubungan manusia dengan 
Allah, hubungan manusia dengan sesama manusia, ataupun hubungan manusia 
dengan alam dan lingkungan. Achmad Baiquni menegaskan bahwa “Sebenarnya 
segala ilmu yang diperlukan manusia itu tersedia di dalam al-Qur’an”.43 Dengan 
demikian, al-Qur’an dapat menjadi sumber inspirasi bagi lahirnya beragam ilmu 
40Tsuwaibah, “Epistemologi Unity of Science Ibn Sina: Kajian Integrasi Keilmuan Ibn 
Sina dalam Kitab Asy-Syifa Juz I dan Relevansinya dengan Unity of Science IAIN Walisongo”, 
Laporan Hasil Penelitian Individual, IAIN Walisongo Semarang, 2014, h. 72-73.   
41Abdullah Idi dan Toto Suharto, Revitalisasi Pendidikan Islam (Cet. I; Yogyakarta: Tiara 
Wacana, 2006), h. 4.  
42Mulyadhi Kartanegara, Reaktualisasi Tradisi Ilmiah Islam (Jakarta: Baitul Ihsan, 2006), 
h. 119.  
43Achmad Baiquni, Al-Qur’an dan Ilmu Pengetahuan Kealaman (Yogyakarta: Dana 
Bakhti Prima Yasa, 1997), h. 17.  
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pengetahuan, baik ilmu-ilmu sosial, ilmu-ilmu budaya dan humaniora, ilmu-ilmu 
alam, terutama ilmu-ilmu agama. Di dalam al-Qur’an, banyak sekali ditemukan 
ayat-ayat al-Qur’an yang menginspirasi bagi pengembangan keilmuan UIN.44  
Akan tetapi, agar keilmuan UIN tidak melampaui mandat keilmuannya, 
sebagaimana yang menjadi kegelisahan akademik tulisan ini, perlu digagas sebuah 
paradigma keilmuan yang ”theo-anthropo-cosmo centered”. Paradigma keilmuan 
dapat dimetaforakan dalam bentuk ”Segitiga Ilmu”.  Segitiga ilmu ini penting 
dipahami, sebab menurut ‘Abdul-Rah}ma>n S{a>lih} ‘Abdulla>h kurikulum pendidikan 
Islam itu terdiri atas tiga kategori keilmuan, yaitu: (1) al-‘ulu>m al-di>niyyah, yakni 
ilmu-ilmu keislaman normatif yang menjadi kerangka acuan bagi segala ilmu 
yang ada; (2) al-‘ulu>m al-insa>niyyah, yakni ilmu-ilmu sosial dan humaniora yang 
berkaitan dengan manusia dan interaksinya, seperti sosiologi, antroplogi, 
psikologi, pendidikan dan lain-lain; dan (3) al-‘ulu>m al-kauniyyah, yaitu ilmu-
ilmu kealaman yang mengandung asas kepastian, seperti fisika, kimia, biologi, 
matematika dan lain-lain.45 Ketiga kategori keilmuan ini mengindikasikan adanya 
tiga paradigma keilmuan: teosentrisme, antroposentrisme dan kosmosentrisme, 
yang apabila diintegrasikan akan tampak dalam gambar integrasi ”segitiga ilmu” 
dengan paradigma teo-antropo-kosmosentrisme sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
44Kajian tentang ayat-ayat al-Qur’an ini, lihat misalnya Toto Suharto dan Suparmin, Ayat-
Ayat al-Qur’an tentang Rumpun Ilmu Agama: Perspektif Epistemologi Integrasi-Interkoneksi (Cet. 
I; Sukoharjo: FATABA Press, 2014), h. 64-114.  
45’Abdul-Rah}ma>n S}a>lih} ‘Abdulla>h, Educational Theory: A Qur’anic Outlook (Makkah 
Al-Mukarramah: Umm al-Qura University, t.t.), h. 138-139.  
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Gambar: Integrasi ”Segitiga Ilmu” 
dengan Paradigma Teo-antropo-kosmosentrisme 
 
Dari gambar di atas dapat diilustrasikan bahwa model integrasi ”Segitiga 
Ilmu” bertumpu pada paradigma Teo-antropo-kosmosentrisme. Paradigma ini  
mencoba mengintegrasikan antara paradigma teosentrisme, antroposentrisme dan 
kosmosentrisme. Paradigma teosentrisme yang posisinya di atas harus menjadi 
core dan payung bagi dua paradigma lainnya, karena paradigma ini memuat al-
‘ulu>m al-di>niyyah. Paradigma antroposentrisme yang memuat al-‘ulu>m al-
insa>niyyah, dan paradigma kosmosentrisme yang terdiri atas al-‘ulu>m al-
kauniyyah, harus selalu berinteraksi dengan paradigma teosentrisme, karena ini 
yang menjadi core bisnisnya. Ketiga paradigma senantiasa bersumber pada al-
Qur’an dan Sunnah. Untuk dapat memahami al-Qur’an dan Sunnah, diperlukan 
metodologi dan pendekatan ilmiah yang digunakan dalam ketiga paradigma 
tersebut. 
Itulah paradigma keilmuan teo-antropo-kosmosentrisme, yang 
terilustrasikan dalam integrasi model ”Segitiga Ilmu”. Dengan paradigma ini, 
ketika IAIN Surakarta menjadi UIN, maka UIN (?) Surakarta tidak menyalahi 
mandat keilmuannya ketika membuka fakultas non-rumpun ilmu agama, baik 
yang antroposentris maupun yang kosmosentris. Artinya, manakala UIN (?) 
Qur’an 
dan 
Sunnah 
Antropo- 
sentrisme 
 
Kosmo- 
sentrisme 
Teo- 
sentrisme 
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Surakarta mengejewantahkan paradigma keilmuan integrasi yang berbasis teo-
antropo-kosmosentrisme, maka fakultas keilmuan apapun yang dibuka di UIN (?) 
Surakarta, maka fakultas-fakultas ini tidak akan ”melampaui batas” mandat 
keilmuan PTKI, sebagaimana diamanatkan dalam UU PT. Pada saat yang sama, 
pembukaan fakultas ilmu-ilmu sosial-humaniora atau fakultas ilmu-ilmu kealaman 
apapun oleh UIN (?) Surakarta, tidak akan menjadi ”kebablasan”, keluar dari core 
bisnisnya, karena fakultas-fakultas ini berada di bawah payung ilmu-ilmu 
teosentrisme.  
 
E. Core Keilmuan Lulusan UIN (?) Surakarta   
Ketika hal itu terjadi, maka sudah dapat dipastikan UIN (?) Surakarta 
dapat melahirkan ”intelektual yang religius”, sebagaimana era Klasik Islam.46 
Pada masa ini, semua ilmuwan Muslim, baik ahli sosiologi, fisika, matematika 
atau kedokteran, mereka adalah ulama. Ini berkat paradigma teosentrisme yang 
menjadi payungnya. Pada saat yang sama, mereka juga adalah ”religius yang 
intelektual”, karena dasar-dasar keislaman dijadikan modal untuk 
mengembangkan keilmuan antropo-kosmosentrisnya. 
Lulusan seperti apa yang diharapkan dari UIN (?) Surakarta dengan 
paradigma keilmuan Teo-antropo-kosmosentrisme ini? Di dalam buku Filsafat 
Pendidikan Islam: Menguatkan Epistemologi Islam dalam Pendidikan, Toto 
Suharto mengemukakan tiga pendekatan di dalam merancang sebuah kurikulum, 
yaitu: pendekatan akademik, pendekatan teknologik dan pendekatan humanistik. 
Pendekatan akademik digunakan apabila suatu program pendidikan dimaksudkan 
untuk mencetak keahlian dalam sebuah disiplin atau subdisiplin ilmu tertentu, 
dalam arti membekali peserta didik dengan sebuah spesialisasi. Di sini, program 
pendidikan diarahkan untuk menumbuhkan fungsi kreatif peserta didik secara 
optimal. Pendekatan teknologik digunakan apabila sebuah program pendidikan 
bermaksud menghasilkan peserta didik yang dapat melaksanakan tugas kerja yang 
46Baca Muqowim, Genealogi Intelektual Saintis Muslim: Sebuah Kajian tentang Pola 
Pengembangan Sains dalam Islam pada Periode Abbasiyyah (Cet. I; Jakarta: Badan Litbang dan 
Diklat Kemenag RI, 2012).  
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diembannya. Pendekatan ini biasanya digunakan bagi program pendidikan yang 
tugasnya menyiapkan tenaga kerja profesional, seperti menjadi pilot, menjadi 
guru, atau menjadi arsitektur. Sedangkan pendekatan humanistik digunakan 
apabila program pendidikan dimaksud bertujuan mengembangkan wawasan dan 
prilaku peserta didik sesuai cita-cita ideal yang hendak dicapai.  Jelasnya, 
pendekatan akademik digunakan untuk menyusun program pendidikan keahlian 
berdasarkan sistematisasi disiplin ilmu, pendekatan teknologik digunakan untuk 
menyusun program pendidikan keahlian yang bertolak dari analisis kompetensi 
yang dibutuhkan untuk melaksanakan tugas tertentu, dan pendekatan humanistik 
digunakan untuk menyusun program pendidikan keahlian yang bertolak dari ide 
“memanusiakan manusia”.47 
Dengan berlandaskan tiga pendekatan di atas, penulis menawarkan 
beberapa core yang dapat menjadi pembeda bagi Standar Kompetensi Lulusan 
UIN (?) Surakarta. Secara akademik, lulusan UIN (?) Surakarta diharapkan 
memiliki kemampuan keahlian sesuai bidang spesialisasinya. Untuk ini, core SKL 
yang dapat dimunculkan adalah ”intellect-expert”, yang secara bahasa berarti 
”orang pandai-ahli”.48 Core SKL ini merupakan implementasi dari derivasi afala> 
ta’qilu>n, afala> yatafakkaru>n, ulu>l-alba>b, ulil-abs}a>r, dan ulin-nuha>,49 yang secara 
akademik berarti lulusan UIN (?) Surakarta adalah ”orang pandai yang ahli” 
sesuai bidang spesialisasinya.  
Kemudian secara teknologik, lulusan UIN (?) Surakarta juga diharapkan 
memiliki keterampilan tertentu yang bermanfaat bagi kehidupannya. Kata yang 
47Toto Suharto, Filsafat Pendidikan Islam: Menguatkan Epistemologi Islam dalam 
Pendidikan, (Edisi revisi; Cet. I; Yogyakarta: Ar-Ruzz Media: 2014), h. 99. Dewasa ini muncul 
pendekatan baru yang disebut rekonstruksi sosial, yaitu pendekatan yang digunakan untuk 
merancang kurikulum yang sifatnya ”mendesak” dan ”darurat” untuk menyelesaikan keadaan 
sosial tertentu dalam sebuah negara, seperti kurikulum anti-narkoba atau kurikulum anti-korupsi. 
Baca Muhammad Ali, Pengembangan Kurikulum di Sekolah (Cet. II; Bandung: Sinar Baru, 1992), 
h. 10-14.   
48Lihat KBBI Offline Versi 1.5 untuk kata ”intellect” dan ”expert”. KBBI Offline Versi 1.5 
merupakan KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) Luar Jaringan (Offline) lansiran 2010-2013, 
yang mengacu pada data dari KBBI Daring (Dalam Jaringan atau Online) Edisi III yang diambil 
dari http://pusatbahasa.kemdiknas.go.id/kbbi/. Software ini merupakan Freeware yang 
dikembangkan oleh Ebta Setiawan.  
49Baca Muqawim, Genealogi Intelektual Saintis, h. 390.  
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dapat dimunculkan adalah ”competent-skilled”, yang secara bahasa berarti 
”cakap-trampil”.50 Artinya, lulusan UIN (?) Surakarta diharakan mampu bersaing 
dengan lulusan PT lainnya, karena memiliki modal kecakapan-keterampilan teknis 
yang dapat berguna untuk kehidupannya. Sementara secara humanistik, lulusan 
UIN (?) Surakarta diharapkan memiliki nilai-nilai religius-humanistik yang 
berfungsi bagi keberislaman Indonesia yang rah}mah li-’a>lami>n. Untuk ini, core 
lulusan yang dirancang adalah kata ”pious-moderate” yang secara bahasa berarti 
”saleh yang moderat”, yang mengusung nilai-nilai keislaman-keindonesiaan.  
Dengan demikian, kalau tiga pendekatan itu digunakan untuk merancang 
kurikulum UIN (?) Surakarta, maka ada tiga core bagi SKL UIN (?) Surakarta, 
yaitu: ”pious-moderate”, ”intellect-expert” dan ”competent-skilled”. Ketika core 
SKL ini dirancang sedemikian rupa dalam kurikulum yang berbasis pada 
paradigma teo-antropo-kosmosentrisme, sehingga melahirkan outcome yang 
berbeda dengan PTKI lainnya. ”Pious-moderate” mengindikasikan Islam 
Indonesia yang ”menusantara-berkemajuan” dan menghargai dinamika nilai-nilai 
lokal yang ada di Indonesia. Sikap dan nillai religius-humanistik ini diperlukan 
dalam memperkuat Islam Indonesia yang sering dicap sebagai ”Gembongnya 
Islam Moderat”. 
”Intellect-expert” meniscayakan lulusan UIN (?) Surakarta yang 
menguasai disiplin keahliannya, baik yang teosentrisme, antroposentrisme 
ataupun yang kosmosentrisme secara integral. Sedangkan ”competent-skilled” 
menunjukkan adanya keterampilan yang dimiliki lulusan  UIN (?) Surakarta, yang 
menurut hemat penulis dapat dikonsentarsikan pada bidang Teknologi Informasi 
dan Komunikasi (TIK), sehingga menjadi ”UIN yang TIK”, berbeda dengan UIN-
UIN lainnya. 
          
F. Kesimpulan 
Dengan penggunaan paradigma teo-antropo-kosmosentrisme bagi 
keilmuan UIN (?) Surakarta, yang dimetaforakan melalui ”segitiga ilmu”, tulisan 
50Lihat KBBI Offline Versi 1.5 untuk kata ”competent” dan ”skilled”.  
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ini merefleksikan pentingnya perumusan SKL UIN (?) Surakarta. Penajaman 
model integrasi dengan metafora ”Segitiga Ilmu”, yang berbasiskan pada 
paradigma teo-antropo-kosmosentrisme ini mencoba mengintegrasikan antara 
paradigma teosentrisme, antroposentrisme dan kosmosentrisme. Paradigma 
teosentrisme yang posisinya di atas, harus menjadi core dan payung bagi dua 
paradigma lainnya, karena paradigma ini memuat al-‘ulu>m al-di>niyyah. 
Paradigma antroposentrisme yang memuat al-‘ulu>m al-insa>niyyah, dan paradigma 
kosmosentrisme yang terdiri atas al-‘ulu>m al-kauniyyah, harus selalu berinteraksi 
dengan paradigma teosentrisme, karena ini yang menjadi core bisnisnya.  
Ketika paradigma ini dapat dijewantahkan dalam keilmuan integrasi UIN 
(?) Surakarta, maka ada ada tiga core bagi SKL UIN (?) Surakarta, yaitu: ”pious-
moderate”, ”intellect-expert” dan ”competent-skilled”. ”Pious-moderate” 
mengindikasikan Islam Indonesia yang ”menusantara-berkemajuan” dan 
menghargai dinamika nilai-nilai lokal yang ada di Indonesia, karena 
bagaimanapun juga Islam Indonesia adalah Islam Moderat. ”Intellect-expert” 
meniscayakan penguasaan akan disiplin keahliannya, baik yang teosentrisme, 
antroposentrisme ataupun yang kosmosentrisme secara integral. Sedangkan 
”competent-skilled” menunjukkan adanya keterampilan yang dimiliki lulusan  
UIN (?) Surakarta, yang dapat dikonsentarsikan pada bidang Teknologi Informasi 
dan Komunikasi (TIK), sehingga menjadi ”UIN yang TIK”, berbeda dengan UIN-
UIN lainnya. Demikian, semoga bermanfaat. Wa Alla>h ’alam bi al-s}awa>b.  
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